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ABSTRAK

INVESTIGASI TERHADAP SELF CONTROL DAN HEDONISME
MAHASISWA PERANTAU PADA PROGRAM STUDI BPI
IAIN METRO LAMPUNG

Oleh: Lena Liana
lianalena796@gmail.com

Maraknya gaya hidup hedonis yang terjadi di tengah masyarakat saat ini,
salah satunya di kalangan mahasiswa. Mahasiswa yang berada di rentang usia
antara 18-25 tahun di mana merupakan tahap peralihan antara perkembangan
masa remaja akhir dan memasuki dewasa awal. Di tahap ini mahasiswa masih
menjalani proses pencarian jati diri, sehingga mahasiswa akan antusias pada hal-
hal baru dan hedonisme dianggap menarik perhatian dikarenakan gaya hidup ini
hanya menjadikan kesenangan sebagai tujuan utama hidup. Selain itu, terdapat
mahasiswa perantau yang tinggal dan jauh dari pengawasan orang tua, sehingga
rentan melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan harapan orang tua. Dalam hal
ini, mahasiswa memerlukan suatu kemampuan untuk mengendalikan diri mereka
agar dapat menjauhi hedonisme. Kemampuan tersebut adalah Self Control.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui investigasi terhadap self
control dan hedonisme mahasiswa perantau pada Program Studi BPI IAIN Metro
Lampung. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research)
dengan sifat penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data terdiri dari data primer
dan data sekunder. Informan penelitian dipilih dengan menggunakan teknik
purposive sampling dan ditemukan empat informan yang sesuai dengan kriteria.
Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data pada penelitian ini melalui tiga tahap yaitu, reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga informan penelitian yaitu DI,
IF, dan WI sudah menggunakan kemampuan self control untuk mengatur dan
mengarahkan perilaku, pikiran dan keputusan agar dapat menjauhi hedonisme
sehingga tidak terjebak dengan kesenangan sementara yang merugikan. Namun
berbeda pada informan penelitian HA, ia memiliki self control yang kurang baik
dan memiliki kecenderungan bergaya hidup hedonis. Self control dan hedonisme
informan pada penelitian ini dipengaruhi dan disebabkan oleh faktor internal yaitu
usia dan motif, serta faktor eksternal yaitu kelompok referensi (lingkungan
pertemanan) dan keluarga. Hedonisme dapat bersifat negatif atau positif apabila
bisa dikendalikan dengan cara-cara Islami, seperti hidup zuhud, gona’ah dan
istighna’.
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Terjemahan:

“Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan
diri dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya surgalah tempat
tinggal(nya).” (QS. an-Naziat [79]: 40-41)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan waktu yang berlalu, banyak individu yang merantau ke
suatu daerah untuk melanjutkan pendidikan. Merantau diartikan sebagai pergi
dari luar daerah sendiri atau meninggalkan kampung halaman menuju ke
daerah atau negara lain untuk mencari kekayaan dan ilmu pengetahuan.!
Kesempatan yang lebih banyak untuk mendapatkan pendidikan yang lebih
baik dan lingkungan baru yang menyenangkan, seperti fasilitas publik yang
lengkap dan berkualitas, terdapat kegiatan-kegiatan di kota, serta wahana
hiburan yang beraneka ragam akan sangat menarik bagi individu yang sedang
mencari jati diri dalam mencapai impian mereka di kota. Individu yang
merantau berpendapat jika daerah ia berasal masih belum mampu mencukupi
pemenuhan kebutuhan dan penghasilan di masa yang akan datang. Individu
yang merantau dengan tujuan untuk menuntut ilmu umumnya merupakan
mahasiswa.

Rumah yang cukup jauh mengharuskan mahasiswa perantau untuk
tinggal di kosan, pondok pesantren atau rumah sanak saudara yang dekat
dengan perguruan tinggi tempat mahasiswa menuntut ilmu. Tinggalnya
mahasiswa di kosan membuat orang tua dan mahasiswa menjadi jarang

bertemu. Jarak yang memisahkan mahasiswa dengan orang tua menyebabkan

! Hana Hanifah, Robi Afrizan Saputra dan Ghina Siti Ramadhanty, Rendang, Merantau &
Minangkabau: Relevansi Masakan Rendang dengan Filosofi Merantau Orang Minangkabau,
(Bandung: Bitread Publishing, 2017), 20.



orang tua tidak bisa mengawasi secara langsung anak mereka, sehingga
mereka rentan untuk melakukan hal-hal di luar harapan orang tua. Agar
perilaku mahasiswa dapat selaras dengan harapan orang tua, maka mereka
membutuhkan suatu kemampuan yang sangat penting selama merantau.
Kemampuan tersebut adalah self control (kemampuan mengendalikan diri).
Pujawati melalui penelitiannya mengemukakan bahwa mengendalikan diri
artinya individu berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mengarahkan
perilaku dan pikiran kepada hal-hal yang dapat memberikan manfaat serta
diterima secara sosial. Self control membuat individu berperilaku dan berpikir
lebih terarah, dapat mengarahkan secara benar dorongan-dorongan perasaan
yang berasal dari dalam diri supaya tidak menentang aturan dan norma yang
ada di lingkungan masyarakat sekitarnya.?

Mahasiswa berada di rentang usia antara 18-25 tahun di mana
mahasiswa sedang berada di tahap peralihan antara perkembangan masa
remaja akhir dan memasuki dewasa awal.® Pada masa remaja individu
mengalami berbagai perubahan fisik dan psikis.* Masa peralihan dianggap
sebagai tahap perkembangan di mana individu mengalami banyak problem
dan tekanan dalam hidupnya. Seperti pada perubahan yang dialami
mahasiswa terutama mahasiswa perantau, yaitu perubahan sistem pendidikan,
lingkungan baru yang terdiri dari teman, budaya, nilai-nilai sosial, serta

tanggung jawab untuk hidup mandiri saat merantau.

2 Zulva Pujawati, “Hubungan Kontrol Diri dan Dukungan Orang Tua dan Perilaku Disiplin
Pada Santri,” Jurnal Psikoborneo No. 3/2015, 324.

3 Andi Thahir, Psikologi Perkembangan, (Lampung: Aura Publishing, 2018), 156.

* 1bid., 147.



Mahasiswa yang merupakan tahap peralihan remaja menuju dewasa
sedang berada di tahap pencarian jati diri, sehingga mudah untuk ikut dan
tergoda dengan hal-hal yang ada di sekitarnya. Seperti yang dipaparkan oleh
Kasali dalam Yusmita, Suroso dan Niken yang mengatakan bahwa tempat
nongkrong paling terkenal untuk mengisi waktu luang mahasiswa adalah mall
(30,8%), jajan menjadi hal pertama pengeluaran mahasiswa (49,4%), jalan-
jalan atau hura-hura (19,8%), membeli pakaian (2,3%), dan membeli
aksesoris mobil (0,6%). Paparan tersebut mengarah kepada kecenderungan
mahasiswa dalam gaya hidup hedonis.®

Hedonisme merupakan salah satu fenomena yang harus dipahami sisi
negatif dan sisi positifnya oleh mahasiswa saat merantau. Gaya hidup yang
menjadikan kesenangan/kenikmatan sebagai tujuan utama dalam hidup ini
banyak memberikan pengaruh pada individu yang berada di usia remaja
akhir, contohnya pelajar dan mahasiswa. Salah satu faktor penyebab
hedonisme pada mahasiswa adalah pengaruh lingkungan pergaulan atau
pertemanan. Mahasiswa perantau yang baru saja mengenal lingkungan baru
dan ingin melakukan pencarian jati diri melalui kegiatan merantaunya harus
berhati-hati dalam memilih teman sepergaulan. Rista dan Jalil mengatakan
bahwa mahasiswa hedonis biasanya memiliki teman yang juga hedonis dan
cenderung berkelompok.® Selanjutnya Trimartati mengemukakan bahwa

hedonisme pada mahasiswa merupakan bentuk pencarian jati diri, sehingga

> Yusmita M, Suroso dan Niken Titi Pratitis, “Gaya Hidup Hedonisme pada Mahasiswa:
Adakah Peranan Kontrol Diri dan Big Five Personality,” Inner: Journal of Psychological
Research No. 2/Agustus 2022, 171.

® Yulia Rista dan Ashaluddin Jalil, “Gaya Hidup Hedonis Mahasiswa di Kota Pekanbaru,”
JOM Fisip No. 1/Januari-Juni 2021, 3.



mahasiswa akan antusias pada hal-hal baru dan hedonisme dianggap menarik
perhatian mereka dikarenakan gaya hidup ini hanya memikirkan kesenangan
atau kenikmatan dalam menjalani hidupnya.” Hal-hal tersebut dapat
mempengaruhi mahasiswa perantau untuk menganut gaya hidup hedonis.

Fenomena hedonisme yang terjadi di Program Studi BPI IAIN Metro
Lampung dari hasil prasurvey yang dilakukan peneliti pada Desember 2022
dapat dilihat dari aktivitas, minat dan opini beberapa mahasiswa. Seperti pada
informan HA yang merupakan seorang mahasiswa yang memiliki kesenangan
berupa nongkrong di kafe atau mall, nonton konser dan travelling. la dengan
jujur menyatakan bahwa dirinya adalah orang yang sangat boros. Saat
nongkrong ia memilih kafe yang bagus dan terkenal dengan berbagai menu
yang mahal. Kemudian saat nonton konser ia membutuhkan banyak biaya
untuk penampilan, transportasi, konsumsi dan tiket konser. HA tidak
memiliki batasan intensitas dalam melakukan kesenangan miliknya dan
sering melakukannya secara spontan.

Selanjutnya beberapa mahasiswa juga memiliki kesenangannya masing-
masing, seperti pada informan DI dan WI yang sama-sama memiliki
kesenangan terhadap kuliner. Keduanya sering menghabiskan sejumlah uang
untuk membeli makanan dan minuman yang beragam jenisnya. Kemudian
pada informan IF, ia memiliki kesenangan berupa bermain game online. la
menghabiskan sejumlah uang untuk melakukan top up dalam game yang ia

mainkan dan banyak menghabiskan waktu dalam memainkannya.

" Novita Trimartati, “Studi Kasus Tentang Gaya Hidup Hedonisme Mahasiswa Bimbingan
dan Konseling Universitas Ahmad Dahlan,” Jurnal Psikopedagogia No. 1/2014, 21.



Agama Islam mencegah manusia dari perilaku bermegah-megahan. Al-
Qur’an sudah memberikan peringatan kepada manusia supaya selalu hati-hati
dengan kebiasaan bermegah-megahan karena ancaman siksaan yang amat

pedih. Sebagaimana dalam firman Allah pada QS. at-Takatsur.
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uuﬂ(S)uM‘ , uj‘ﬁb;ﬂ)&m)uﬂ’UUwJSea
OF e uth 7 Gl e @50 D () sl

(8) el

Terjemahan: “Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai
kamu masuk ke dalam kubur. Janganlah begitu, kelak kamu akan
mengetahui (akibat perbuatanmu itu), dan janganlah begitu, kelak
kamu akan mengetahui. Janganlah begitu, jika kamu mengetahui
dengan pengetahuan yang yakin, niscaya kamu benar-benar akan
melihat neraka Jahiim, dan sesungguhnya kamu benar-benar akan
melihatnya dengan ‘ainul yaqin, kemudian kamu pasti akan ditanyai
pada hari itu tentang kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di
dunia itu).” (QS. at-Takatsur [102]: 1-8)®

,

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa QS. at-Takatsur merupakan
surah yang berisi kecaman terhadap manusia yang dilalaikan oleh hiasan
gemerlap duniawi dan rasa bangga yang berlebihan terhadap hal-hal yang
fana. Surah ini juga sekaligus memberikan peringatan mengenai akhir
kehidupan setiap manusia. Beliau menafsirkan at-Takatsur sebagai
pertandingan antara dua pihak atau lebih dalam mengumpulkan dan memiliki
sebanyak mungkin hiasan serta gemerlapan duniawi tanpa menghiraukan

norma-norma dan nilai-nilai agama.®

8 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
(Jakarta: Kementerian Agama RI, 1971), 1096.

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan dan Kerahasiaan Al-Qur’an, Vol. 15
Juz ‘Amma, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 485-487.



Berdasarkan beberapa penelitian, fenomena, serta firman Allah yang
telah dipaparkan di atas menunjukkan bahwa hedonisme memiliki dampak
negatif untuk mahasiswa perantau sehingga self control sangat penting
dimiliki, terutama self control dalam menahan diri dari godaan hawa nafsu.
Kemampuan ini dapat membantu individu dalam menampilkan perilaku yang
bermoral dan sesuai dengan harapan sosial berlandaskan hati dan pikiran. Self
control memberikan kesadaran kepada individu mengenai konsekuensi
negatif dari perilaku yang ditampilkan sehingga ia akan mengendalikan diri
dengan baik. Dalam penelitian Fatia dan Endang mengungkapkan bahwa
terdapat sumbangan efektif sebesar 23% dari kontrol diri terhadap hedonisme
pada mahasiswa yang mengartikan bahwa self control berpengaruh terhadap
hedonisme.*°

Pada beberapa mahasiswa perantau Program Studi BPI IAIN Metro
Lampung yang meskipun mereka memiliki kegiatan kesenangan seperti
mahasiswa lainnya tetapi mereka bisa mengendalikan kapan tepatnya mereka
benar-benar perlu melakukan kesenangan tersebut. Mereka bisa menentukan
mana hal atau aktivitas yang benar-benar prioritas atau kebutuhan dan mana
yang hanya keinginan semata. Sebagaimana pernyataan yang diungkapkan
informan DI yang menyatakan bahwa kesenangan itu memiliki banyak cara,
salah satunya ketika tugas sudah selesai dan menghabiskan waktu dengan

orang terdekat. Kemudian menurut DI, hang out dan belanja tidak perlu

10 Fatia Nur Azizah dan Endang Sri Indrawati, “Kontrol Diri dan Gaya Hidup Hedonis pada
Mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro,” Jurnal Empati No.
4/Oktober 2015, 156.



sering-sering dikarenakan bukan kebutuhan pokok.!! Selain itu, informan IF
menyatakan bahwa ia lebih mengutamakan belanja sesuai kebutuhan terlebih
dahulu sebelum berbelanja barang lain yang tidak dibutuhkan sekalipun itu
sangat menggiurkan, dikarenakan dengan hemat dan bijak berbelanja dapat
menenangkan hati dan pikirannya.'? Sedangkan menurut informan WI,
daripada memikirkan dirinya bersenang-senang, WI lebih memilih untuk
berhemat karena ia tidak mau orang tuanya kesusahan mencari uang untuk
membiayai dirinya selama di tempat merantau.™®

Berdasarkan opini para informan di atas, bisa dilihat jika mahasiswa
perantau tersebut mampu melakukan pengendalian yang baik atas dirinya
sendiri dalam hal kesenangan/kenikmatan. Kemudian dapat diambil
kesimpulan bahwa self control adalah hal penting yang wajib dimiliki oleh
masing-masing individu. Self control akan mempengaruhi individu dalam
memilih perilaku yang akan ditampilkan dan mencegah perilaku yang hanya
menuruti hawa nafsu, keinginan atau semaunya. Salah satunya adalah
mengendalikan diri dari hedonisme yang hanya berpusat pada kesenangan/
kenikmatan, hura-hura, dan berfoya-foya. Dari hal-hal tersebut, maka peneliti
merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang Investigasi Terhadap
Self Control dan Hedonisme Mahasiswa Perantau pada Program Studi

BPI IAIN Metro Lampung.

11 DI, Wawancara, 24 Desember 2022.
12 1F, Wawancara, 23 Desember 2022
13 WI, Wawancara, 25 Desember 2022.



. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan masalah di atas, dapat ditarik rumusan masalah
oleh peneliti yakni bagaimana fenomena self control dan hedonisme

mahasiswa perantau pada Program Studi BPI IAIN Metro Lampung?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui investigasi terhadap
self control dan hedonisme mahasiswa perantau pada Program Studi BPI
IAIN Metro Lampung.
2. Manfaat Penelitian
Dalam setiap penelitian akan menyajikan manfaat penelitian baik
secara teoretis ataupun secara praktis. Manfaat penelitian ini terdiri dari
manfaat teoretis dan manfaat praktis.
a. Manfaat Teoretis
Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dalam
memberikan kontribusi atau masukan bagi pelaksana penelitian
dalam bidang yang sama serta masukan terhadap berbagai pihak
yang bersangkutan mengenai investigasi terhadap self control dan
hedonisme mahasiswa perantau pada Program Studi BPI 1AIN

Metro Lampung.



b. Manfaat Praktis
1) Bagi Program Studi BPI IAIN Metro
Peneliti mengharapkan penelitian ini bisa memberikan
pemahaman mengenai pentingnya self control dan
pengetahuan tentang hedonisme agar mahasiswa Program
Studi BPI IAIN Metro Lampung dapat terhindar dari hal-hal
yang dapat memberikan konsekuensi negatif di kehidupan
mahasiswa.
2) Bagi Peneliti
Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah sebagai bahan
pembelajaran untuk diri sendiri agar mampu menerapkan self
control yang baik di kehidupan sehari-hari, serta sebagai salah
satu syarat peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir dan
menjadi sarjana sosial.
3) Bagi Fakultas
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi
referensi untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan
penyusunan skripsi di tahun mendatang dan menambah koleksi

kepustakaan di Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah.

D. Penelitian Relevan
Dalam rangka mendukung penyusunan penelitian ini, peneliti
melakukan peninjauan terhadap beberapa penelitian terdahulu yang

mempunyai keterkaitan dengan topik yang akan diteliti.
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Diani Tiona yang berjudul,
“Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Perilaku Konsumtif Belanja Online
Mabhasiswa.” Penelitian tersebut dilatarbelakangi oleh dampak negatif dari
perilaku konsumtif belanja online pada mahasiswa yang tidak memiliki
keseimbangan antara pendapatan dengan pengeluarannya (boros). Perilaku
tersebut telah menimbulkan masalah ekonomi, sehingga peneliti memandang
bahwa mahasiswa dengan perilaku konsumtif belanja online membutuhkan
suatu kemampuan untuk mengendalikan diri. Tujuan penelitian ini adalah
untuk melihat apakah terdapat pengaruh antara kontrol diri dengan perilaku
konsumtif pada mahasiswa dengan menggunakan metode kuantitatif. Hasil
penelitian yaitu terdapat pengaruh kontrol diri terhadap perilaku konsumtif
belanja online pada mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. Adapun perbedaan
penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada salah satu variabel
penelitian dan metode penelitian. Penelitian terdahulu meneliti tentang
perilaku konsumtif dengan metode penelitian kuantitatif, sedangkan peneliti
meneliti tentang hedonisme dengan metode penelitian kualitatif.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Harlina yang berjudul, “Kontrol
Diri Mahasiswa Perantau dalam Menjaga Kepercayaan Orang Tua (Studi
Kasus Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Parepare).”
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin kompleksnya perubahan
lingkungan sosial yang harus dihadapi oleh mahasiswa perantau tanpa
pengawasan langsung dari orang tua. Tujuan penelitian ini adalah untuk

menjelaskan kontrol diri mahasiswa perantau dalam menjaga kepercayaan
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orang tua dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhinya dengan
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa kelima informan penelitian, yaitu MS, HR, LK, DR
dan RA telah mampu mengendalikan diri, sedangkan informan RZ dan WA
belum mampu. Lalu faktor pengaruh kontrol diri, yaitu faktor internal (usia
dan kematangan) dan faktor eksternal (orang tua). Perbedaan penelitian yang
dilakukan peneliti dengan penelitian terdahulu terletak pada salah satu
variabel penelitian. Penelitian terdahulu meneliti tentang menjaga
kepercayaan orang tua, sedangkan peneliti meneliti tentang hedonisme.
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Aminah Tehuayo yang berjudul,
“Self Control Mahasiswa Perantau dalam Pergaulan Bebas di Lingkungan
Kampus IAIN Ambon.” Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pergaulan bebas
yang menjadi permasalahan sosial bagi mahasiswa perantau yang sedang
mencari ilmu di tempat merantau. Dalam hal ini, self control sangat penting
untuk menjaga pergaulan agar tetap mengarah ke arah yang positif. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui cara mahasiswa perantau
mengendalikan diri dari pergaulan bebas. Hasil penelitian ini mengungkapkan
bahwa self control dalam pergaulan bebas, yaitu dengan memahami self
control, mengetahui pentingnya self control, menjaga cara bergaul,
memfokuskan diri untuk belajar, mempunyai prinsip hidup, menjaga waktu,
pintar membaca situasi dan mengetahui dampak dari pergaulan bebas.
Selanjutnya, faktor pendukung dan penghambat mahasiswa perantau dalam

pergaulan, yaitu faktor individual, faktor usia, faktor pengetahuan, faktor
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lingkungan, faktor teknologi, faktor orang tua, faktor sosial dan faktor
ekonomi. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan
penelitian terdahulu terletak pada salah satu variabel penelitian. Penelitian
terdahulu meneliti tentang pergaulan bebas, sedangkan peneliti meneliti

tentang hedonisme.
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LANDASAN TEORI

A. Teori Psikoanalisis
1. Struktur Kepribadian

Sigmund Freud berpandangan bahwa kepribadian manusia tersusun
atas tiga struktur, di antaranya yaitu id (da es), ego (das ich), dan
superego (das ueber ich). Struktur kepribadian tersebut akan saling
berinteraksi dan akan menentukan perilaku seseorang.'*

Pertama; Id (da es). Id merupakan sistem kepribadian yang
berorientasi pada prinsip kesenangan (pleasure principles). Id selalu
mencari kesenangan dan menghindari rasa sakit atau ketidaknyamanan.
Id merupakan bagian asli dalam kepribadian manusia dan merupakan
tempat penyimpanan kebutuhan dasar seperti makan, minum, istirahat,
serta rangsangan agresivitas dan seksualitas. Id adalah sumber energi
psikis yang berisi insting-insting, baik insting hidup atau insting
kematian yang dapat menggerakkan kegiatan psikis manusia. Id ini
bertempat pada alam bawah sadar yang tanpa disadari dapat memberikan
pengaruh secara langsung pada perilaku individu.t®

Kedua; Ego (das ich). Ego merupakan sistem kepribadian yang
rasional dan berorientasi pada prinsip realitas (reality principle). Ego

memiliki peran sebagai perantara antara id atau keinginan mencapai

14 Muh Farozin dan Kartika Nur Fathiyah, Pemahaman Tingkah Laku, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), 45.
15 | atipun, Psikologi Konseling, cet-6, (Malang: UMM Press, 2006), 73.

13
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kepuasan dengan keadaan lingkungan atau dunia nyata. Ego disebut juga
sebagai eksekutif kepribadian dikarenakan ia mengendalikan tindakan,
menentukan lingkungan untuk memberi respons, memenuhi keinginan
insting dan memiliki tugas untuk melakukan pengendalian terhadap
tuntutan insting (id) dan melakukan pertimbangan terhadap kode moral
(superego).t®

Ketiga; Superego (das ueber ich). Superego berfungsi untuk
menekan dorongan-dorongan id, khususnya dorongan seksual. Superego
juga digunakan dalam mendorong ego agar mengganti kepada tujuan
moral dari tujuan realistis agar dapat mengejar kesempurnaan. Superego
berkembang bukan dari faktor biologis, melainkan dari faktor
kebudayaan dan nilai-nilai sosial. Superego dibentuk melalui interaksi
orang tua dengan masyarakat. Oleh karena itu, superego berisi “kode
moral” yang bertentangan dengan keinginan id. Jadi, superego bisa
disebut sebagai kata hati yang akan menjadi kontrol dalam (internal-
control) individu.’

2. Struktur Kepribadian dalam Perspektif Islam
a. Al-Qalb (Kalbu): — Superego
Dalam konteks ini, Al-Ghazali memecah definisi kalbu ke
dalam dua makna, yakni kalbu yang memiliki sifat jasmani dan
kalbu yang memiliki sifat rohani. Kalbu jasmani adalah sebuah

organ tubuh manusia seperti segumpal daging yang terletak di dalam

16 | atipun, lbid., 74-75.
7 Ibid., 73.
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dada sebelah kiri dan memiliki bentuk seperti buah sanubar
(sanubari) atau seperti jantung pisang. Umumnya, bagian ini disebut
sebagai jantung. Sedangkan kalbu rohani merupakan suatu hal yang
memiliki sifat halus dan rohani dan berkaitan dengan kalbu jasmani.
Bagian ini yang menjadi inti dari keberadaan manusia.*®

Kalbu jasmani berkaitan erat dengan ilmu kedokteran dan tidak
melibatkan aspek keagamaan atau kemanusiaan. Pengertian kalbu ini
juga dapat ditemukan pada hewan. Sementara itu, kalbu rohani
mengacu pada jiwa yang memiliki sifat halus, rohani, ketuhanan, dan
memiliki ikatan dengan kalbu jasmani. Kalbu rohani inilah yang
menjadi hakikat manusia dikarenakan sifathya yang mampu
menerima, mempunyai kemauan, berpikir, mengenal, dan beramal
serta menjadi tujuan dari perintah, hukuman, celaan dan tuntutan
Tuhan. Kalbu rohani adalah inti jiwa manusia dan memainkan
peranan sebagai pemimpin dan pengendali struktur jiwa lainnya. Jika
kalbu ini bekerja dengan normal, maka kehidupan manusia akan
berjalan baik dan selaras dengan fitrahnya yang asli, karena kalbu ini
memiliki sifat ilahiyyah atau rabbaniyyah. Sifat Illahiyyah adalah
sifat supra kesadaran yang berasal dari Tuhan di mana melalui ini
manusia tidak hanya mengetahui lingkungan fisik dan sosial, tetapi

juga lingkungan spiritual, termasuk ketuhanan dan keagamaan.*®

8 Imam Al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin: Menghidupkan Imu-ilmu Agama, Jilid 3, terj.
Ismail Yakub, (Jakarta: CV Faizan, 1979), 898.
9 Ibid.
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Kalbu memiliki kecakapan untuk mendapatkan pengetahuan
(al-ma’rifah) melalui cita rasa (al-zawgiyah), sebagaimana
difirmankan Allah Swt. dalam QS. Al-Taghabun, [64]: 11, “Dan
orang-orang beriman mendapat petunjuk dari Allah melalui
kalbunya.” Ketika diaktualisasikan, potensi kalbu tidak selalu
menghasilkan perilaku yang baik. Baik atau buruk ditentukan
terhadap pilihan individu. Dalam HR. Al-Bukhari dari Nu’man ibn
Basyir, Nabi Saw. bersabda: “Sesungguhnya di dalam tubuh terdapat
segumpal daging. Apabila ia baik maka semua tubuh menjadi baik,
tetapi apabila ia rusak maka semua tubuh menjadi rusak pula.
Ingatlah bahwa ia adalah kalbu.”?°

b. Al-‘4ql (Akal): — Ego

Akal adalah substansi nafsani yang bersemayam di otak dan
berfungsi untuk berpikir. Akal merupakan hasil dari aktivitas otak
dengan cahaya nurani untuk mendapatkan pengetahuan dan kognisi.
Akal adalah kemampuan manusia untuk memperoleh pengetahuan
rasional dan menentukan eksistensi manusia. Melalui daya
argumentatifnya, akal bisa mendapatkan pengetahuan serta
menunjukkan substansi berpikir, termasuk kemampuan untuk
berpendapat, memahami, menguraikan, mengingat, mendapatkan

dan menyampaikan suatu hal. Oleh karena itu, sifat akal disebut

20 Faiqatul Husna, “Aliran Psikoanalisis dalam Perspektif Islam,” Salam: Jurnal Sosial &
Budaya Syar-i No. 2/2018, 106.
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kemanusiaan (insaniyah) dan fithrah insaniyah. Akal secara
psikologis berfungsi kognisi (daya cipta).?:

Akal bukan kalbu, melainkan entitas tersendiri dalam aspek
nafsiyah yang terletak di otak dan memiliki fungsi untuk berpikir.
Meskipun akal memiliki kemiripan dengan kalbu dalam
mendapatkan daya kognisi, namun terdapat perbedaan dalam cara
serta hasilnya. Akal dapat meraih pengetahuan rasional, namun tidak
dengan pengetahuan yang supra-rasional. Selain itu, meskipun akal
dapat menunjukkan perkara-perkara yang abstrak, namun hakikatnya
belum bisa dirasakan. Kemampuan akal juga membawa keberadaan
(eksistensi) manusia pada tingkat kesadaran, namun tidak pada
tingkat supra-kesadaran. Menurut pandangan al-Ghazali terdapat
aktivitas yang dilakukan oleh akal, seperti: al-Nadlar (melihat
dengan memperhatikan); al-Tadabbur (memperhatikan dengan
seksama); al-Ta 'ammul (merenungkan); al-1stibshar (melihat dengan
mata  batin);  al-I'zibar  (menginterpretasikan);  al-Tafkir
(memikirkan); dan al-Tadzakkur (mengingat).?

c. An-Nafs (Nafsu): — Id

Dalam terminologi psikologi, nafsu berkaitan dengan konasi
(kemauan) yang meliputi tanggapan, tindakan, usaha, kemauan atau
keinginan. Aspek konasi kepribadian dicirikan dengan perilaku yang

memiliki tujuan dan dorongan untuk bertindak. Nafsu menampilkan

2 Faigatul Husna, lbid., 1086.
22 1bid., 107.
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struktur kepribadian manusia yang terletak di alam bawah sadar. Jika
nafsu dibiarkan memimpin diri manusia, maka kepribadian mereka
tidak akan muncul di dunia maupun di akhirat. Manusia dengan
sifat-sifat ini sebenarnya berada pada tempat yang serupa dengan
hewan bahkan bisa menjadi lebih hina.?® Sebagaimana dalam firman

Allah Swt. sebagai berikut.

“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka Jahannam

kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati,
tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat
Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan
Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka
itu seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi.
mereka itulah orang-orang yang lalai.” (QS: al-A’raf [7]:
179)%

Dalam konteks ini, Imam al-Ghazali mengemukakan bahwa
manusia mempunyai empat potensi, yaitu: (1) potensi nafsu
Hayawaniyyah, artinya berperilaku seperti hewan ternak. Nafsu ini
mirip dengan perilaku hidup hewan ternak dalam memenuhi
kenikmatan lahiriah atau kenikmatan seksual, seperti serakah, tidak
tahu malu dan lain-lain; (2) potensi nafsu Sabu’iyyah, yaitu nafsu

yang memberikan dorongan berperilaku seperti hewan buas.

23 Faigatul Husna, lbid., 107.
24 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
(Jakarta: Kementerian Agama RI, 1971), 251-252.
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Misalnya manusia yang gemar menindas, mengambil hak,
menyakiti, dan semua perilaku negatif seperti permusuhan, iri hati,
kebencian dan saling bertengkar; serta (3) potensi nafsu
Syaithaniyyah, yaitu nafsu yang merepresentasikan perilaku setan
yang menyesatkan manusia. Nafsu inilah yang membuat manusia
untuk melakukan pembenaran terhadap semua tindakan kejahatan
yang dilakukan mereka.?

Walaupun dari gambaran nafsu yang terlihat di atas manusia
sangat dipengaruhi oleh dorongan dan naluri insting nafsu miliknya,
namun al-Ghazali mengamati suatu potensi yang lain pada manusia
yang di luar kategori hawa nafsu. Potensi tersebut yaitu kekuatan
Tuhan (Quwwatan Rabbaniyah) yang bersumber dari percikan
cahaya llahi dan bersemayam di akal sehat manusia. Dengan potensi
ini, manusia mampu mengalahkan tiga potensi lainnya. Manusia
yang menggunakan kemampuan akal sehat miliknya akan mampu
membedakan mana perbuatan yang sesuai dengan perintah Allah dan
mana perbuatan yang bertentangan dari ketentuan-Nya. Akal akan
menjadi pembimbing dalam perjalanan rohani menuju kepada-Nya.?®

Berdasarkan struktur yang telah dijelaskan di atas, kepribadian
dalam psikologi Islam dapat didefinisikan sebagai “integrasi sistem
kalbu, akal, dan nafsu manusia yang menghasilkan perilaku.” Definisi ini

menjadi perbandingan dengan definisi yang dikemukakan Sigmund

%5 Faigatul Husna, Ibid., 107-108.
% 1bid., 108.
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Freud dalam teori psikoanalisis. Komponen-komponen yang terdapat
dalam substansi nafs manusia saling berinteraksi satu sama lain dan tidak
dapat dipisahkan. Kepribadian yang sebenarnya adalah hasil dari
interaksi antara ketiga komponen tersebut, tetapi ada satu komponen

yang lebih dominan dibandingan komponen yang lainnya.

B. Self Control
1. Pengertian Self Control

Ghufron dan Suminta mengartikan self control sebagai kemampuan
untuk menyusun, membimbing, mengatur, dan mengarahkan bentuk
perilaku yang dapat membawa ke arah konsekuensi positif. Self control
juga diartikan sebagai kemampuan untuk mengendalikan dan mengatur
faktor-faktor perilaku sesuai dengan keadaan agar mampu menunjukkan
diri dalam bersosialisasi, mengendalikan perilaku, menarik perhatian,
mengubah perilaku yang dapat menyesuaikan orang lain, menyenangkan
orang lain, selalu konform dengan orang lain, dan menyembunyikan
perasaan. Self control juga memperlihatkan keputusan yang
dipertimbangkan secara kognitif untuk menggabungkan perilaku yang
dipersiapkan untuk menaikkan hasil dan mencapai tujuan sesuai dengan
harapan.?’

Saat berhubungan dengan individu lain, individu akan berupaya

menampilkan perilaku yang dirasa sangat benar menurut keyakinannya,

27 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita Suminta, Teori-teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2010), 21-22.
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yakni perilaku yang mampu mencegah hubungan miliknya dari
konsekuensi  negatif yang ditimbulkan karena respons yang
ditampilkannya. Self control diperlukan individu dalam mengendalikan
keterbatasan kemampuan dan menangani perkara-perkara merugikan
yang datang dari luar. Saat memenuhi tuntutan, self control dilakukan
untuk menghindari penyimpangan dalam proses kehidupan.2®

Semua tindakan pada dasarnya memerlukan pengambilan
keputusan dan self control memainkan peran penting dalam menentukan
keputusan. Individu dengan self control yang tinggi dalam menentukan
keputusan tidak akan terburu-buru hanya untuk mencari kesenangan/
kenikmatan yang bersifat sementara, ia mampu menunda dalam
memenuhi kebutuhan apabila penundaan tersebut dapat memberikan
kesenangan/kenikmatan yang lebih baik, lebih berkualitas, dan lebih
lama. Sedangkan individu yang memiliki self control lemah dapat
dikatakan impulsif di mana ia memiliki kecenderungan untuk mencari
kesenangan/kenikmatan sementara yang bersifat jangka pendek, serta ia
memiliki kesulitan untuk menunda kesenangan/kenikmatan sementara.?®

Self control berarti menyadari sepenuhnya apa yang dilakukan. Self
control juga berarti mampu menunda kesenangan/kenikmatan jangka
pendek agar dapat mencapai hal yang lebih besar dalam jangka panjang.
Individu dengan kemampuan self control yang baik tidak akan tergoda

untuk memenuhi kesenangan/kenikmatan yang berlebihan dalam jangka

28 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita Suminta, Ibid., 23.
29 Erhamwilda, Konseling Sebaya; Alternatif Kreatif Layanan Bimbingan Konseling di
Sekolah, (Yogyakarta: Media Akademi, 2015), 22.
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pendek. la memahami bahwa kesenangan/kenikmatan jangka pendek
yang ia dapat tidak akan sebanding dengan penyesalan jangka panjang
yang akan ia alami.*°

Berdasarkan penjelasan di atas, maka self control merupakan suatu
aktivitas pengendalian tingkah laku. Pengendalian tingkah laku berarti
melakukan pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu sebelum
memutuskan sesuatu untuk bertindak. Semakin tinggi kontrol diri
semakin intens pengendalian terhadap tingkah laku.%!

2. Jenis dan Aspek Self Control

Block dan Block sebagaimana dikutip oleh Ghufron dan Suminta,
menungkapkan terdapat tiga jenis kualitas self control, yaitu over control,
under control, dan appropriate control.

a. Over control ialah self control yang dilakukan oleh individu secara
berlebihan dan dapat mengakibatkan individu banyak menahan diri
dalam memberikan respons atau tanggapan terhadap stimulus atau
rangsangan.

b. Under control ialah suatu kecenderungan individu dalam
melepaskan  impulsivitas secara bebas tanpa melakukan
pertimbangan yang matang.

c. Appropriate control ialah kontrol individu dalam usaha

mengendalikan impuls (dorongan) secara tepat.

30 purwanto, Jazuli Suryadhi dan Agus Herta Sumarto, Etika Membangun Masyarakat
Islam Modern Edisi 3, (Yogyakarta: Graha llmu, 2016), 11.

31 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita Suminta, Ibid., 25.

32 |bid., 31.
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Averill sebagaimana dikutip Ghufron dan Suminta mengungkapkan
bahwa self control terdiri dari tiga aspek, yaitu kontrol perilaku (behavior
control), kontrol kognitif (cognitive control), dan kontrol keputusan
(decesional control).®

a. Kontrol perilaku (Behavior control)
Kontrol perilaku adalah ketersediaan suatu tanggapan

(respons) yang memberikan pengaruh secara langsung atau

melakukan perubahan pada suatu peristiva yang tidak

menyenangkan. Kontrol perilaku terdiri dari kemampuan mengatur
pelaksanaan (regulated administration), yaitu kemampuan individu
untuk memutuskan siapa yang akan mengendalikan suatu kondisi,
apakah diri sendiri, aturan perilaku dengan menggunakan
kemampuan diri, atau menggunakan sumber eksternal. Dan
kemampuan memodifikasi stimulus (stimulus modifiability), yaitu
kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan kapan menghadapi
suatu stimulus atau rangsangan yang tidak diinginkan. Ada

sejumlah cara yang bisa diterapkan dalam pengendalian perilaku, di

antaranya mencegah atau menjauhi stimulus, meletakkan jangka

waktu di antara rententan stimulus yang sedang berlangsung,
menghentikan stimulus sebelum waktunya berakhir, dan membatasi

intensitasnya.*

33 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita Suminta, 1bid., 29.
34 |bid., 29-30.
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b. Kontrol kognitif (Cognitive control)

Kontrol kognitif adalah kemampuan individu untuk mengatur
informasi yang tidak diinginkan dengan menafsirkan, memberikan
penilaian, atau mengintegrasikan sebuah peristiva ke dalam
kerangka kognitif sebagai bentuk adaptasi psikologis atau
mengurangi tekanan. Kontrol kognitif terdiri dari kemampuan
memperoleh informasi (information gain), di mana dengan bantuan
informasi yang dimiliki oleh individu tentang sebuah situasi yang
tidak menyenangkan, ia dapat memperhitungkan situasi tersebut
dengan beragam pertimbangan yang matang. Dan kemampuan
melakukan penilaian (appraisal), artinya individu mencoba untuk
melakukan penilaian dan penafsiran sebuah situasi secara subjektif
dengan mengamati aspek-aspek positif.

c. Kontrol keputusan (Decesional control)

Kontrol keputusan adalah kemampuan individu dalam
menentukan suatu hasil atau tindakan menurut apa yang mereka
yakini atau setujui. Self control dalam membuat pilihan akan
berjalan terlepas dari apakah individu memiliki pilihan, kebebasan,
atau kemampuan untuk memilih di antara beragam kemungkinan

tindakan.3¢

35 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita Suminta, 1bid., 30.
36 |bid., 31.
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Berdasarkan paparan di atas, maka untuk mengukur self control
biasanya menggunakan aspek-aspek sebagai berikut.®’

a. Kemampuan mengontrol perilaku

b. Kemampuan mengontrol stimulus

c. Kemampuan mengantisipasi suatu peristiwa/kejadian

d. Kemampuan menafsirkan peristiwa/kejadian

e. Kemampuan mengambil keputusan

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self Control
Faktor-faktor yang mempengaruhi self control terdiri dari faktor
internal (dari diri individu) dan faktor eksternal (lingkungan individu).3®
a. Faktor internal
Faktor internal yang turut serta dalam self control ialah usia.

Semakin bertambah usia seseorang, maka akan semakin baik
kemampuan pengendalian dirinya.

b. Faktor eksternal

Faktor eksternal yang mempengaruhi self control salah

satunya ialah lingkungan keluarga, khususnya orang tua. Nasichah
sebagaimana dikutip oleh Ghufron dan Suminta mengungkapkan
bahwa pandangan remaja terhadapa penerapan sikap disiplin orang
tua yang semakin demokratis cenderung diikuti tingginya
kemampuan mengendalikan dirinya. Oleh karena itu, jika orang tua

menerapkan sikap disiplin kepada anak sejak kecil dengan

87 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita Suminta, 1bid., 31.
38 |bid., 32.
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mendalam, dan mereka konsisten dengan semua konsekuensi yang

diperbuat anak jika ia melakukan pelanggaran terhadap peraturan-

peraturan yang telah diputuskan, maka sikap konsisten ini akan

diinternalisasi anak. Lalu di suatu hari nanti dapat menjadi

kemampuan self control bagi dirinya.

4. Self Control dalam Perspektif Islam

Self control dalam Islam dikenal dengan mujahaddah an-nafs.
Mujahaddah an-nafs secara bahasa terbentuk dari dua Kkata, yaitu
mujahaddah yang memiliki arti bersungguh-sungguh, dan an-nafs yang
artinya jiwa, nafsu atau diri. Jadi, mujahaddah an-nafs merupakan upaya
yang dilakukan dengan sungguh-sungguh untuk mengendalikan diri atau
menahan nafsu yang dapat menyebabkan pelanggaran terhadap hukum-
hukum Allah Swt. Mujahaddah an-nafs memiliki lawan kata yaitu
ittiba 'ul hawa yang memiliki arti mengikuti hawa nafsu.®

Setiap Muslim harus mampu mengendalikan hawa nafsu yang
dapat memberikan pengaruh baik dan tidak baik dalam kehidupan. Self
control dapat membuat individu mampu menahan hawa nafsu yang
negatif dan mengarahkannya menjadi lebih positif. Mengendalikan diri
dari hawa nafsu sangat diwajibkan bagi setiap Muslim, sehingga harus
diterapkan dalam perilaku, sikap dan penampilan. Sebagaimana firman

Allah Swt. dalam QS. an-Naziat ayat 40-41.

39 Ahmad Taufik dan Nurwastuti Setyowati, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
untuk SMA/SMK Kelas X, (Jakarta; Kemendikbud-Ristek, 2021), 217.
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Terjemahan: “Dan adapun orang-orang yang takut kepada
kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa
nafsunya, maka sesungguhnya surgalah tempat tinggal(nya).” (QS.
an-Naziat [79]: 40-41)*

Pada awalnya kata ( s« ) magam memiliki arti “tempat berdiri,”
lalu diartikan lagi sebagai “keadaan yang sedang dialami.” Jika
dipahami dalam arti ini lalu keadaan itu berhubungan dengan siapa yang
memiliki rasa takut maka ayat ini seperti mengungkapkan bahwa barang
siapa yang takut dengan keadaannya saat menghadapi perhitungan Tuhan
di hari Kemudian, maka rasa takut itulah yang membuatnya taat kepada-
Nya dan dapat menjadikan surga sebagai tempat ia tinggal. Namun, jika
memahami “keadaan yang sedang dialami” ini berhubungan dengan
Allah Swt., maka di sini artinya keagungan Allah Swt. Makna keagungan
Allah dapat diperlebar sampai mencakup seluruh bagian dari anugerah
dan murka-Nya. Mengingat anugerah dari-Nya dapat membuat individu
yakin dan melakukan pendekatan diri kepada-Nya, sedangkan mengingat
murka-Nya dapat membuat individu memiliki rasa takut sehingga dapat
berusaha menjauhi segala larangan-Nya.**

Rasa takut yang disinggung bukan berarti takut kepada siksa Allah.

Ibadah yang dikerjakan dengan rasa takut tidak dapat mencapai puncak

pengabdian. Ibadah seperti itu merupakan ibadah hamba sahaya, di mana

%0 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
(Jakarta: Kementerian Agama RI, 1971), 1022,

41 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Kerahasiaan Al-Qur’an, Vol.
15 Juz ‘Amma, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 48.
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ibadah dilakukan tidak setulus hati kepada Allah. Dan ibadah yang
dikerjakan dengan harapan mendapatkan balasan dari Allah, ibadah
seperti ini merupakan ibadah para pedagang, di mana para pedagang baru
mau melakukan sesuatu jika kegiatan itu dapat memberikan keuntungan.
Rasa takut yang disinggung adalah ketaatan kepada Allah, karena Allah
merupakan Tuhan yang mengarahkan, memberikan berbagai rahmat,
serta memiliki sifat-sifat Yang Maha Terpuji.*?

Hawa nafsu merupakan hal yang berlawanan dalam agama yang
disebutkan dalam al-Qur’an sebagai suatu hal yang selalu menyuruh
dalam perkara-perkara yang tidak baik dan dapat mendorong manusia
menuju kebinasaan, kecuali manusia yang dipelihara oleh Allah (QS.
Yusuf [12]: 53). Saat manusia menahan diri dari keinginan nafsu
miliknya, maka usahanya tersebut merupakan pencegah serta obat untuk
penyakit yang disebabkan oleh nafsunya. Nafsu itu seperti anak kecil,
jika dibiarkan maka ia akan terus menyusu kepada ibunya, namun jika
disapih ia akan terbiasa dan berhenti dengan sendirinya.*?

Sayyid Quthub memberikan pendapat pada potongan firman Allah:
( &3 oe oail &5 ) yang artinya “menghalangi nafsu dari
keinginan(nya).” la berpendapat bahwa Allah tidak memerintahkan
manusia untuk berselisih dengan hawa nafsu miliknya, Dia mengetahui
bahwa itu ada di luar kemampuan manusia. Allah memerintahkan

manusia untuk menghalangi nafsunya dengan menjinakkan dan

42 M. Quraish Shihab, Ibid., 48-49.
43 1bid., 49.
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mengendalikannya. Dalam menjalankan perintah tersebut, manusia harus
mengarahkan rasa takutnya hanya kepada kebesaran milik Allah. Allah
yang memberikan manusia hawa nafsu, Dia juga yang memberikan
kemampuan mengendalikannya. Allah sama sekali tidak memerintahkan
manusia agar menghilangkan atau mematikan hawa nafsu miliknya,
karena itu sangat diperlukan oleh manusia. Seperti nafsu amarah yang
diperlukan untuk mencegah sebuah penganiayaan dan bukan untuk
menganiaya. Nafsu makan dan minum yang diperlukan untuk merawat
raganya, bukan untuk makan dan minum berlebihan. Nafsu birahi untuk
memelihara keturunannya, bukan untuk memuaskan hawa nafsu tanpa
batas. Maka dari itu, penerapan hawa nafsu pada situasi dan kondisi yang
tepat adalah salah satu upaya dalam beribadah kepada Allah Swt.*

Dari paparan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
manusia harus memiliki kecakapan untuk mengendalikan diri dari
godaan hawa nafsu yang dapat membuat manusia lalai dan lupa dengan
Allah Swt. Manusia harus memiliki rasa takut pada kebesaran-Nya agar
mereka tidak terjatuh ke dalam perkara yang bersifat negatif yang dapat
menyebabkan kemaksiatan. Al-Qur’an memerintahkan seluruh umat
manusia agar selalu mengendalikan perilaku, pikiran dan keputusan
miliknya dari godaan hawa nafsu agar mereka tidak menjadi budak hawa

nafsu.

4 M. Quraish Shihab, Ibid., 49.
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C. Hedonisme
1. Pengertian Hedonisme

Hedonisme merupakan salah satu aliran dalam paham filsafat
berasal dari Yunani yang memiliki tujuan untuk menjauhi kemalangan
atau penderitaan dan menikmati kesenangan/kenikmatan di kehidupan
dunia ini dengan sebanyak-banyaknya. Dahulu hedonisme memiliki
makna yang positif, namun dalam perkembangannya individu yang
menganut paham ini mencari kesenangan/kenikmatan berjangka panjang
tanpa diikuti penderitaan. Dahulu mereka melakukan beragam aktivitas
asketis untuk mendapatkan kebahagiaan sejati. Mereka melakukan puasa,
hidup dengan miskin, bahkan ada yang menjadi pertapa.*®

Tetapi ketika seluruh Eropa dan Afrika dikuasai oleh Kekaisaran
Romawi, hedonisme berubah makna menjadi negatif dalam semboyan
barunya. Semboyan baru tersebut adalah carpe diem yang artinya
“raihlah kesenangan/kenikmatan sebanyak mungkin saat kamu masih
hidup.” Kebahagiaan dipahami tanpa makna yang mendalam dan hanya
dijadikan sebagai kesenangan/kenikmatan belaka. Pemahaman positif
menghilang dan pemahaman negatif mulai melekat pada hedonisme.*8

Kesenangan/kenikmatan memiliki pengertian yang berlainan
dengan kebahagiaan. Kesenangan sifatnya lebih duniawi daripada rohani,
dan sekadar mencari perkara-perkara yang sifatnya sementara saja. Tidak

perlu memikirkan masa yang akan datang atau masa lalu karena momen

% Yunisca Nurmalisa, Pendidikan Generasi Muda, (Yogyakarta: Media Akademi, 2017),
67-68.
%5 Ibid., 68.
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yang paling penting dan berarti adalah saat ini. Hidup hanya satu kali,
maka penuhi dengan kesenangan/kenikmatan tanpa memiliki pikiran
akibat jangka panjang yang dapat menjadi konsekuensi nantinya. Jika
baik buruknya hidup terlalu dipikirkan secara berlebihan, maka hal itu
akan percuma sebab kesenangan/kenikmatan yang muncul di depan mata
akan pergi begitu saja. Seperti itulah hedonisme yang bersifat negatif
sekarang ini, di mana tampaknya sangat sesuai dengan gaya hidup pada
masyarakat modern, di mana individualitas dan hawa nafsu untuk
mencari kesenangan/kenikmatan sangat diutamakan dalam kehidupan.*
Adapun Burhanuddin sebagaimana dikutip Yunisca Nurmalisa
berpendapat bahwa hedonisme dapat berarti sesuatu akan dinilai baik
selaras dengan kesenangan/kenikmatan yang dihadirkannya. Jadi suatu
hal sekadar menghadirkan kesulitan, kesengsaraan dan tidak memberikan
kesenangan maka akan dinilai tidak baik. Kesenangan/kenikmatan akan
dijadikan tujuan utama hidup bagi para penganut hedonisme.*8
Hedonisme merupakan pandangan hidup di mana kesenangan/
kenikmatan dijadikan sebagai tujuan utama hidup. Individu yang
menganut paham ini menjadikan bersenang-senang, berfoya-foya, dan
pelesiran sebagai tujuan utama hidup. Karena mereka berpendapat bahwa

hidup di dunia hanya satu kali, sehingga mereka ingin menikmati hidup

47 Yunisca Nurmalisa, Ibid., 68.
48 |bid., 69.
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senikmat-nikmatnya. Dalam upaya memenuhi hawa nafsu yang tidak
memiliki batasan, mereka menjalani hidup dengan sebebas-bebasnya.*®
2. Karakteristik dan Jenis Hedonisme
Karakteristik hedonisme adalah kebendaan dengan ukuran fisik
harta, atau apapun yang terlihat, serta yang dapat dinilai dengan uang.
Jadi individu yang sudah senang karena banyaknya harta benda yang ia
miliki dapat diartikan dengan individu yang bahagia. Jadi artinya,
Bahagia = Kesenangan. Hedonisme memiliki dua karakteristik, yaitu
hedonisme egoistis dan hedonisme universal.>°
a. Hedonisme Egoistis
Kesenangan di sini merupakan kesenangan/kenikmatan
dalam waktu yang lama dan intens dengan tujuan untuk
mendapatkan kesenangan yang maksimal. Misalnya, memakan
hidangan yang lezat dengan jumlah yang banyak dan beragam
jenisnya, serta waktu yang cukup lama untuk menikmatinya.
b. Hedonisme Universal
Kesenangan di sini merupakan kesenangan yang maksimal
untuk semua orang. Misalnya di pesta dansa semua orang harus
berdansa semalaman dan seorangpun tidak boleh ada yang tidak
ikut, atau kesenangan/kenikmatan lain yang dapat dinikmati semua

orang Secara bersama-sama.

49 Yunisca Nurmalisa, Ibid., 69.
50 Ibid., 70.
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Selanjutnya kesenangan/kenikmatan dapat dibagi dalam dua jenis,
yaitu kesenangan fisik dan kesenangan psikis.

a. Kesenangan Fisik
Yang utama di sini adalah kesenangan yang dapat dinikmati
oleh tubuh yang bersumber dari makanan dan minuman dan
menerima kesenangan itu dari tenggorokan sampai ke perut. Jika
asal kesenangan dari hubungan badan (coitus), maka penerimanya
ialah alat kelamin, seluruh badan jasmani, di mana hasilnya diukur
dengan ungkapan nikmat, enak, sedap dan lainnya. Jika asalnya
dari hasil pekerjaan yang menggunakan tangan atau tenaga, maka
hasilnya diukur dengan ungkapan memuaskan, selesai, upah yang

sesuai dan lainnya.

b. Kesenangan Psikis
Jika asal kesenangan dari karya seni, seperti puisi, lukisan,
patung, atau musik merdu, maka hasilnya diukur oleh perasaan dan
emosi dengan ungkapan menarik, indah, memuaskan dan lainnya.
Jika asalnya dari hasil pikiran, maka yang menerimanya ialah otak
dan pikiran dan diukur dengan ungkapan ilmiah, pola pikir yang
intens, kecerdasan yang tinggi dan lainnya. Jika asalnya dari
kepercayaan, maka yang menerimanya ialah jiwa, rohani, hati, dan
diukur dengan ungkapan menenteramkan jiwa, meningkatkan

keimanan, ketakwaan dan lainnya.

51 Yunisca Nurmalisa, Ibid., 71-72.
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3. Aspek-aspek Hedonisme
Wells dan Tigert sebagaimana dikutip Nadzir dan Ingarianti
menyatakan bahwa aspek-aspek hedonisme ada tiga, yaitu:>?
a. Aktivitas

Aktivitas merupakan cara individu dalam menggunakan
waktu miliknya yang ditampilkan dalam tindakan yang nyata,
seperti menghabiskan lebih banyak waktu bermain di luar rumah,
bersenang-senang, pergi ke mall atau kafe, senang membeli barang-
barang mahal yang belum tentu dibutuhkan (konsumtif), dan suka
dengan segala sesuatu yang praktis dan instan. Sebanyak apapun
uang yang orang tua berikan pasti akan dihabiskan hanya untuk
memuaskan hawa nafsu.

b. Minat

Minat merupakan suatu ketertarikan dari dalam diri terhadap
lingkungan atau suatu hal, sehingga timbul perasaan senang ketika
memperhatikannya. Minat bisa timbul pada suatu objek, kejadian,
atau topik pembahasan yang berkaitan dengan kesenangan/
kenikmatan hidup. Contohnya yang berkaitan dengan fashion,
makanan, barang-barang bermerek terkenal, sesuatu yang di luar
kebutuhan, tempat-tempat untuk berkumpul, senang berada di kota
yang ramai, dan selalu berkeinginan untuk menjadi pusat perhatian

orang-orang di sekitarnya.

52 Misbahun Nadzir dan Tri Muji Ingarianti, “Psychological Meaning of Money dengan
Gaya Hidup Hedonis Remaja di Kota Malang,” Makalah, dipresentasikan dalam Seminar
Psikologi dan Kemanusiaan Psychology Forum UMM pada tahun 2015, 586.
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c. Opini
Opini merupakan pendapat atau tanggapan individu dengan
bentuk lisan maupun tulisan guna menanggapi suatu keadaan ketika
timbuln desas-desus sosial tentang individu tersebut, serta hal
lainnya yang berhubungan dengan kesenangan/kenikmatan hidup.

Apabila individu cenderung menyukai kegiatan kesenangan, maka

jiwa usaha yang ia tampilkan akan sangat kecil, maunya semua hal

berjalan enak serta mudah. Dan apabila individu bertemu suatu hal
yang ia anggap sulit dikerjakan, maka ia akan meninggalkannya
begitu saja tanpa dikerjakan.

Sependapat dengan Wells dan Tigert, menurut Peter dan Olson
dalam Bahtiar dan Akhmad mengemukakan bahwa gaya hidup diukur
dengan cara memberikan pertanyaan pada konsumen tentang aktivitas
(kerja, hobi, liburan), minat (keluarga, pekerjaan, komunitas), dan
pendapat (tentang isu sosial, politik, bisnis). AlO (activity, interest, and
opinion) merupakan metode utama dalam meneliti gaya hidup individu
yang dapat menggambarkan gaya hidupnya.®?

Berdasarkan pemaparan dari beberapa tokoh di atas, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa aspek-aspek hedonisme dalam penelitian ini

terdiri atas tiga aspek, yaitu aktivitas, minat dan opini.>*

5 Ilham Prambudi Bahtiar dan Akhmad Fajar Prasetya, Hedonism, (Yogyakarta:
Universitas Ahmad Dahlan, 2021), 11.
% Ibid., 11-12.
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a. Aspek Aktivitas
Indikator yang terdapat di dalam aspek aktivitas di antaranya
yaitu mengejar modernitas fisik, dan menghabiskan banyak uang
berapapun yang dimiliki (konsumtif).>
b. Aspek Minat
Indikator yang terdapat di dalam aspek minat di antaranya
yaitu memenuhi banyak keinginan spontan, melakukan
rasionalisasi atau pembenaran dalam memenuhi kesenangan, dan
menginginkan kehidupan yang serba enak dan mudah.®
c. Aspek Opini
Indikator yang terdapat di dalam aspek opini di antaranya
yaitu memiliki anggapan bahwa dunia adalah segalanya, dan
memandang hidup sebagai sesuatu instan.®’
4. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Hedonisme
Kotler dalam Nadzir dan Ingarianti mengemukakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi gaya hidup individu terdiri atas dua faktor,
yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu (internal) dan faktor
yang berasal dari luar (eksternal).®®
a. Faktor Internal
1) Sikap. Sikap adalah suatu keadaan jiwa dan pikiran yang

ditawarkan oleh pengalaman sebagai respons terhadap suatu

% Ilham Prambudi Bahtiar dan Akhmad Fajar Prasetya, Ibid., 11.
% Ibid., 12.

57 Ibid.

%8 Mishahun Nadzir dan Tri Muji Ingarianti, lbid., 586-587.
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objek disorganisasi yang secara langsung dapat memberikan
pengaruh pada perilaku. Kondisi jiwa dipengaruhi oleh
kebiasaan, adat istiadat, budaya dan lingkungan sosial.
Pengalaman dan Pengamatan. Pengalaman dapat memberikan
pengaruh pada pengamatan sosial dalam berperilaku,
pengalaman diperoleh dari tindakan individu di masa lalu dan
dapat dijadikan pembelajaran. Dengan pembelajaran, individu
akan mendapatkan pengalaman sosial yang akan melahirkan
pandangan mengenai sebuah objek.

Kepribadian. Kepribadian adalah susunan karakter dan
perilaku individu yang akan menjadi pembeda perilaku
individu satu dengan yang lainnya.

Konsep Diri. Konsep diri merupakan suatu sikap atau
pandangan yang digunakan guna memberikan gambaran
tentang ikatan antara konsep diri konsumen dengan citra
merek. Cara individu memandang diri sendiri dapat
memberikan pengaruh minat pada sebuah objek. Konsep diri
akan memilih perilaku individu ketika dihadapkan pada
problem hidup, karena konsep diri adalah kerangka acuan dari
mana perilaku itu berasal.

Motif. Perilaku individu didorong oleh kebutuhan akan rasa

aman dan pengakuan (prestise). Apabila motif individu dalam
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pengakuan (prestise) tinggi, maka terbentuklah gaya hidup
yang dapat menuju ke arah hedonisme.

Persepsi. Persepsi merupakan proses di mana individu
memilih, mengatur, dan menafsirkan informasi yang
diperolehnya dengan tujuan untuk membuat bayangan yang

bermakna mengenai kehidupan di dunia.

b. Faktor Eksternal

1)

2)

Kelompok Referensi. Kelompok referensi dapat memberikan
pengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap
sikap dan perilaku individu. Kelompok yang memberikan
pengaruh langsung merupakan kelompok yang di mana
individu adalah anggota dan berhubungan satu sama lain,
sedangkan kelompok yang memberikan pengaruh tidak
langsung merupakan kelompok yang tidak dimasuki individu
sehingga ia bukan anggota kelompok tersebut. Pengaruh dari
kelompok referensi dapat mendorong beberapa perilaku dan
gaya hidup pada individu.

Keluarga. Keluarga memegang peranan terluas dan terpanjang
dalam membangun sikap dan perilaku individu. Karena pola
asuh dari orang tua dapat membangun suatu kebiasaan pada
anak. Kebiasaan-kebiasaan tersebut dapat memberikan

pengaruh secara tidak langsung pada gaya hidup mereka.
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3) Kelas Sosial. Kelas sosial merupakan suatu kelompok
masyarakat yang relatif homogen dan bertahan lama, yang
terorganisir dalam tatanan hierarki yang anggotanya
mempunyai minat dan perilaku yang serupa di setiap tingkatan.
Terdapat dua unsur utama dalam pembagian kelas sosial, yaitu
status dan peran. Status sosial merupakan kedudukan individu
dalam lingkungan sosial, prestise hak dan kewajibannya.
Status sosial diperoleh individu dengan sengaja atau karena
kelahiran. Peran adalah sisi yang dinamis dari status sosial.
Ketika individu melakukan pemenuhan hak dan kewajiban
sesuai dengan statusnya, maka ia telah memenuhi perannya.

4) Kebudayaan. Kebudayaan mencakup ilmu pengetahuan,
kepercayaan, seni, moral, hukum, tata krama, dan adat istiadat
yang didapatkan individu sebagai anggota masyarakat.

5. Hedonisme dalam Perspektif Islam
Agama Islam mencegah manusia dari perilaku bermegah-megahan.
Al-Qur’an sudah memberikan peringatan kepada manusia supaya selalu
hati-hati dengan kebiasaan bermegah-megahan karena ancaman siksaan

yang amat pedih. Sebagaimana dalam firman Allah pada QS. at-Takatsur.
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Terjemahan: “Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai
kamu masuk ke dalam kubur. Janganlah begitu, kelak kamu akan
mengetahui (akibat perbuatanmu itu), dan janganlah begitu, kelak
kamu akan mengetahui. Janganlah begitu, jika kamu mengetahui
dengan pengetahuan yang yakin, niscaya kamu benar-benar akan
melihat neraka Jahiim, dan sesungguhnya kamu benar-benar akan
melihatnya dengan ‘ainul yaqin, kemudian kamu pasti akan
ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (yang kamu megah-
megahkan di dunia itu).” (QS. at-Takatsur [102]: 1-8)%°

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa QS. at-Takatsur merupakan
surah yang berisi kecaman terhadap manusia yang dilalaikan oleh hiasan
gemerlap duniawi dan rasa bangga yang berlebihan terhadap hal-hal yang
fana. Surah ini juga sekaligus memberikan peringatan mengenai akhir
kehidupan setiap manusia. Beliau menafsirkan at-Takatsur sebagai
pertandingan antara dua pihak atau lebih dalam mengumpulkan dan
memiliki sebanyak mungkin hiasan serta gemerlapan duniawi tanpa
menghiraukan norma-norma dan nilai-nilai agama.®®

Al-Qur’an dan hadis telah menurunkan beragam petunjuk secara
mendalam supaya perilaku manusia terkendali dan dapat menghindari
perilaku berlebihan seperti hedonisme. Sebagaimana nasihat Malaikat
Jibril As. saat mendatangi Rasulullah Saw. Hadist ini memberikan
peringatan tentang kesudahan setelah melakukan suatu perbuatan. Karena
setiap perbuatan seorang hamba pasti mendapatkan balasan, apabila hal
baik maka akan dibalas dengan kebaikan, namun apabila hal buruk maka

pasti akan dibalas dengan keburukan, termasuk dalam hal hedonisme

% Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
(Jakarta: Kementerian Agama RI, 1971), 1096.

80 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Kerahasiaan Al-Qur’an, Vol.
15 Juz ‘Amma, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 485-487.
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“Jibril mendatangiku lalu berkata: “Wahai Muhammad! Hiduplah
sesukamu, karena sesungguhnya kamu akan mati, cintailah siapa
yang kamu suka, karena sesungguhnya engkau akan berpisah
dengannya dan berbuatlah sesukamu, karena sesungguhnya

engkau akan diberi balasan karenanya.” (Silsilah ash-Shahihah,
no. 831)°%

Setiap manusia harus mengingat dan menyadari bahwa mereka
akan mati. Mati bukan sebuah perjalanan terakhir bagi manusia, mereka
masih akan menghadapi pengadilan Allah di akhirat kelak. Maka dari itu,
hendaknya manusia menjalankan hidupnya di dunia dengan sebaik-
baiknya dan mengumpulkan bekal untuk di akhirat, bukan menyia-
nyiakan waktu dengan kesenangan/kenikmatan yang palsu demi
mengikuti hawa nafsu. Allah Swt. menciptakan manusia dengan tujuan
untuk beribadah kepada-Nya, maka sudah seharusnya manusia mengisi
kehidupannya dengan beribadah hanya kepada Allah Swt.

Agama Islam menolak tegas hedonisme dengan melarang perilaku
boros dan juga kikir. Sebab kedua perilaku ini sangat berlawanan dengan
konsep kesederhanaan dalam Islam. Larangan berperilaku boros
diperlihatkan dalam al-Qur’an pada surah-surah sebagai berikut: al-A’raf
[7]: 31, al-Isra’ [17]: 26-27, 29, dan al-Furgan [25]: 67. Sedangkan
larangan berperilaku kikir diperlihatkan dalam al-Qur’an pada surah Ali

Imran [3]: 180, an-Nisaa [4]: 37, at-Taubah [9]: 34-35, al-Lail [92]: 8-11,

61 Syekh Nawawi Al-Bantani, Nasha’ihul ‘Ibad: Nasihat untuk Para Hamba, terj. Tim
Penerjemah Agus Arifin Institute, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2018), 52.
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dan al-Humazah [104]: 1-3. Manusia yang berperilaku boros merupakan
saudara setan dan mereka sangat ingkar kepada Allah Swt. Dia tidak
menginginkan manusia menggunakan harta mereka dengan berlebihan
dan di luar batas yang wajar. Dalam menggunakan harta tidak boleh

berlebihan dan kikir, harus di antara keduanya.5?

D. Mahasiswa Perantau

Mahasiswa merupakan individu yang belajar di perguruan tinggi dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Mahasiswa strata satu (S-1)
umumnya berusia antara 18-25 tahun yang dalam kategori psikologi berada
pada tahap perkembangan peralihan antara masa remaja akhir dan memasuki
dewasa awal.5® Mahasiswa merupakan panggilan bagi individu yang sedang
menempuh pendidikan di sebuah perguruan tinggi, seperti sekolah tinggi,
institut, dan universitas.®* Merantau dalam KBBI memiliki arti pergi ke pantai
(pesisir); pergi ke negeri lain (untuk mencari penghidupan, ilmu, dan
sebagainya); pergi mencari penghidupan ke tempat yang tidak berapa jauh.
Diambil dari pengertian merantau yang terakhir maka dapat disimpulkan
merantau tidak selalu harus pergi jauh ke luar provinsi atau negeri. Ketika

seseorang pergi menuju luar kota dari kampung halaman, maka sudah bisa

62 Tira Nur Fitria dan Iin Emy Prastiwi, “Budaya Hedonisme dan Konsumtif dalam
Berbelanja Online Ditinjau dari Perspektif Ekonomi Syariah,” JIEI: Jurnal limiah Ekonomi Islam
No. 3/2020, 734.

8 Andi Thahir, Psikologi Perkembangan, (Lampung: Aura Publishing, 2018), 156.

4 Avuan Muhammad Rizki, 7 Jalan Mahasiswa, (Sukabumi: Jejak, 2018), 14.
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disebut merantau.®® Jadi, mahasiswa perantau merupakan individu yang
sedang menempuh pendidikan di sebuah perguruan tinggi, institut atau
universitas di luar daerah asalnya.

Ada beberapa penyebab mengapa seseorang memutuskan untuk
merantau, salah satu di antaranya adalah faktor pendidikan. Faktor pendidikan
tersebut adalah keinginan dalam melanjutkan studi, mendapatkan ilmu
pengetahuan, mencari pengalaman dan keterampilan, atau kurangnya fasilitas
pendidikan di daerah asal. Mahasiswa perantau harus bisa menjadi pribadi
yang mandiri. Jarak yang memisahkan mahasiswa dengan orang tua membuat
orang tua tidak dapat memberikan pengawasan secara langsung kepada anak
mereka. Orang tua juga tidak bisa mengurus setiap kebutuhan anak seperti
ketika masih tinggal bersama.

Oleh karena itu, mahasiswa perantau harus memiliki kemampuan untuk
mengatur hidup selama di tempat merantau. Misalnya dalam hal akademik,
mereka harus mampu mengatur waktu belajar dan jadwal mengerjakan tugas
dengan melakukan pertimbangan yang matang terhadap deadline dan tugas
lainnya, serta mengatur kegiatan selain kuliah sehingga tidak menghalangi
jadwal kuliah, waktu belajar dan istirahat. Mereka harus memiliki
kemampuan untuk menentukan prioritas dalam hidup, baik prioritas jangka

panjang maupun prioritas jangka pendek.

8 Hana Hanifah, Robi Afrizan Saputra dan Ghina Siti Ramadhanty, Rendang, Merantau &
Minangkabau: Relevansi Masakan Rendang dengan Filosofi Merantau Orang Minangkabau,
(Bandung: Bitread Publishing, 2017), 20.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan (field research)
dengan melakukan pengamatan secara langsung ke lapangan untuk menggali
informasi secara jelas dan akurat. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, yaitu suatu pendekatan penelitian yang digunakan untuk meneliti
tentang keadaan objek yang alamiah (sebagai lawan dari eksperimen), di
mana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan
hasil penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi.®®

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu
mendeskripsikan “makna data” atau fenomena yang dapat ditangkap oleh
peneliti dengan menunjukkan bukti-buktinya. Pemberian makna pada
fenomena tersebut sangat bergantung pada kecakapan dan ketajaman peneliti
dalam menganalisisnya.®” Data yang telah dikumpulkan lalu dianalisis dan
kemudian dideskripsikan sehingga mudah untuk dipahami oleh orang lain.
Peneliti berupaya menggambarkan secara sistematis, aktual dan akurat
terhadap gejala-gejala keadaan objek tertentu sehingga dapat membantu
peneliti dalam mengetahui investigasi terhadap self control dan hedonisme

mahasiswa perantau pada Program Studi BPI IAIN Metro Lampung.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, cet. ke-22, (Bandung:
Alfabeta, 2015), 9.

67 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press,
2021), 31.
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B. Sumber Data
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua macam,
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.%
1. Data Primer

Data primer adalah data yang langsung diberikan kepada
pengumpul data.®® Pengambilan data dalam penelitian ini memakai
teknik purposive sampling yang di mana sumber data ditentukan
dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu yang diharapkan dapat
memudahkan peneliti dalam melakukan investigasi objek atau keadaan
sosial yang sedang diteliti.”® Berikut ini merupakan pertimbangan-
pertimbangan yang digunakan oleh peneliti.

a. Mahasiswa akhir Program Studi BPI IAIN Metro.

b. Mahasiswa perantau yang tinggal di kosan/kontrakan.
c. Usia antara 18-25 tahun.

d. Bersedia mengikuti penelitian.

Setelah peneliti melakukan prasurvey pada Desember 2022,
ditemukan bahwa jumlah mahasiswa Program Studi BPI angkatan 2019
yaitu tiga puluh orang. Selanjutnya setelah diterapkan pertimbangan-
pertimbangan yang telah disebutkan di atas maka ditemukan sembilan
belas mahasiswa yang merupakan seorang perantau. Dari sembilan
belas mahasiswa perantau tersebut, lima belas orang mahasiswa tidak

memenuhi  pertimbangan-pertimbangan dikarenakan sudah lulus,

68 Zuchri Abdussamad, Ibid., 142.
69 |bid.
0 |bid., 137.
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tinggal di pondok pesantren atau tinggal bersama sanak saudara, serta
tidak bersedia menjadi informan penelitian. Selanjutnya, terdapat empat
orang mahasiswa perantau yang sesuai dengan pertimbangan-
pertimbangan, yaitu DI, IF, WI dan HA yang menjadi data primer
dalam penelitian ini.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak langsung diberikan kepada
pengumpul data, misal melalui orang lain atau melalui dokumen.”
Sumber data sekunder pada penelitian ini berupa referensi yang sesuai
dengan topik masalah yang diangkat dalam bentuk buku cetak maupun
elektronik, jurnal, dan sumber lainnya yang berkaitan dengan
investigasi terhadap self control dan hedonisme mahasiswa perantau

pada Program Studi BPI IAIN Metro Lampung.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari tiga teknik, di
antaranya yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. ’?
1. Observasi
Observasi merupakan pengamatan terhadap fenomena-fenomena
yang diteliti dengan menggunakan pencatatan yang sistematis.
Observasi bisa dilakukan secara partisipatif maupun nonpartisipatif.

Observasi partisipatif (participatory observation) merupakan observasi

L Zuchri Abdussamad, lbid., 142.
2 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu,
2020), 122.
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di mana peneliti turut andil dalam aktivitas yang tengah terjadi.
Sedangkan observasi nonpartisipatif (nonparticipatory observation)
merupakan observasi di mana peneliti tidak turut andil dalam aktivitas,
ia hanya mengamati aktivitas.”> Observasi dalam penelitian ini
menggunakan observasi nonpartisipatif karena peneliti  hanya
mengamati bagaimana investigasi terhadap self control dan hedonisme
mahasiswa perantau pada Program Studi BPI 1AIN Metro Lampung.
Peneliti melakukan pengamatan terhadap kegiatan sehari-hari dan
media sosial mahasiswa perantau yang menjadi informan penelitian.
2. Wawancara

Wawancara merupakan aktivitas tanya dan jawab melalui lisan di
antara dua orang atau lebih secara langsung dengan tujuan tertentu.
Pihak yang mengajukan pertanyaan disebut pewawancara (interviewer)
dan yang memberikan jawaban disebut narasumber (interviewee).’*
Jenis wawancara ada tiga, yaitu wawancara terstruktur, wawancara tak
terstruktur dan wawancara semi terstruktur. Wawancara terstruktur
ialah teknik yang digunakan jika peneliti sudah mengetahui secara pasti
mengenai informasi yang akan diperoleh. Sedangkan wawancara tak
terstruktur merupakan wawancara yang bebas di mana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang sistematis dalam melakukan

pengumpulan data.”

73 Hardani et al., Ibid., 123-125.
4 |bid., 137-138.
5 Zuchri Abdussamad, Ibid., 146.
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Jenis wawancara yang akan digunakan peneliti pada penelitian ini
adalah jenis wawancara semi terstruktur, yaitu melakukan wawancara
sesuai dengan instrumen-instrumen yang telah disiapkan seperti
pertanyaan-pertanyaan tertulis, tetapi dengan pelaksanaan yang lebih
santai.”® Peneliti melakukan wawancara dengan mahasiswa perantau
Program Studi BPI yang menjadi informan dalam penelitian, yaitu DI,
IF, WI, dan HA untuk mengetahui investigasi terhadap self control dan
hedonisme mahasiswa perantau pada Program Studi BPI 1AIN Metro
Lampung.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang didapatkan dari
dokumen-dokumen dengan bentuk seperti tulisan, foto, gambar, atau
karya-karya monumental seseorang.’’” Dokumentasi dalam penelitian ini
dilakukan untuk mendapatkan data seperti catatan harian, foto kegiatan,
media sosial, arsip, dan data lainnya yang berkaitan dengan investigasi
terhadap self control dan hedonisme mahasiswa perantau pada Program
Studi BPI 1AIN Metro Lampung. Peneliti melakukan pengamatan
terhadap kegiatan sehari-hari dan media sosial mahasiswa perantau
yang menjadi informan penelitian untuk mendapatkan bukti, informasi
atau data dengan mendokumentasikan tulisan pribadi dan foto kegiatan

sehari-hari informan penelitian.

76 Zuchri Abdussamad, Ibid., 146.
"7 Hardani et al., Ibid., 149-150.
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D. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Teknik penjamin keabsahan data yang digunakan peneliti pada
penelitian ini adalah triangulasi (triangulation) yang artinya melihat suatu hal
dari berbagai sudut di mana verifikasi dari penemuan dilakukan dengan
menggunakan berbagai sumber data dan berbagai teknik pengumpulan data.”
Jika peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka
sesungguhnya peneliti sedang mengumpulkan data sekaligus menguji
kredibilitas data dengan menggunakan berbagai sumber data dan berbagai
teknik pengumpulan data.”

Penelitian ini menggunakan jenis triangulasi teknik dan triangulasi
sumber. Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
Misalnya saat peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur, observasi
nonpartisipatif, dan dokumentasi secara bersamaan pada sumber data yang
sama. Kemudian triangulasi sumber yang berarti mendapatkan data dari
sumber yang berbeda-beda dengan menggunakan teknik pengumpulan data
yang sama.®® Misalnya melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi
pada beberapa sumber data yang berbeda-beda. Hal ini dilakukan untuk
mendapatkan data yang lebih beragam dengan melihat tulisan pribadi, foto
atau gambar mahasiswa perantau yang menjadi informan penelitian di

kegiatan sehari-hari dan media sosial mereka.

8 Hardani et al., Ibid., 203.
0 |bid., 154.
80 |bid., 155.



50

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses pencarian dan penyusunan data
secara sistematis, di mana data didapatkan dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi, dengan menyusun data ke dalam kategori, menguraikan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, menentukan
mana yang penting dan akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga
dapat dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.5!

Analisis data kualitatif memiliki sifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang didapatkan dan lalu dikembangkan menjadi hipotesis.
Dari hipotesis yang dirumuskan melalui data tersebut, lalu dicarikan data
lainnya secara berulang-ulang sehingga dapat disimpulkan berdasarkan data
yang terkumpul apakah diterima atau ditolak hipotesis tersebut. Jika ternyata
hipotesis diterima berdasarkan data yang dikumpulkan dengan teknik
triangulasi secara berulang-ulang, maka hipotesis tersebut berkembang
menjadi teori.®?

Adapun alur tahapan dari analisis data terdiri dari tiga alur, yaitu
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan
kesimpulan dan verifikasi.®

1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data adalah bagian dari analisis yang menajamkan,

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan

81 Hardani et al., Ibid., 162.
82 |bid.
83 |bid., 163.
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mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa hingga akhirnya
kesimpulan dapat ditarik dan diverifikasi.®*
2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowcard dan
lain sebagainya. Penyajian data dapat memberikan kemudahan dalam
memahami hal yang terjadi, lalu merencanakan langkah berikutnya
berdasarkan hal yang telah dipahami.®

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Kesimpulan yang dipaparkan di awal masih bersifat sementara
dan dapat berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti pendukung yang
kuat pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Namun, jika
kesimpulan tersebut didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten
saat peneliti kembali ke lapangan untuk melakukan pengumpulan data,

maka kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang kredibel.®

84 Hardani et al., Ibid., 164.
85 |bid., 168.
86 |bid., 170-171.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Singkat Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam
Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Metro

Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) merupakan
salah satu program studi yang terintegratif yang pengelolaannya berada
di bawah Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah (FUAD) IAIN Metro.
Eksistensi Program Studi BPI secara operasional memang belum dapat
dikatakan lama, mengingat program studi ini baru berdiri lebih kurang
enam tahun yang lalu. Tepatnya berdasarkan Surat Keputusan Direktur
Jendral Perguruan Tinggi Nomor 2111 tahun 2017 tanggal 11 April 2017.
Momentum SK Dirjen Pendidikan Islam inilah yang menjadi langkah
awal bagi Program Studi BPI FUAD IAIN Metro menapakkan jejak dan
langkahnya dalam menjalankan dan menyelenggarakan program Tri
Dharma Perguruan Tinggi dengan kekhasan yang telah ditetapkannya
melalui visi, misi, tujuan dan strategi yang dimilikinya saat ini.

Sejak berdiri hingga saat ini Program Studi BPI senantiasa
melakukan peningkatan kualitas Tri Dharma Perguruan Tinggi sebagai
upaya mensejajarkan diri dengan program studi lainnya yang ada di
FUAD IAIN Metro. Hal ini dilakukan dalam upaya Program Studi BPI
menciptakan output yang berkualitas dan mampu diterima bekerja di

sektor pekerjaan yang sesuai dengan visi, misi serta tujuan yang
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dimilikinya. Pada periode tahun 2017 sampai 2023 ini Program Studi BPI
telah tumbuh menjadi salah satu program studi yang diminati oleh para
lulusan SMA/SMK/MA dan sederajat. Berikut ini jumlah mahasiswa
aktif Program Studi BPI tahun akademik 2017/2018 sampai dengan
2023/2024.

Tabel 4.1 Jumlah Mahasiswa Program Studi BPI

Bimbingan Penyuluhan Islam

Laki-Laki Perempuan Total
25 69 94

. Visi dan Misi Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas
Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Metro

Visi Program Studi BPI adalah, “Terkemuka dan Kompetitif pada
Bidang Bimbingan Penyuluhan Islam dalam sinergi socio-eco-
technopreneurship Tahun 2037.”

Mengacu pada visi di atas, maka prodi BPI mengemban misi:

a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dalam bidang
disiplin ilmu Bimbingan dan Penyuluhan Islam berbasis
lingkungan, teknologi informasi dan kewirausahaan.

b. Melakukan penelitian dalam disiplin ilmu Bimbingan Penyuluhan
Islam secara interdisipliner.

c. Melakukan pengabdian dalam bidang disiplin ilmu Bimbingan
Penyuluhan Islam berbasis multikultural dan teknologi.

d. Melakukan kerja sama Tridharma Perguruan Tinggi dalam bidang

disiplin ilmu Bimbingan Penyuluhan Islam.
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B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian dalam penelitian ini akan dipaparkan berdasarkan aspek

self control dan aspek hedonisme. Self control dapat dilihat dari tiga aspek,

yaitu kontrol perilaku (behavior control), kontrol kognitif (cognitive control),

dan kontrol keputusan (decesional control). Sedangkan hedonisme dapat

dilihat dari tiga aspek, yaitu aktivitas (activity), minat (interest), dan opini

(opinion)
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1. Variabel Self Control
a. Aspek Kontrol Perilaku
Kontrol perilaku adalah ketersediaan suatu tanggapan
(respons) yang memberikan pengaruh secara langsung atau
melakukan perubahan pada suatu peristiva yang tidak
menyenangkan. Kontrol perilaku terdiri dari kemampuan mengatur
pelaksanaan (regulated administration), yaitu kemampuan individu
untuk memutuskan siapa yang akan mengendalikan suatu kondisi,
apakah diri sendiri, aturan perilaku dengan menggunakan
kemampuan diri, atau menggunakan sumber eksternal. Dan
kemampuan memodifikasi stimulus (stimulus modifiability), yaitu
kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan kapan menghadapi
suatu stimulus atau rangsangan yang tidak diinginkan.
Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
Mahasiswa DI, ia mengatakan bahwa:
“Mengalir saja, saya tidak menetapkan kapan waktunya saya
bersenang-senang, sewajarnya atau tidak berlebihan. Tapi
biasanya, setelah saya menyelesaikan kewajiban saya sebagai
mahasiswa, misalnya pada hari Senin-Jumat mengerjakan
skripsi. Pada hari Sabtu dan Minggu saya buat sebagai hari
libur sehingga saya bisa beristirahat dan bebas melakukan
hal-hal yang saya sukai dengan batas waktu yang wajar.”®’
Kemudian hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan

Mahasiswa IF, ia mengatakan bahwa:

“Saya akan bermain game pada saat benar-benar senggang.
Artinya bermain game dapat dilakukan jika pada waktu

87 DI, Wawancara, 19 November 2023.
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istirahat dan memiliki waktu bermain atau pada saat
pekerjaan dan kewajiban sudah selesai dilakukan semuanya.
Kalau untuk memasak saya akan melakukan pada saat bosan
dan tidak memiliki pekerjaan atau kewajiban yang begitu
darurat sehingga memiliki waktu senggang yang cukup untuk
memasak. Biasanya waktu ini datang ketika sedang liburan
dan tidak memiliki kegiatan untuk pergi ke luar rumah.
Waktu ini dapat digunakan untuk memasak makanan yang
saya sukai.”%®

Kemudian hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
Mahasiswa WI, ia mengatakan bahwa:

“Cara mengaturnya jika ada waktu luang dan memang saya

lagi butuh refreshing/healing. Tidak harus setiap hari atau

setiap saat untuk memenuhi keinginannya, tapi lebih ke
butuh, butuh waktu atau jeda untuk melakukan hal yang
membuat saya senang.”%®

Kemudian hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
Mahasiswa HA, ia mengatakan bahwa:

“Tidak ada jadwal khusus, kalau lagi pada ingin berkumpul

maka berangkat. Paling kalau konser ada waktu-waktunya.

Itu tinggal pesan tiket terus tunggu hari H-nya. Aku lumayan

sering melakukan kesenangan.”*

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga informan
penelitian, yaitu DI, IF, dan WI memiliki kemampuan self control
yang baik dalam aspek kontrol perilaku. Ada sejumlah cara yang
bisa diterapkan dalam pengendalian perilaku, di antaranya
mencegah atau menjauhi stimulus, meletakkan jangka waktu di

antara rententan stimulus yang sedang berlangsung, menghentikan

stimulus sebelum waktunya berakhir, dan membatasi intensitasnya.

88 |F, Wawancara, 9 November 2023.
89 WI, Wawancara, 23 November 2023.
9 HA, Wawancara, 16 November 2023.
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Informan DI, IF, dan WI menggunakan cara meletakkan jangka
waktu pada kesenangan yang mereka lakukan, seperti ketika
mereka sudah menyelesaikan kegiatan wajib mereka. Selain itu DI,
IF, dan WI juga membatasi intensitas dari kesenangan mereka,
mereka hanya melakukan kesenangan di hari-hari tertentu dan di
saat mereka sedang luang.

Sedangkan pada informan penelitian HA, ia cenderung belum
memiliki self control yang baik dalam aspek kontrol perilaku.
Dalam wawancara informan HA mengatakan bahwa ia sering
melakukan kesenangan, seperti nongkrong di kafe dan nonton
konser. HA tidak memiliki batasan intensitas dalam melakukan
kesenangan. Saat ada teman yang mengajaknya maka ia akan
cenderung mengikutinya. Hal ini didukung oleh postingan media
sosial HA, terlihat banyak sekali postingan saat ia sedang
bersenang-senang di kafe atau di konser.

. Aspek Kontrol Kognitif

Kontrol kognitif adalah kemampuan individu untuk mengatur
informasi yang tidak diinginkan dengan menafsirkan, memberikan
penilaian, atau mengintegrasikan sebuah peristiva ke dalam
kerangka kognitif sebagai bentuk adaptasi psikologis atau
mengurangi tekanan. Kontrol kognitif terdiri dari kemampuan
memperoleh informasi (information gain), di mana dengan bantuan

informasi yang dimiliki oleh individu tentang sebuah situasi yang
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tidak menyenangkan, ia dapat memperhitungkan situasi tersebut
dengan beragam pertimbangan yang matang. Dan kemampuan
melakukan penilaian (appraisal), artinya individu mencoba untuk
melakukan penilaian dan penafsiran sebuah situasi secara subjektif
dengan mengamati aspek-aspek positif.

Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
Mahasiswa DI, ia mengatakan bahwa:

“Hedonisme itu punya dampak yang bervariasi bagi
kehidupan, yaitu bisa positif atau negatif. Jika tujuan hidup
hanya untuk mencari kenikmatan dan kebahagiaan yang
sementara saja maka akan berdampak negatif bagi seseorang
terutama bagi diri saya sendiri. Kalau saya tidak dapat
menyeimbangkan antara kesenangan dan tanggung jawab
saya sebagai manusia dan anak, bisa saja saya terlena dengan
kenikmatan yang sementara, apalagi di zaman sekarang ini
yang di mana dapat dengan mudah menemukan kesenangan
dan kebahagiaan melalui media sosial dan fasilitas yang serba
instan ini.”%!

Kemudian hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
Mahasiswa IF, ia mengatakan bahwa:

“Tentu berdampak buruk karena hedonisme itu termasuk
konsumtif. Hal ini akan merugikan diri sendiri karena bisa
mengarah pada kebangkrutan, mengeluarkan uang secara
cuma-cuma tanpa memikirkan kebutuhan diri sendiri.
Membeli barang-barang yang tidak dibutuhkan atau tidak
terlalu mendesak tetap dibeli dan akhirnya nanti tidak akan
terpakai. Membeli barang bukan dilihat dari kebutuhan, tetapi
demi kesenangan semata.”%?

91 DI, Wawancara, 19 November 2023.
92 |F, Wawancara, 9 November 2023.
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Kemudian hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
Mahasiswa WI, ia mengatakan bahwa:

“Menurut saya dampaknya negatif. Karena mereka yang

melakukan hedonisme tidak bisa membedakan antara

keinginan dan kebutuhan, yang mereka lakukan adalah hanya
untuk bersenang-senang sesaat.”%

Kemudian hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
Mahasiswa HA, ia mengatakan bahwa:

“Hedonis memiliki dampak buruk. Uang transferan aku

mudah habis soalnya aku sendiri suka hedone, habis seru

banget nonton konser sama nongkrong. Hitung-hitung
menghilangkan stres gara-gara kuliah terutama skripsi. Aku
sendiri menganggap hedonis aku itu dengan senang-senang
selagi ada uangnya. Meskipun aku sering kehabisan uang
kalau habis nongkrong atau nonton konser. Tapi untungnya
orang tua aku tidak mempermasalahkan selagi aku senang.

Apalagi aku anak bungsu.”%*

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga informan
penelitian, yaitu DI, IF, dan WI memiliki kemampuan self control
yang baik dalam aspek kontrol kognitif. Dalam wawancara
ketiganya berpendapat bahwa hedonisme dapat memberikan
dampak buruk atau negatif bagi kehidupan. Hal ini menunjukkan
mereka memiliki kemampuan memperoleh informasi (information
gain) dan melakukan penilaian (appraisal). DI, IF, dan WI mencari

tahu tentang hedonisme dan melakukan pertimbangan serta

penilaian terhadap dampak hedonisme bagi kehidupan.

9 WI, Wawancara, 23 November 2023.
9 HA, Wawancara, 16 November 2023.
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Sedangkan pada informan penelitian HA, ia cenderung belum
memiliki self control yang baik dalam aspek kontrol kognitif. HA
memang mengatakan bahwa hedonisme memiliki dampak buruk,
tetapi ia tidak berusaha untuk mengantisipasi kegiatan yang
berhubungan dengan hedonisme melalui berbagai pertimbangan.
HA tetap melakukan kesenangan, seperti nongkrong dan nonton
konser dengan alasan untuk membuatnya senang dan tidak stres.
HA mengatakan bahwa orang tuanya tidak mempermasalahkan
uang pemberian yang sering habis. Hal ini menambah HA untuk
tidak perlu mempertimbangkan tentang dampak dari kegiatan

bersenang-senangnya.

. Aspek Kontrol Keputusan

Kontrol keputusan adalah kemampuan individu dalam
menentukan suatu hasil atau tindakan menurut apa yang mereka
yakini atau setujui. Self control dalam membuat pilihan akan
berjalan terlepas dari apakah individu memiliki pilihan, kebebasan,
atau kemampuan untuk memilih di antara beberapa kemungkinan
tindakan.

Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
Mahasiswa DI, ia mengatakan bahwa:

“Kalau membicarakan soal pilihan antara kesenangan jangka

pendek dan jangka panjang, pastinya saya memilih yang

jangka panjang. Walaupun yang jangka pendek atau instan itu
seru tetapi cuma bertahan sebentar. Kebahagiaan yang

bertahan lama itu bisa lebih bermakna dan bisa membuat
lebih hidup saja. Jadi, lebih seperti investasi jangka panjang
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dan buat kehidupan yang lebih baik, bukan hanya bahagia
yang sebentar.”®

Kemudian hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
Mahasiswa IF, ia mengatakan bahwa:

“Kalau itu saya akan memilih kesenangan jangka panjang,
karena kesenangan jangka panjang itu juga termasuk
kesenangan dalam hubungan interpersonal, merasakan
kepuasan dalam mengerjakan sesuatu dan aktivitas yang
dilakukan, memenuhi kebutuhan dasar hidup, memiliki
tujuan hidup yang jelas, dan memiliki koneksi kepercayaan
atau spiritualitas. Kesenangan jangka panjang juga
melibatkan keseimbangan antara kepuasan materi dan
spiritual, serta kemampuan untuk mengatasi stres dan rasa
tidak bahagia dengan cara yang sehat dan positif. Misalnya
kesenangan jangka panjang itu didapat bukan dari uang saja
tapi hubungan yang sehat dan bahagia dengan keluarga,
pasangan, atau teman dekat.”%

Kemudian hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
Saudari WI, ia mengatakan bahwa:

“Tentu kalau untuk saya, saya memilih kesenangan/
kenikmatan jangka panjang. Karena saya merasa hidup itu
tidak sesaat dan tidak hanya tentang kesenangan sesaat yang
setelah melakukannya akan hilang dan habis begitu saja. Saya
lebih memikirkan jika memang jangka panjang ini bisa
dilakukan dan dampaknya lebih positif ke saya maka kenapa
tidak saya lakukan.”%’

Kemudian hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
Mahasiswa HA, ia mengatakan bahwa:

“Dua-duanya. Jangka pendek seperti nongkrong dan nonton
konser, jadi dilakukan hanya saat itu. Selagi masih muda,
masih segar dan cantik. Jadi mencari kesenangan yang ada-
ada dulu. YOLO, You Only Live Once. Takutnya menahan
diri saat muda tetapi tidak hidup sampai tua, jadi sayang.

9 DI, Wawancara, 19 November 2023.
9% |F, Wawancara, 9 November 2023.
97 WI, Wawancara, 23 November 2023.
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Tapi aku kadang memikirkan jangka panjang juga. Tapi baru
berpikir, belum ada action-nya.”%

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga informan
penelitian, yaitu DI, IF, dan WI memiliki kemampuan self control
yang baik dalam aspek kontrol keputusan. Ketika ditanya mengenai
pilihan mereka antara kesenangan/kenikmatan jangka pendek
dengan kesenangan/kenikmatan jangka panjang, mereka memilih
kesenangan/kenikmatan jangka panjang dengan alasan mereka
masing-masing. Individu yang memiliki kemampuan self control
yang tinggi dalam menentukan keputusan tidak akan terburu-buru
hanya untuk mencari kesenangan/kenikmatan yang bersifat
sementara, ia mampu menunda dalam memenuhi kebutuhan apabila
penundaan tersebut dapat memberikan kesenangan/kenikmatan
yang lebih baik, lebih berkualitas, dan lebih lama.

Sedangkan pada informan penelitian HA, ia cenderung belum
memiliki self control yang baik dalam aspek kontrol keputusan. HA
memang mengatakan bahwa ia memilih kesenangan/kenikmatan
jangka pendek serta kesenangan/kenikmatan jangka panjang.
Tetapi pada kenyataannya, perkataan dan perilaku yang ia
tunjukkan lebih mengarah ke kesenangan/kenikmatan jangka
pendek. Hal ini dapat dilihat saat ia mengatakan untuk mencari

kesenangan yang ada saja dulu, ia berpendapat bahwa You Only

9% HA, Wawancara, 16 November 2023.
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Live Once (YOLO). Jadi ia menggunakan prinsip ini untuk

bersenang-senang di masa mudanya.

Tabel 4.2 Ringkasan Hasil Penelitian Variabel Self Control

Aspek Nama Keterangan
Informan 1) Melakukan kesenangan
(DI) setelah menyelesaikan
kewajiban.
Informan  2) Melakukan kesenangan saat
(IF) pekerjaan dan kewajiban
Kontrol Perilaku sudah selesai dilakukan
. semuanya.
(Behavior control) Informan  3) Melaku>k/an kesenangan jika
(WI) ada waktu luang dan saat
butuh refreshing/healing.
Informan  4) Melakukan kesenangan
(HA) spontanitas jika ingin atau

ada yang mengajak.

Informan 1) Memiliki pemikiran bahwa
(DI) hedonisme akan berdampak
negatif jika tujuan hidup
hanya  untuk  mencari
kenikmatan sementara.
Informan  2) Memiliki pemikiran bahwa
(IF) hedonisme berdampak
buruk karena hedonisme
termasuk konsumtif.
Informan  3) Memiliki pemikiran bahwa
(WI) hedonisme berdampak
negatif karena tidak bisa
membedakan antara ke-
inginan dan kebutuhan.
Informan  4) Memiliki pemikiran bahwa
(HA) hedonis berdampak buruk
karena menghabiskan uang.

Kontrol Kognitif
(Cognitive control)

Informan 1) Memilih kesenangan jangka
(DD) panjang karena kebahagiaan
akan bertahan lama dan

lebih bermakna.
Informan 2) Memilih kesenangan jangka
(1F) panjang karena memberikan

Kontrol Keputusan
(Decesional
control)
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kepuasan yang beragam.
Informan  3) Memilih kesenangan jangka

(WI) panjang karena dampaknya
lebih positif.

Informan  4) Memilih kesenangan jangka

(HA) panjang dan pendek. Tetapi

lebih  cenderung kepada
kesenangan jangka pendek
karena berprinsip You Only
Live Once (YOLO)

2. Variabel Hedonisme
a. Aspek Aktivitas
Aktivitas merupakan cara individu dalam menggunakan
waktu miliknya yang ditampilkan dalam tindakan yang nyata,
seperti menghabiskan lebih banyak waktu bermain di luar rumah,
bersenang-senang, pergi ke mall atau kafe, senang membeli barang-
barang mahal yang belum tentu dibutuhkan (konsumtif), dan suka
dengan segala sesuatu yang praktis dan instan. Sebanyak apapun
uang yang orang tua berikan pasti akan dihabiskan hanya untuk
memuaskan hawa nafsu. Indikator yang terdapat di dalam aspek
aktivitas di antaranya yaitu mengejar modernitas fisik, dan
menghabiskan banyak uang berapapun yang dimiliki (konsumtif).
Berikut hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
Mahasiswa DI, ia mengatakan bahwa:
“Kegiatan yang saya lakukan untuk kesenangan tersebut tidak
terlalu banyak memakan biaya, karena saya anak rantau yang
harus pandai mengatur uang saku jadi sebisa mungkin saya

memilih kegiatan yang tidak membutuhkan banyak dana
namun tetap bisa memberikan kebahagiaan bagi diri saya.”%

9 DI, Wawancara, 19 November 2023.
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Kemudian hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
Mahasiswa IF, ia mengatakan bahwa:

“Tidak tentu. Untuk biaya game biasa cuma kuota, kuota juga

dipakai buat kuliah sama media sosial. Terus masak juga buat

makan sehari-hari juga jadi tidak tentu. Itu pun masuk ke

pengeluaran harian.”1%

Kemudian hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
Mahasiswa WI, ia mengatakan bahwa:

“Tergantung tempatnya. Biasanya saya memilih tempat yang

memang cocok harganya dengan anak kosan yang sedang

merantau seperti saya. Saya bukan orang yang harus datang

ke tempat-tempat mahal, tetapi saya datang karena saya butuh

itu agar membuat saya sedikit senang.”%!

Kemudian hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
Mahasiswa HA, ia mengatakan bahwa:

“Jujur iya aku sangat boros. Kalau nongkrong biasa aku pilih

kafe yang bagus dan terkenal jadi menunya agak mahal.

Kalau nonton konser ada tiketnya, kadang mahal kadang

murah. Terus belum lagi kalau konsernya agak jauh

contohnya di Balam, berarti aku butuh biaya transportasi,

makan berat dan makanan ringan, belum lagi pakaian aku.”1%2

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga informan
penelitian, yaitu DI, IF, dan WI tidak memiliki kecenderungan
hedonisme dalam aspek aktivitas. Ketiga informan tersebut
memiliki kesenangan yang tidak memakan banyak biaya. DI
senang menonton anime dan membaca, IF senang bermain game

dan memasak, dan WI senang menonton drama Korea. Meskipun

WI suka mendatangi tempat wisata, kuliner, atau fashion, tetapi ia

100 |F, Wawancara, 9 November 2023.
101 w1, Wawancara, 23 November 2023.
102 HA Wawancara, 16 November 2023.
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tidak sering melakukannya, hanya sesekali saja jika memang ada
hal yang ia butuhkan. Ketiga informan penelitian juga tidak
mengejar modernitas fisik, seperti membeli barang-barang yang
moderen atau mengikuti kegiatan-kegiatan yang populer. Mereka
cenderung hanya melakukan dan memenuhi hal-hal yang
dibutuhkan atau menjadi prioritas mereka saja.

Sedangkan pada informan penelitian HA, ia cenderung untuk
memiliki aktivitas yang hedonis. Kesenangan yang HA miliki
adalah nongkrong, nonton konser dan travelling. la dengan jujur
menyatakan bahwa ia orang yang sangat boros. Saat nongkrong ia
memilih kafe yang bagus dengan berbagai menu yang mahal. Lalu
saat nonton konser ia juga membutuhkan biaya untuk transportasi
dan konsumsi sehingga pengeluarannya tidak hanya sekedar tiket
konser saja. Intensitas HA dalam memenuhi kesenangan yang
membuat ia dapat disebut memiliki gaya hidup hedonis. Selain itu,
HA juga terbiasa mengejar modernitas fisik dengan membeli
barang-barang terbaru dan terkenal, seperti smartphone bermerek,
serta mengikuti kegiatan-kegiatan khusus anak-anak kekinian.

. Aspek Minat

Minat merupakan suatu ketertarikan dari dalam diri terhadap
lingkungan atau suatu hal, sehingga timbul perasaan senang ketika
memperhatikannya. Minat bisa timbul pada suatu objek, kejadian,

atau topik pembahasan yang berkaitan dengan kesenangan/
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kenikmatan hidup. Contohnya yang berkaitan dengan fashion,
makanan, barang-barang bermerek terkenal, sesuatu yang di luar
kebutuhan, tempat-tempat untuk berkumpul, senang berada di kota
yang ramai, dan selalu berkeinginan untuk menjadi pusat perhatian
orang-orang di sekitarnya. Indikator yang terdapat di dalam aspek
minat di antaranya yaitu memenuhi banyak keinginan spontan,
melakukan ~ pembenaran  dalam  memenuhi  kesenangan,
menginginkan kehidupan yang serba enak dan mudah.
Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
Mahasiswa DI, ia mengatakan bahwa:
“Tidak, saya selalu memberikan batasan kepada diri saya
untuk tidak terus-menerus memenuhi keinginan saya, karena
hal tersebut akan membuat saya melupakan prioritas saya,
mengabaikan yang saya butuhkan dan membuat saya terlalu
terjebak dalam zona nyaman sehingga malas melakukan hal-
hal lain.”1%
Kemudian hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
Mahasiswa IF, ia mengatakan bahwa:
“Saya akan menahan diri untuk keinginan tersebut, kalau pun
saya menginginkan sesuatu dan tercapai keinginan tersebut,
pasti saya akan mengalami rasa menyesal setelah keinginan
itu tercapai, lalu akan membuat saya menjadi kepikiran terus-
menerus dan menyebabkan saya menjadi stres berat.”1%
Kemudian hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan

Mahasiswa WI, ia mengatakan bahwa:

“Tidak. Karena seperti yang sudah saya bilang tadi saya lebih
ke butuh itu bukan ke keinginan yang setiap saat harus saya

103 D, Wawancara, 19 November 2023.
104 |F, Wawancara, 9 November 2023.
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lakukan. Jika itu memang hal yang saya butuhkan, maka saya
akan memenuhinya.”!%®

Kemudian hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
Mahasiswa HA, ia mengatakan bahwa:

“Kebanyakan 1iya, soalnya seperti self reward. Harus

menyenangkan diri sendiri pokoknya. Apalagi kalau uangnya

sudah tersedia. Jadi kenapa tidak dipenuhi?%

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga informan
penelitian, yaitu DI, IF, dan WI tidak memiliki kecenderungan
hedonisme dalam aspek minat. Salah satu indikator dalam aspek
minat adalah individu yang bergaya hidup hedonis cenderung
memenuhi banyak keinginan spontan. Sedangkan pada informan
penelitian DI, IF dan WI, mereka dapat menahan diri untuk tidak
selalu memenuhi keinginan mereka, mereka bisa membedakan
mana yang kebutuhan dan menjadi prioritas mereka serta mana
yang memang hanya keinginan saja.

Sedangkan pada informan penelitian HA, ia cenderung untuk
memiliki minat yang hedonis. HA melakukan kesenangan secara
spontan karena ajakan teman-temannya atau hanya karena ia ingin.
HA juga melakukan pembenaran dalam melakukan kesenangan

dengan mengatakan bahwa ia sering memenuhi keinginannya

sebagai bentuk self reward dan agar tidak stres. la akan memenuhi

105 w1, Wawancara, 23 November 2023.
106 A Wawancara, 16 November 2023.
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keinginan yang dapat membuat dirinya senang selagi ia memiliki
uang yang cukup untuk memenuhi keinginannya tersebut.
c. Aspek Opini

Opini merupakan pendapat atau tanggapan individu dengan
bentuk lisan maupun tulisan guna menanggapi suatu keadaan ketika
timbul pernyataan atau isu-isu sosial mengenai dirinya, serta hal-
hal yang berhubungan dengan kesenangan/kenikmatan hidup.
Apabila individu cenderung menyukai kegiatan kesenangan, maka
jiwa usaha yang ia tampilkan akan sangat kecil, maunya semua hal
berjalan enak serta mudah. Dan apabila individu bertemu suatu hal
yang ia anggap sulit dikerjakan, maka ia akan meninggalkannya
begitu saja tanpa dikerjakan. Indikator dalam aspek opini di
antaranya yaitu memiliki anggapan bahwa dunia adalah segalanya,
dan memandang hidup sebagai sesuatu yang instan.

Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
Mahasiswa DI, ia mengatakan bahwa:

“Kalau bagi saya kesenangan yang saya lakukan saat ini

bukanlah segalanya dan harus senantiasa dipenuhi karena

masih banyak hal-hal lain yang lebih penting dan menjadi

prioritas saya dalam hidup yang di mana hal tersebut lebih

memiliki nilai bahagia dalam jangka waktu yang panjang.

Kesenangan yang saya lakukan saat ini hanya sekedar

menjadi kesenangan sementara di kala hidup saya terasa
berat.”0’

107 DI, Wawancara, 19 November 2023.
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Kemudian hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
Mahasiswa IF, ia mengatakan bahwa:

“Boleh-boleh saja asalkan uangnya ada. Namun, alangkah
baiknya jika saya selaku kaum perempuan lebih
mengutamakan sesuatu yang sesuai kebutuhan terlebih
dahulu sebelum memenuhi kesenangan yang tidak
dibutuhkan, sekali pun itu sangat menggiurkan. Karena
dengan hemat dan bijak dalam memenuhi kebutuhan dapat
menenangkan hati dan pikiran sendiri. Memang kesenangan
seperti hang out dan berbelanja bersama teman di tempat-
tempat yang menyediakan segala kebutuhan sungguh sangat
menyenangkan. Hitung-hitung bisa juga sembari refreshing
untuk cuci mata. Namun, saya berprinsip untuk berbelanja
sesuai kebutuhan saja bukan karena keinginan semata.”%

Kemudian hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
Mahasiswa WI, ia mengatakan bahwa:

“Tidak, tidak semua hal harus dipenuhi. Saya lebih melihat

lebih ke butuh atau tidak. Jika saya butuh maka sesekali saya

melakukannya, tidak setiap saat. Karena jika kita melakukan

kesenangan setiap saat dan hanya memikirkan kesenangan

sesaat itu akan berdampak buruk terhadap diri kita. Bisa jadi

kita bisa menjadi orang yang hedonisme.”*%

Kemudian hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
Mahasiswa HA, ia mengatakan bahwa:

“Iya. Kalau tidak dipenuhi nanti stres sendiri. Masa tidak

menikmati hidup. Selagi aku punya uang aku bakal

melakukan semua yang membuat aku senang.”*1°

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga informan
penelitian, yaitu DI, IF, dan WI tidak memiliki kecenderungan

hedonisme dalam aspek opini. Indikator pertama dalam aspek opini

adalah individu yang bergaya hidup hedonis cenderung memiliki

108 |F, Wawancara, 9 November 2023.
109 w1, Wawancara, 23 November 2023.
110 HA Wawancara, 16 November 2023.
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anggapan bahwa dunia adalah segalanya. Informan penelitian DI,
IF, dan WI berpendapat bahwa kesenangan/kenikmatan bukanlah
segalanya dan tidak harus senantiasa dipenuhi. Mereka mengatakan
bahwa masih banyak hal-hal lain yang lebih penting dan menjadi
prioritas atau kebutuhan. Menurut WI, jika selalu memenuhi
kesenangan/kenikmatan dapat berdampak buruk terhadap dirinya.
Sedangkan pada informan penelitian HA, ia cenderung untuk
memiliki opini yang hedonis. HA berpendapat bahwa kesenangan/
kenikmatan itu harus dipenuhi. Menurutnya kalau kesenangan/
kenikmatan tidak dipenuhi nanti dapat membuat dirinya stres.
Selagi HA mempunyai uang, ia akan melakukan semua hal yang
dapat membuatnya senang. Indikator kedua dalam aspek opini
adalah memandang hidup sebagai sesuatu yang instan. HA tidak
menyukai hal-hal yang membuatnya kesulitan. Sebagai contoh ia
sering menggunakan jasa joki tugas untuk mengerjakan tugas
kuliah miliknya. Menurutnya cukup membayar sejumlah uang pada
penyedia jasa, maka ia dapat menyelesaikan tugasnya tanpa

bersusah payabh.

Tabel 4.3 Ringkasan Hasil Penelitian Variabel Hedonisme

Aspek Nama Keterangan
Informan 1) Kegiatan kesenangan, yaitu
(DD) menonton drakor, menulis,
Aktivitas (Activity) membaca, membuat Kkue,

journaling, serta menjahit.
Kesenangan tidak memakan
banyak biaya.
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Informan  2) Kegiatan kesenangan, yaitu
(IF) memasak dan  bermain
game. Kesenangan tidak
memakan banyak biaya.
Informan  3) Kegiatan kesenangan, yaitu
(WI) menonton drama Korea dan
kuliner. Kesenangan jarang
dilakukan dan tidak meng-
habiskan banyak biaya.
Informan  4) Kegiatan kesenangan, yaitu
(HA) nongkrong, nonton Kkonser,
dan travelling. Kesenangan
sering dilakukan, spontan
dan membutuhkan banyak
biaya.
Informan 1) Memberikan batasan pada
(DI) diri dengan memprioritas-
kan  kebutuhan  bukan
keinginan.
Informan  2) Berusaha menahan diri dari
(IF) keinginan ~ yang  dapat
. membuat menyesal.
Minat (Interest) Informan  3) Lebih mengutamakan hal
(WI) yang dibutuhkan dari pada
keinginan.
Informan  4) Banyak/sering memenuhi
(HA) keinginan sebagai upaya
menyenangkan diri  dan
penghilang stres.
Informan 1) Berpendapat bahwa ke-
(DI) senangan bukan segalanya
dan tidak harus senantiasa
dipenuhi.
Informan  2) Berpendapat bahwa harus
(IF) memenuhi kebutuhan dari-
.. - pada kesenangan.
Opini (Gpinion) Informan  3) Berpendapat bahwa tidak
(WI) semua hal harus dipenubhi,
mengutamakan kebutuhan.
Informan  4) Berpendapat bahwa jika
(HA) tidak memenuhi keinginan

dalam kegiatan kesenangan
dapat membuat stres.
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C. Investigasi Terhadap Self Control dan Hedonisme Mahasiswa Perantau
pada Program Studi BPI IAIN Metro Lampung
Self control merupakan suatu aktivitas pengendalian tingkah laku.
Pengendalian tingkah laku berarti melakukan pertimbangan-pertimbangan
terlebih dahulu sebelum memutuskan sesuatu untuk bertindak. Semakin
tinggi kontrol diri semakin intens pengendalian terhadap tingkah laku.*
Penelitian ini akan dipaparkan berdasarkan aspek self control dan aspek
hedonisme. Self control tersebut dapat dilihat dari tiga aspek, yakni kontrol
perilaku (behavior control) yang meliputi kemampuan mengatur pelaksanaan
dan kemampuan memodifikasi stimulus; kontrol kognitif (cognitive control)
yang meliputi kemampuan memperoleh informasi dan kemampuan
melakukan penilaian; serta kontrol keputusan (decesional control) yang
meliputi kemampuan mengambil keputusan.*2
Hasil penelitian variabel self control dalam aspek kontrol perilaku
menunjukkan bahwa tiga informan penelitian, yaitu DI, IF, dan WI memiliki
kemampuan self control yang baik. Ada sejumlah cara yang bisa diterapkan
dalam pengendalian perilaku, di antaranya mencegah atau menjauhi stimulus,
meletakkan jangka waktu di antara rententan stimulus yang sedang
berlangsung, menghentikan stimulus sebelum waktunya berakhir, dan
membatasi intensitasnya. Informan DI, IF, dan WI menggunakan cara
meletakkan jangka waktu pada kesenangan yang mereka lakukan, seperti

ketika mereka sudah menyelesaikan kegiatan wajib mereka. Selain itu DI, IF,

11 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita Suminta, Teori-teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2010), 25.
112 1pid., 29-30.
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dan WI juga membatasi intensitas dari kesenangan mereka, mereka hanya
melakukan kesenangan di hari-hari tertentu dan di saat mereka sedang luang.

Sedangkan pada informan penelitian HA, ia cenderung belum memiliki
self control yang baik dalam aspek kontrol perilaku. Dalam wawancara
informan HA mengatakan bahwa ia sering melakukan kesenangan, seperti
nongkrong di kafe dan nonton konser. HA tidak memiliki batasan intensitas
dalam melakukan kesenangan. Saat ada teman yang mengajaknya maka ia
akan cenderung mengikutinya. Hal ini didukung oleh postingan media sosial
HA, terlihat banyak sekali postingan saat ia sedang bersenang-senang di kafe
atau di konser.

Selanjutnya hasil penelitian variabel self control dalam aspek kontrol
kognitif menunjukkan bahwa tiga informan penelitian, yaitu DI, IF, dan WI
memiliki kemampuan self control yang baik. Dalam wawancara ketiganya
berpendapat bahwa hedonisme dapat memberikan dampak buruk atau negatif
bagi kehidupan. Hal ini menunjukkan mereka memiliki kemampuan
memperoleh informasi (information gain) dan melakukan penilaian
(appraisal). DI, IF, dan WI mencari tahu tentang hedonisme dan melakukan
pertimbangan serta penilaian terhadap dampak hedonisme bagi kehidupan.

Sedangkan pada informan penelitian HA, ia cenderung belum memiliki
self control yang baik dalam aspek kontrol kognitif. HA memang mengatakan
bahwa hedonisme memiliki dampak buruk, tetapi ia tidak berusaha untuk
mengantisipasi kegiatan yang berhubungan dengan hedonisme melalui

berbagai pertimbangan. HA tetap melakukan kesenangan, seperti nongkrong
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dan nonton konser dengan alasan untuk membuatnya senang dan tidak stres.
HA mengatakan bahwa orang tuanya tidak mempermasalahkan uang
pemberian yang sering habis. Hal ini menambah HA untuk tidak perlu
mempertimbangkan tentang dampak dari kegiatan bersenang-senangnya.

Selanjutnya hasil penelitian variabel self control dalam aspek kontrol
keputusan menunjukkan bahwa tiga informan penelitian, yaitu DI, IF, dan
WI memiliki kemampuan self control yang baik. Ketika ditanya mengenai
pilihan mereka antara kesenangan/kenikmatan jangka pendek dengan
kesenangan/kenikmatan jangka panjang, mereka memilih kesenangan/
kenikmatan jangka panjang dengan alasan mereka masing-masing. Individu
yang memiliki kemampuan self control yang tinggi dalam menentukan
keputusan tidak akan terburu-buru hanya untuk mencari kesenangan/
kenikmatan yang bersifat sementara, ia mampu menunda dalam memenuhi
kebutuhan apabila penundaan tersebut dapat memberikan kesenangan/
kenikmatan yang lebih baik, lebih berkualitas, dan lebih lama.

Sedangkan pada informan penelitian HA, ia cenderung belum memiliki
self control yang baik dalam aspek kontrol keputusan. HA memang
mengatakan bahwa ia memilih kesenangan/kenikmatan jangka pendek serta
kesenangan/kenikmatan jangka panjang. Tetapi pada kenyataannya, perkataan
dan perilaku yang ia tunjukkan lebih mengarah ke kesenangan/kenikmatan
jangka pendek. Hal ini dapat dilihat saat ia mengatakan untuk mencari

kesenangan yang ada saja dulu, ia berpendapat bahwa You Only Live Once
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(YOLO). Jadi ia menggunakan prinsip ini untuk bersenang-senang di masa
mudanya.

Dari paparan hasil penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
informan DI, IF, dan WI memiliki kemampuan pengendalian diri yang baik
dikarenakan ketiga informan tersebut dapat memenuhi kemampuan-
kemampuan yang terdapat pada indikator-indikator dalam aspek-aspek self
control, terutama dalam kemampuan mengendalikan diri dari hedonisme.
Sedangkan informan HA, ia belum memenuhi kemampuan-kemampuan
dalam aspek-aspek self control, sehingga bisa disimpulkan bahwa ia tidak
memiliki kemampuan pengendalian diri yang baik.

Faktor yang mempengaruhi self control terdiri dari faktor internal
yaitu usia.’® Kemampuan self control berkembang bersamaan dengan usia
yang bertambah. Salah satu tugas perkembangan yang wajib dimiliki individu
ialah mempelajari apa yang menjadi harapan kelompok dari dirinya, lalu mau
menampilkan perilakunya supaya selaras dengan harapan sosial tanpa
memerlukan bimbingan, pengawasan, dorongan, maupun ancaman seperti
hukuman yang terjadi saat masih anak-anak.!** Keempat informan sama-sama
berusia antara 20-21 tahun, tetapi tiga informan, yaitu DI, IF, dan WI lebih
memiliki kemampuan self control yang baik. Hal ini dikarenakan faktor
eksternal, yaitu faktor lingkungan keluarga khususnya orang tua. Informan
WI merupakan anak pertama dari empat bersaudara di mana orang tuanya

terbiasa memintanya untuk mengendalikan dirinya agar dapat menjadi contoh

113 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita Suminta, Ibid., 32.
114 1hjd., 28.



7

bagi adik-adiknya. Informan DI merupakan anak tengah dari tiga bersaudara
yang terbiasa menahan diri dalam berbagai hal. Selanjutnya informan IF dan
HA sama-sama merupakan anak bungsu. Tetapi pada informan IF, ia telah
diajarkan sikap displin dari orang tua dan kakak laki-lakinya sejak kecil.
Sedangkan pada informan HA, ia sering dimanjakan oleh orang tua dan
kakak-kakaknya. Nasichah sebagaimana dikutip oleh Ghufron dan Suminta
mengungkapkan jika orang tua melakukan penerapan sikap disiplin terhadap
anak sejak kecil dengan mendalam, dan mereka konsisten dengan semua
konsekuensi yang diperbuat anak jika ia melanggar peraturan yang telah
diputuskan, maka sikap konsisten ini akan diinternalisasi anak. Lalu di suatu
hari nanti dapat menjadi kemampuan self control bagi dirinya.*®

Adapun tiga jenis kualitas self control menurut Block dan Block
sebagaimana dikutip Ghufron dan Suminta di antaranya, yaitu over control,
under control, dan appropriate control.!'® Dari keempat informan penelitian,
tiga di antaranya yaitu DI, IF dan WI merupakan individu dengan kualitas
kontrol diri appropriate control, yang berarti mereka memiliki kemampuan
mengendalikan impuls (dorongan) secara tepat. Ketiga informan mampu
mempertimbangkan mana yang akan menjadi prioritas bagi kehidupan
mereka dan mana yang hanya kesenangan semata. Lalu di kualitas kontrol
diri under control, terdapat informan HA. Under control merupakan suatu

kecenderungan individu dalam melepaskan impulsivitas secara bebas tanpa

115 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita Suminta, Ibid., 32.
116 1pjd., 31.
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melakukan pertimbangan yang matang. HA cenderung terbiasa melakukan
kesenangan secara spontan tanpa melakukan pertimbangan apapun.

Selain dari aspek self control, penelitian ini juga akan dipaparkan
berdasarkan aspek hedonisme. Hedonisme merupakan pandangan hidup
yang menjadikan kesenangan/kenikmatan sebagai tujuan utama hidup.
Individu yang menganut paham ini menjadikan bersenang-senang, berfoya-
foya, dan pelesiran sebagai tujuan utama hidup. Karena mereka berpendapat
bahwa hidup di dunia hanya satu kali, sehingga mereka ingin menikmati
hidup senikmat-nikmatnya. Dalam upaya memenuhi hawa nafsu yang tidak
memiliki batasan, mereka menjalani hidup dengan sebebas-bebasnya.'!’
Hedonisme dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu aktivitas (activity) yang
meliputi mengejar modernitas fisik dan menghabiskan banyak uang
berapapun yang dimiliki (konsumtif); minat (interest) yang meliputi
memenuhi banyak keinginan spontan, melakukan pembenaran dalam
memenuhi kesenangan, serta menginginkan kehidupan yang serba enak dan
mudah; serta opini (opinion) yang meliputi memiliki anggapan bahwa dunia
adalah segalanya dan memandang hidup sebagai sesuatu yang instan. 8

Hasil penelitian variabel hedonisme dalam aspek aktivitas
menunjukkan bahwa tiga informan penelitian, yaitu DI, IF, dan WI tidak
memiliki kecenderungan bergaya hidup hedonis. Ketiga informan tersebut

memiliki kesenangan yang tidak memakan banyak biaya. DI senang

69.

117 Yunisca Nurmalisa, Pendidikan Generasi Muda, (Yogyakarta: Media Akademi, 2017),

118 |lham Prambudi Bahtiar dan Akhmad Fajar Prasetya, Hedonism, (Yogyakarta:

Universitas Ahmad Dahlan, 2021), 11-12.
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menonton anime dan membaca, IF senang bermain game dan memasak, dan
WI senang menonton drama Korea. Meskipun WI suka mendatangi tempat
wisata, kuliner, atau fashion, tetapi ia tidak sering melakukannya, hanya
sesekali saja jika memang ada hal yang ia butuhkan. Ketiga informan
penelitian juga tidak mengejar modernitas fisik, seperti membeli barang-
barang yang moderen atau mengikuti kegiatan-kegiatan yang populer. Mereka
cenderung hanya melakukan dan memenuhi hal-hal yang dibutuhkan atau
menjadi prioritas mereka saja.

Sedangkan pada informan penelitian HA, ia cenderung untuk memiliki
aktivitas yang hedonis. Kesenangan yang HA miliki adalah nongkrong,
nonton konser dan travelling. la dengan jujur menyatakan bahwa ia orang
yang sangat boros. Saat nongkrong ia memilih kafe yang bagus dengan
berbagai menu yang mahal. Lalu saat nonton konser ia juga membutuhkan
biaya untuk transportasi dan konsumsi sehingga pengeluarannya tidak hanya
sekedar tiket konser saja. Intensitas HA dalam memenuhi kesenangan yang
membuat ia dapat disebut memiliki gaya hidup hedonis. Selain itu, HA juga
terbiasa mengejar modernitas fisik dengan membeli barang-barang terbaru
dan terkenal, seperti smartphone bermerek, serta mengikuti kegiatan-kegiatan
khusus anak-anak kekinian.

Selanjutnya hasil penelitian variabel hedonisme dalam aspek minat
menunjukkan bahwa tiga informan penelitian, yaitu DI, IF, dan WI tidak
memiliki kecenderungan hedonisme. Salah satu indikator dalam aspek minat

adalah individu yang bergaya hidup hedonis cenderung memenuhi banyak
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keinginan spontan. Sedangkan pada informan penelitian DI, IF dan WI,
mereka dapat menahan diri untuk tidak selalu memenuhi keinginan mereka,
mereka bisa membedakan mana yang kebutuhan dan menjadi prioritas
mereka serta mana yang memang hanya keinginan saja.

Sedangkan pada informan penelitian HA, ia cenderung untuk memiliki
minat yang hedonis. HA melakukan kesenangan secara spontan karena ajakan
teman-temannya atau hanya karena ia ingin. HA juga melakukan pembenaran
dalam melakukan kesenangan dengan mengatakan bahwa ia sering memenubhi
keinginannya sebagai bentuk self reward dan agar tidak stres. la akan
memenuhi keinginan yang dapat membuat dirinya senang selagi ia memiliki
uang yang cukup untuk memenuhi keinginannya tersebut.

Selanjutnya hasil penelitian variabel hedonisme dalam aspek opini
menunjukkan bahwa tiga informan penelitian, yaitu DI, IF, dan WI tidak
memiliki kecenderungan hedonisme. Indikator pertama dalam aspek opini
adalah individu yang bergaya hidup hedonis cenderung memiliki anggapan
bahwa dunia adalah segalanya. Informan penelitian DI, IF dan WI
berpendapat bahwa kesenangan/kenikmatan bukanlah segalanya dan tidak
harus senantiasa dipenuhi. Mereka mengatakan bahwa masih banyak hal-hal
lain yang lebih penting dan menjadi prioritas atau kebutuhan. Menurut WI,
jika selalu memenuhi kesenangan/kenikmatan dapat berdampak buruk
terhadap dirinya.

Sedangkan pada informan penelitian HA, ia cenderung untuk memiliki

opini yang hedonis. HA berpendapat bahwa kesenangan/kenikmatan itu harus
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dipenuhi. Menurutnya kalau kesenangan/kenikmatan tidak dipenuhi nanti
dapat membuat dirinya stres. Selagi HA mempunyai uang, HA akan
melakukan semua hal yang dapat membuatnya senang. Indikator kedua dalam
aspek opini adalah memandang hidup sebagai sesuatu yang instan. HA tidak
menyukai hal-hal yang membuatnya kesulitan. Sebagai contoh ia sering
menggunakan jasa joki tugas untuk mengerjakan tugas kuliah miliknya.
Menurutnya cukup membayar sejumlah uang pada penyedia jasa, maka ia
dapat menyelesaikan tugasnya tanpa bersusah payah.

Dari paparan hasil penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
informan DI, IF, dan WI tidak memiliki kecenderungan bergaya hidup
hedonis dikarenakan ketiga informan tersebut tidak memiliki kesesuaian
dengan indikator-indikator dalam aspek hedonisme. Sedangkan pada
informan HA, ciri-ciri perilaku yang ia tunjukkan memiliki kesesuaian
dengan indikator-indikator dalam aspek-aspek hedonis, sehingga bisa
disimpulkan bahwa ia memiliki kecenderungan bergaya hidup hedonis.

Faktor penyebab gaya hidup hedonis pada informan HA vyaitu
disebabkan oleh faktor eksternal, seperti kelompok referensi atau lingkungan
pertemanan yang ia miliki. Rista dan Jalil mengungkapkan bahwa ciri-ciri
gaya hidup hedonis pada mahasiswa wanita paling banyak ditampilkan pada
penggunaan make up yang dianggap berkelas. Wanita juga menyukai foto
selfie yang biasa mereka unggah di Instagram dengan menggunakan hastag
#ootd, yaitu singkatan dari Outfit of The Day. Foto ini diambil dengan

fullbody (seluruh tubuh) untuk menampilkan pakaian yang dikenakan mereka,
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bisa berupa bergaya, baru, atau bermerek terkenal. Jika sedang di kafe mahal,
umumnya para wanita akan mengambil foto baik grup, selfie lalu diunggah di
media sosial masing-masing dengan hastag #ootd.!'® Hal ini sangat sesuai
dengan gambaran informan HA yang memiliki postingan di media sosial
dengan ciri-ciri tersebut.

Rista dan Jalil juga mengungkapkan bahwa mahasiswa wanita yang
hedonis biasanya mempunyai teman yang juga hedonis dan memiliki
kecenderungan berkelompok. Jika sudah berkelompok biasanya mereka
melakukan hal yang menyenangkan menurut mereka, baik itu berbelanja atau
jalan-jalan.?® HA tidak memiliki batasan intensitas dalam melakukan
kesenangan dan sering melakukannya secara spontan. Saat ada teman yang
mengajaknya maka ia akan mengikuti ajakan tersebut, tidak peduli meski
baru kemarin ia melakukan kegiatan bersenang-senang.

Selain dari faktor kelompok referensi atau lingkungan pertemanan yang
HA miliki, faktor keluarga juga menjadi penyebab dari gaya hidup hedonis
HA. la mengatakan bahwa orang tuanya tidak mempermasalahkan uang
pemberian yang sering habis. la juga merupakan anak bungsu serta berasal
dari keluarga yang berkecukupan, sehingga orang tua dan kakaknya
membesarkan HA dengan perlakuan manja. Hal ini menambah alasannya
untuk tidak peduli dalam mempertimbangkan dampak dari kegiatan
bersenang-senangnya yang berlebihan. Selanjutnya terdapat juga faktor

internal, yaitu motif di mana perilaku individu didorong oleh kebutuhan akan

119 Yulia Rista dan Ashaluddin Jalil, “Gaya Hidup Hedonis Mahasiswa di Kota Pekanbaru,”
JOM Fisip No. 1/Januari-Juni 2021, 3.
120 |hid.
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pengakuan (prestise). HA memasang kebutuhan (need) yang terlalu tinggi
sehingga ia cenderung melakukan Kkegiatan bersenang-senang dengan
intensitas yang terlalu sering.

Hedonisme dapat bersifat negatif atau positif apabila dikendalikan
dengan cara-cara Islami. Akan tetapi, mayoritas manusia memiliki
kecenderungan untuk mengikuti keinginan hawa nafsunya, serta kurang
memperhatikan jalan yang diberikan Allah, Rasul dan para ulama dalam
mencapai kebahagiaan atau kesenangan yang sejati. Salah satu cara mencapai
kebahagiaan atau kesenangan menurut al-Ghazali ialah mengurangi keinginan
yang bersifat duniawi dengan hidup zuhud dan gona’ah. Dalam pemikiran al-
Ghazali, zuhud dilakukan dengan cara tidak terlalu mementingkan kehidupan
dunia dan hanya memfokuskan diri terhadap Allah Swt. Kesenangan yang
sempurna dapat dirasakan manusia ketika dirinya benar-benar beribadah
kepada Allah Swt.*?! Kebahagiaan individu ditentukan oleh rasio kebutuhan
(need) dan seberapa banyak yang didapatkan (get). Agar individu semakin
bahagia maka kebutuhan perlu diturunkan. Imam Syafi’i menyebut konsep
tersebut sebagai istighna’ yang menerangkan makna hidup cukup dengan
tidak memenuhi keinginan atau hawa nafsu. Yang dikatakan kecukupan
adalah berusaha sebanyak mungkin, banyak hal yang tidak dibutuhkan.

Bukan memenuhi semua kebutuhan nafsu, karena nafsu tidak ada batasnya.

121 Erik Martin dan Radea Yuli Ahmad Hambali, “Teologi Kebahagiaan menurut Al-
Ghazali (Kajian Terhadap Kitab Kimiyatus Sa’adah),” Jurnal Riset Agama No. 1/April 2023, 29.
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Hedonisme dapat dihindari apabila individu memiliki kemampuan
mengendalikan diri yang baik. Dalam penelitian Wibowo, Arri, dan Farikha
mengungkapkan bahwa pengaruh self control terhadap gaya hidup hedonisme
mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling Universitas PGRI
Semarang angkatan 2018-2022 adalah sebesar 62,2%.2? Hal ini menunjukkan
bahwa self control memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap gaya
hidup hedonis. Dari hasil analisis pada variabel self control ditemukan bahwa
informan HA tidak memiliki self control yang baik, sehingga ia memiliki
kecenderungan bergaya hidup hedonis. Hal ini dipertimbangkan juga dengan
menyesuaikan perilaku yang ditunjukkan informan HA dengan indikator-
indikator dalam aspek-aspek hedonisme. Sedangkan pada tiga informan, yaitu
DI, IF, dan WI, mereka memiliki self control yang baik sehingga mereka
tidak memiliki kecenderungan bergaya hidup hedonis.

Self control berarti menyadari sepenuhnya apa yang dilakukan. Self
control juga berarti mampu menunda kesenangan/kenikmatan jangka pendek
agar dapat mencapai hal yang lebih besar dalam jangka panjang. Individu
yang memiliki kemampuan self control yang baik tidak akan tergoda untuk
memenuhi kesenangan/kenikmatan yang berlebihan dalam jangka pendek. la
memahami bahwa kesenangan/kenikmatan jangka pendek yang ia dapat tidak

akan sebanding dengan penyesalan jangka panjang yang akan ia alami.'?

122 Muhammad Arif Wibowo, Arri Handayani, dan Farikha Wahyu Lestari, “Hubungan
Antara Kontrol Diri dengan Gaya Hidup Hedonisme,” Jurnal No. 1/Agustus 2023, 154.

123 pyrwanto, Jazuli Suryadhi dan Agus Herta Sumarto, Etika Membangun Masyarakat
Islam Modern Edisi 3, (Yogyakarta: Graha limu, 2016), 11.
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Semua tindakan pada dasarnya memerlukan pengambilan keputusan
dan self control memainkan peran penting dalam menentukan keputusan.
Individu yang memiliki self control tinggi dalam menentukan keputusan tidak
akan terburu-buru hanya untuk mencari kesenangan/kenikmatan yang bersifat
sementara, ia mampu menunda dalam memenuhi kebutuhan apabila
penundaan tersebut dapat memberikan kesenangan/kenikmatan yang lebih
baik, lebih berkualitas, dan lebih lama. Sedangkan individu yang memiliki
self control lemah dapat dikatakan impulsif di mana ia memiliki
kecenderungan untuk mencari kesenangan/kenikmatan sementara yang
bersifat jangka pendek, serta ia memiliki kesulitan untuk menunda
kesenangan/kenikmatan sementara.'?

Self control dalam Islam disebut dengan mujahaddah an-nafs, yaitu
upaya yang dilakukan dengan sungguh-sungguh untuk mengendalikan diri
atau menahan nafsu yang dapat menyebabkan pelanggaran hukum-hukum
Allah Swt.'® Hawa nafsu merupakan hal yang berlawanan dengan agama
yang disebutkan dalam al-Qur’an sebagai suatu hal yang selalu menyuruh
dalam perkara-perkara yang tidak baik dan dapat mendorong manusia menuju
kebinasaan, kecuali manusia yang dipelihara oleh Allah (QS. Yusuf [12]: 53).
Saat manusia menahan diri dari keinginan nafsu miliknya, maka usahanya
tersebut merupakan pencegah serta obat untuk penyakit yang disebabkan oleh

nafsunya. Nafsu itu seperti anak kecil, jika dibiarkan maka ia akan terus

124 Erhamwilda, Konseling Sebaya; Alternatif Kreatif Layanan Bimbingan Konseling di
Sekolah, (Yogyakarta: Media Akademi, 2015), 22.

125 Ahmad Taufik dan Nurwastuti Setyowati, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
untuk SMA/SMK Kelas X, (Jakarta; Kemendikbud-Ristek, 2021), 217.
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menyusu, namun jika disapih ia akan terbiasa dan berhenti dengan
sendirinya.1?

Sayyid Quthub memberikan pendapat pada potongan firman Allah:
(s3all ce ol &85) yang artinya “menghalangi nafsu dari keinginan(nya).
la berpendapat bahwa Allah tidak memerintahkan manusia untuk berselisih
dengan hawa nafsu miliknya, Dia mengetahui bahwa itu ada di luar
kemampuan manusia. Allah memerintahkan manusia untuk menghalangi
nafsunya dengan menjinakkan dan mengendalikannya. Dalam menjalankan
perintah tersebut, manusia harus mengarahkan rasa takutnya hanya kepada
kebesaran milik Allah. Allah yang memberikan manusia hawa nafsu, Dia juga
yang memberikan kemampuan mengendalikannya.?’

Selanjutnya, penelitian ini juga dikaji lebih dalam dengan teori
psikoanalisis oleh Sigmund Freud. Sigmund Freud berpandangan bahwa
kepribadian manusia tersusun atas tiga struktur, di antaranya yaitu id (da es),
ego (das ich), dan superego (das ueber ich). Struktur kepribadian tersebut
akan saling berinteraksi dan akan menentukan perilaku seseorang.!?®

Pertama; Id (da es). Id merupakan sistem kepribadian yang
berorientasi pada prinsip kesenangan (pleasure principles). Id selalu mencari
kesenangan dan menghindari rasa sakit atau ketidaknyamanan. Id merupakan

bagian asli dalam kepribadian manusia dan merupakan tempat penyimpanan

kebutuhan dasar seperti makan, minum, istirahat, serta rangsangan agresivitas

126 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Kerahasiaan Al-Qur’an, Vol.
15 Juz ‘Amma, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 49.

127 |bid.

128 Muh Farozin dan Kartika Nur Fathiyah, Pemahaman Tingkah Laku, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), 45.
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dan seksualitas.'?® Dalam Islam, id disebut dengan an-nafs (nafsu) yang
memiliki pengertian dekat dengan konasi (kemauan) yang artinya bereaksi,
berbuat, berusaha, berkemauan, dan berkehendak.!*® Id yang tidak dapat
dikendalikan dapat menyebabkan perilaku hedonisme yang menjadikan
kesenangan sebagai tujuan utama hidup dan menganggap sesuatu yang hanya
mendatangkan kesulitan, kesengsaraan dan tidak menyenangkan itu tidak baik
dan akan dihindari. Dalam hal ini subjek penelitian HA memiliki gambaran
yang sangat sesuai, HA tidak bisa mengendalikan Id miliknya dengan baik. la
menjadikan kesenangan adalah segalanya dan berusaha untuk selalu
memenuhi kesenangan. la menghindari hal-hal yang menyulitkan, seperti
tugas kuliah sehingga ia sering menggunakan jasa joki tugas untuk
menyelesaikannya. Bahkan ia mengulang beberapa mata kuliah dikarenakan
sering tidak mengerjakan tugas dan jarang aktif, serta sampai saat ini skripsi
dari HA belum dikerjakan sama sekali.

Kedua; Ego (das ich). Ego merupakan sistem kepribadian yang
rasional dan berorientasi pada prinsip realitas (reality principle). Ego
memiliki peran sebagai perantara antara id atau keinginan mencapai kepuasan
dengan keadaan lingkungan atau dunia nyata. Ego disebut juga sebagai
eksekutif kepribadian, karena ia mengendalikan tindakan, memilih
lingkungan untuk memberi respons, memuaskan keinginan insting dan

bertugas untuk mengendalikan tuntutan insting (id) dan pertimbangan kode

129 _atipun, Psikologi Konseling, cet-6, (Malang: UMM Press, 2006), 73.
130 Faigatul Husna, “Aliran Psikoanalisis dalam Perspektif Islam,” Salam: Jurnal Sosial &
Budaya Syar-i No. 2/2018, 107.
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moral (superego).® Dalam Islam, ego disebut dengan al-‘ag/ (akal) yang
berkedudukan di otak dan berfungsi untuk berpikir.'®? Ego (akal) akan
bersikap rasional untuk memenuhi hal-hal yang diinginkan oleh id (insting).
Sebagaimana individu yang tidak memiliki kemampuan self control akan
terus berusaha memenuhi insting (id) miliknya, insting di sini maksudnya
adalah kesenangan yang berlebih-lebihan, sebagaimana yang dilakukan
informan HA. Sedangkan individu yang memiliki kemampuan self control
yang baik akan memenuhi insting (id) miliknya dengan melakukan beberapa
pertimbangan, sebagaimana yang dilakukan informan DI, IF, dan WI.

Ketiga; Superego (das ueber ich). Superego berfungsi untuk menekan
dorongan-dorongan id, khususnya dorongan seksual. Superego juga
digunakan untuk mendorong ego agar mengganti kepada tujuan moral dari
tujuan realistis agar dapat mengejar kesempurnaan. Superego berkembang
bukan dari faktor biologis, melainkan dari faktor kebudayaan dan nilai-nilai
sosial. Superego dibentuk melalui interaksi orang tua dengan masyarakat.
Oleh karena itu, superego berisi “kode moral” yang bertentangan dengan
keinginan id. Jadi, superego bisa disebut sebagai kata hati yang akan menjadi
kontrol dalam (internal-control) individu.t3® Dalam Islam, superego disebut
dengan al-galb (kalbu) yang memiliki fungsi untuk mengendalikan struktur
nafs yang lain.** Superego bisa diibaratkan dengan self control, yaitu suatu

aktivitas pengendalian tingkah laku. Pengendalian tingkah laku mengandung

181 Latipun, Ibid., 74-75.

132 Faigatul Husna, Ibid., 106.

133 Latipun, lbid., 73.

13 Imam Al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin: Menghidupkan IImu-ilmu Agama, Jilid 3, ter;j.
Ismail Yakub, (Jakarta: CV Faizan, 1979), 898.
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makna yaitu melakukan pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu sebelum
memutuskan sesuatu untuk bertindak. Dalam hal ini tiga subjek penelitian,
yaitu DI, IF, dan WI memiliki gambaran yang sangat sesuai, mereka memiliki
superego yang kuat untuk mengendalikan insting (id) milik mereka. Mereka
tidak selalu memenuhi keinginan mereka, mereka akan memilih mana yang
benar-benar sebuah kebutuhan dan mana yang hanya keinginan semata.
Mereka berpendapat karena mereka adalah mahasiswa perantau, mereka tidak
boleh boros dan menghabiskan uang dari orang tua mereka. Mereka mengerti
perjuangan orang tua mereka demi pendidikan mereka, sehingga membuat
mereka lebih menghargai uang pemberian orang tua mereka. Bahkan pada
informan penelitian WI, ia memilih untuk berjualan online dan membuka jasa

joki tugas untuk meringankan orang tuanya dalam hal biaya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Self control mahasiswa perantau dalam hal hedonisme khususnya
mahasiswa Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) IAIN Metro
itu berbeda-beda. Ada yang memiliki kemampuan dalam mengendalikan diri
dan ada juga yang kurang mampu mengendalikan diri dalam menjauhi
hedonisme. Dalam penelitian ini, ketiga informan penelitian yaitu DI, IF, dan
WI telah menerapkan kemampuan self control untuk mengontrol dan
mengarahkan perilaku, pikiran dan keputusan dalam menjauhi hedonisme
sehingga tidak terjebak pada kesenangan/kenikmatan sementara Yyang
merugikan. Ketiga informan telah mampu melakukan pertimbangan dan
penilaian terhadap sebuah keadaan dari segi positif secara subjektif. Mereka
berusaha untuk menekan impuls negatif yang bisa berpengaruh terhadap
perilaku dan mengubah impuls negatif menjadi positif. Mereka juga mampu
menentukan tindakan maupun hasil sesuai dengan apa yang diyakini mereka.
Adapun faktor yang mempengaruhi self control ialah faktor internal (usia)
dan faktor eksternal (keluarga).

Namun, berbeda pada informan penelitian HA. HA memiliki self
control yang kurang baik sehingga ia memiliki kecenderungan untuk bergaya
hidup hedonis. HA sering menghabiskan waktunya demi kesenangan
sementara yang ia anggap segalanya dan harus dipenuhi. Karena terus

memenuhi kesenangan yang spontan, ia menjadi sering menghabiskan uang
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saku dari orang tuanya (konsumtif) dan lalai dalam perkuliahannya. Adapun
faktor penyebab gaya hidup hedonis informan HA adalah faktor eksternal
yaitu kelompok referensi (lingkungan pertemanan) dan keluarga. Hedonisme
juga dapat bersifat negatif atau positif apabila bisa dikendalikan dengan cara-

cara Islami seperti hidup zuhud, gona’ah dan istighna .

. Saran
Peneliti menyadari jika penelitian ini memiliki banyak kekurangan,
namun peneliti ingin menyampaikan jika penelitian ini merupakan hasil kerja
maksimal yang dilakukan oleh peneliti. Berikut beberapa saran yang dapat
diberikan oleh peneliti.
1. Kepada Mahasiswa Program Studi BPI
Bagi mahasiswa, terutama mahasiswa perantau diharapkan untuk
senantiasa melatih kontrol diri sehingga mampu mengendalikan tingkah
laku dan mengarahkannya ke arah positif dan menjauhkan diri dari hal
negatif seperti hedonisme.
2. Kepada Orang Tua Mahasiswa Program Studi BPI
Bagi para orang tua dan mahasiswa yang akan menjadi orang tua,
diharapkan menjadi orang tua yang melakukan penerapan sikap disiplin
terhadap anak sejak kecil dengan mendalam, dan mereka konsisten
dengan semua konsekuensi yang diperbuat anak jika ia melanggar
peraturan yang telah diputuskan, maka sikap konsisten ini akan
diinternalisasi anak. Lalu di suatu hari nanti dapat menjadi kemampuan

self control bagi dirinya.
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3. Kepada Masyarakat Sekitar
Bagi masyarakat sekitar tempat tinggal mahasiswa perantau
diharapkan bisa memberikan kepedulian kepada mahasiswa. Tidak ragu
untuk menegur apabila terdapat perilaku mahasiswa yang kurang baik
di pandangan masyarakat, sehingga mahasiswa dapat mengendalikan
diri dari perkara-perkara yang dapat memberikan kerugian pada dirinya
sendiri maupun masyarakat sekitar.
4. Kepada Peneliti
Kepada peneliti selanjutnya yang berkeinginan untuk melakukan
penelitian tentang self control dan hedonisme, diharapkan agar dapat
memberikan perkembangan terhadap penelitian ini, dapat dengan
menentukan subjek penelitian yang berbeda berdasarkan data-data yang
lain, seperti menurut usia, daerah asal, dan lain-lain. Selanjutnya,
mengembangkan keterbatasan penelitian yang hanya meneliti tentang
wilayah privat informan penelitian dengan lebih lanjut meneliti tentang
wilayah komunal dan wilayah publik informan penelitian. Peneliti
selanjutnya juga bisa mengembangkan variabel dari penelitian ini serta

menggunakan pendekatan penelitian yang lainnya.
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Lampiran 2 SK Pembimbing Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
u INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
i FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo Melro Timur Kota Metro Lampung 34111

METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296, Website:www.luad metrouniv.ac id; e-mail: fuad.iain @metrouniv.ac.i
Nomor  : B-0475/In.28.4/D.1/PP.00.9/05/2023 15 Mei 2023
Lampiran -

Perihal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Yth.
Al Halik, M.Pd
di-
Tempat

Assalamu‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dalam rangka membantu mahasiswa dalam penyusunan Proposal dan Skripsi, maka Bapak/Ibu tersebut
di atas, dilunjuk sebagai Pembimbing Skripsi mahasiswa :

Nama : Lenaliana

NPM : 1904030005

Fakultas : Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah

Jurusan  : Bimbingan Penyuluhan Islam

Judul . Self Control Mahasiswa Perantauan Dalam Menjauhi Hedonisme di Jurusan BP| Fakultas

Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Metro
Dengan ketentuan :
1 Pembimbing
Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan Proposal sampai selesai Skripsi, mengoreksi
out line, alat pengumpul data (APD)

Mahasiswa

Mahasiswa melakukan bimbingan dengan ketentuan sebagai berikut :

a Pasca seminar Proposal mahasiswa wajib melakukan pendalaman BAB |, Il dan IIl kepada
pembimbing

b Mahasiswa mengajukan surat research setelah mendapat persetujuan (ACC) BAB || dan Ill dari
Pembimbing

¢ Pengajuan Ujian Skripsi (Munaqasyah) minimal 1 bulan setelah surat research dikeluarkan.

2 Waktu penyelesaian Skripsi maksimal 4 (empat) semester sejak SK Bimbingan/Surat Penunjukan
Pembimbing dikeluarkan.

3 Diwajibkan mengikuti Pedoman Penulisan Skripsi yang dikeluarkan oleh Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Metro Tahun 2018.

4 Banyaknya halaman Skripsi antara 40 s/d 70 halaman dengan ketentuan :
a Pendahuluan + 2/6 bagian.
b Isi + 3/6 bagian.
c Penutup + 1/6 bagian.

Demikian suarat ini disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesediaan Bapak/Ibu Dosen diucapkan terima
kasih.

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

—Wakil Dekan |

Khoirurrijal



Lampiran 3 Surat Izin Prasurvey

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
!4 ALY Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.fuad.metrouniv.ac.id; e-mail: fuad.iain@metrouniv.ac.id

Nomor :B-1491/In.28/J/TL.01/11/2022 Kepada Yth.,
Lampiran : - KETUA JURUSAN BIMBINGAN
Perihal :1ZIN PRASURVEY PENYULUHAN ISLAM IAIN METRO
LAMPUNG
di-
Tempat

Assalamu'‘alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara
berkenan memberikan izin kepada mahasiswa kami, atas nama :

Nama : LENA LIANA
NPM : 1904030005
Semester . 7 (Tujuh)
Jurusan : Bimbingan Penyuluhan Islam
SELF CONTROL MAHASISWA PERANTAU DALAM
Judil . MENJAUHI HEDONISME DI JURUSAN BPI FAKULTAS
" USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH IAIN METRO
LAMPUNG

untuk melakukan prasurvey di JURUSAN BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM IAIN
METRO LAMPUNG, dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
prasurvey tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

Metro, 21 November 2022
Ketua Jurusan,
J.." 5 23 g w0

NIP 19870208 201503 1 002



Lampiran 4 Surat Balasan Prasurvey

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
u INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
l n Jalan Ki, Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
ETRO Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296
SURAT KETERANGAN

Nomor : B-0345/In.28.4/D/PP.00.9/03/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
Institut Agama Islam Negeri Metro, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama . Lenaliana

NPM : 1904030005

Jurusan . Bimbingan Penyuluhan Islam

Semester : Tujuh

Judul . “SELF CONTROL MAHASISWA PERANTAU DALAM

MENJAUHI HEDONISME DI JURUSAN BPI FAKULTAS
USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH IAIN METRO LAMPUNG”

Telah melakukan Prasurvey pada Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut
Agama Islam Negeri Metro.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
sebagaiman mestinya.

S AGUSWAN KHOTIBUL UMAM /‘



Lampiran 5 Alat Pengumpul Data (APD)

ALAT PENGUMPUL DATA (APD)
INVESTIGASI TERHADAP SELF CONTROL DAN HEDONISME
MAHASISWA PERANTAU PADA PROGRAM STUDI BPI
IAIN METRO LAMPUNG

A. WAWANCARA
1. Variabel Self Control

Aspek Indikator Pertanyaan
a. Kemampuan
mengatur
pelaksanaan 1) Bagaimana cara Anda
(regulated bersenang-senang?
Kontrol Perilaku administration) 2) Bagaimana cara Anda
(Behavior control) b. Kemampuan mengatur kegiatan Anda
memodifikasi yang berhubungan dengan
stimulus kesenangan/kenikmatan?
(stimulus
modifiability)

a. Kemampuan
memperoleh 1)
informasi

Bagaimana cara Anda
memperoleh informasi

Kontrol Kognitif (information mengenai hal-hal yang
(Cognitive control) gain) membuat Anda senang?

b. Kemampuan 2) Bagaimana penilaian Anda
melakukan terhadap dampak hedonisme
penilaian bagi kehidupan Anda?
(appraisal)

1) Apa yang akan Anda pilih
antara kesenangan/
kenikmatan jangka pendek

Kontrol Keputusan Kemampuan dengan kesepangan/ Lo
(Decesional mengontrol ken!kmatan jangka panjang’
control) keputusan Berikan alasannya.

2) Bagaimana sikap Anda jika
dihadapkan dengan hal-hal
yang membuat Anda
kesulitan?




2. Variabel Hedonisme

Aspek Indikator Pertanyaan
1) Bagaimana kegiatan Anda
sehari-hari?

a. Mengejar 2) Bagaimana kegiatan yang
modernitas fisik bisa menghasilkan nilai

. . b Menghabiskan kesenangan/ kenikmatan
Aktivitas (Activity) banyak uang untuk Anda?
3?&?52“” yang 3) Apakah kesenangan/
(konsumtif) kenikmatan tersebut
memerlukan biaya yang
banyak? Berikan alasannya.
1) Apakah Anda selalu

a. Memenuhi memenuhi keinginan Anda?
banyak Berikan alasannya.
keinginan 2) Apakah menurut Anda hal
spontan .

b Melakukan yang Anda suka/minat
pembenaran memiliki kesenangan/

Minat (Interest) dalam kenikmatan bagi diri Anda?
memenuhi Berikan alasannya.
kesengnggn 3) Apakah Anda selalu

c. :l/'ei?gl;n%'nnkgﬂ menginginkan hal-hal di
serba err)1ak ﬁang sekitar Anda berjalan
mudah dengan mudah? Berikan

alasannya.

a. Memiliki 1) Apakah menurut Anda
anggapan kesenangan/kenikmatan
bahwa dunia adalah segalanya dan harus

L adalah dipenuhi? Berikan alasannya.
Opini (Opinion) segalanya 2) Apakah Anda selalu
b. mgl%agéjk?angai memandang hidup sebagai

sesuatu yang
instan

sesuatu yang instan? Berikan
alasannya.




B. OBSERVASI

Keterangan

No Aspek Pengamatan
P g Ya | Tidak

1 | Mengamati gaya hidup hedonis mahasiswa perantau

pada program studi BPI IAIN Metro Lampung

a. Mahasiswa perantau senang menghabiskan
waktu di luar rumah untuk bermain, bersenang-
senang, pergi ke mall atau kafe

b. Mahasiswa perantau senang membeli barang-
barang mahal yang kurang dibutuhkan

c. Mahasiswa perantau senang membeli barang-
barang bermerek terkenal

d. Mahasiswa perantau senang menjadi pusat
perhatian

e. Mahasiswa perantau senang dengan segala
sesuatu yang praktis dan instan

f. Mahasiswa perantau tidak suka sesuatu yang
menyulitkan dan cenderung menghindarinya

2 | Mahasiswa perantau memiliki media sosial yang
masih aktif

C. DOKUMENTASI
1. Foto selama kegiatan observasi, wawancara penelitian dan sebagainya
2. Foto kegiatan sehari-hari mahasiswa perantau pada program studi BPI
IAIN Metro Lampung
3. Foto dan tulisan pribadi di media sosial mahasiswa perantau pada
program studi BPI IAIN Metro Lampung
4. Catatan pengeluaran mahasiswa perantau pada program studi BPI 1AIN

Metro Lampung
Mengetahui, Metro, 25 Oktober 2023

Dosen Pembimbing Peneliti
)‘:'_‘/

Al Haliﬁ, M.Pd Lena Liana
NIP. 199006222019031008 NPM. 1904030005




Lampiran 6 Hasil Wawancara Penelitian

Nama Informan
Tanggal Wawancara
Waktu Wawancara

Tempat Wawancara

HASIL WAWANCARA PENELITIAN
“INVESTIGASI TERHADAP SELF CONTROL DAN HEDONISME
MAHASISWA PERANTAU PADA PROGRAM STUDI BPI IAIN METRO LAMPUNG”

: DI
: Minggu, 19 November 2023
: 13.00 - 15.00 WIB
: Kosan Dl

1. Variabel Self Control

Aspek

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

Kontrol Perilaku

a. Kemampuan
mengatur
pelaksanaan
(regulated
administration)

(Behavior control) | b. Kemampuan

memodifikasi
stimulus
(stimulus
modifiability)

1) Bagaimana cara Anda
bersenang-senang?

Biasanya nonton drakor dan anime.
Kemudian memasak, menulis dan bercengkrama
dengan teman di kosan. Yang paling saya sukai
adalah bisa menikmati waktu sendiri atau me
time di kamar tanpa diganggu siapapun sambil
memakan masakan saya sendiri atau cokelat
biasanya.

2) Bagaimana cara Anda
mengatur kegiatan Anda
yang berhubungan dengan
kesenangan/kenikmatan?

Mengalir saja, saya tidak menetapkan kapan
waktunya saya bersenang-senang, sewajarnya
atau tidak berlebihan. Tapi biasanya, setelah saya
menyelesaikan  kewajiban  saya  sebagai




mahasiswa, misalnya pada hari Senin-Jumat
mengerjakan skripsi, hari Sabtu dan Minggu saya
buat sebagai hari libur sehingga saya bisa
beristirahat dan bebas melakukan hal-hal yang
saya sukai dengan batas waktu yang wajar.

Kontrol Kognitif
(Cognitive control)

Kemampuan
memperoleh
informasi
(information
gain)
Kemampuan
melakukan
penilaian
(appraisal)

1)

Bagaimana cara Anda
memperoleh informasi
mengenai hal-hal yang
membuat Anda senang?

Pertama, membaca dan mencari tahu di
berbagai media sosial, tentang hal-hal yang baru,
baik tentang drama, ataupun aktivitas yang
positif buat diri sendiri. Kedua, mencoba,
misalnya dalam hal memasak, coba masak
makanan yang sederhana terlebih dahulu
kemudian dianalisis, saya merasa senang tidak
dengan aktivitas tersebut, kalau senang
dilanjutkan kalau tidak maka cari kesenangan
yang lain seperti itu. Intinya mencari tahu dulu
minat diri sendiri kemudian mencoba semua
kegiatannya.

2)

Bagaimana penilaian Anda
terhadap dampak
hedonisme bagi kehidupan
Anda?

Hedonisme itu punya dampak yang
bervariasi bagi kehidupan, yaitu bisa positif atau
negatif. Jika tujuan hidup hanya untuk mencari
kenikmatan dan kebahagiaan yang sementara saja
maka akan berdampak negatif bagi seseorang
terutama bagi diri saya sendiri. Kalau saya tidak
dapat menyeimbangkan antara kesenangan dan
tanggung jawab saya sebagai manusia dan anak,
bisa saja saya terlena dengan kenikmatan yang
sementara, apalagi di zaman sekarang ini yang di




mana dapat dengan mudah menemukan
kesenangan dan kebahagiaan melalui media
sosial dan fasilitas-fasilitas yang serba instan ini.

Kontrol Keputusan
(Decesional
control)

Kemampuan
mengontrol
keputusan

1)

Apa yang akan Anda pilih
antara kesenangan/
kenikmatan jangka pendek
dengan kesenangan/
kenikmatan jangka panjang?
Berikan alasannya.

Kalau membicarakan soal pilihan antara
kesenangan jangka pendek dan jangka panjang,
pastinya saya memilih yang jangka panjang.
Walaupun yang jangka pendek atau instan itu
seru tetapi cuma bertahan sebentar. Kebahagiaan
yang bertahan lama itu bisa lebih bermakna dan
bisa membuat lebih hidup saja. Jadi, lebih seperti
investasi jangka panjang dan buat kehidupan
yang lebih baik, bukan hanya bahagia yang
sebentar.

2)

Bagaimana sikap Anda jika
dihadapkan dengan hal-hal
yang membuat Anda
kesulitan?

Kalau sedang dihadapkan sama masalah,
saya pribadi memilih untuk menuliskannya di
buku atau journaling dan mencari solusinya
sendiri terlebih dahulu, tetapi tidak jarang saya
bercerita/curhat kepada orang lain (teman dekat).
Tergantung mood dan masalah saja, kalau
bersifat sangat pribadi maka cari solusinya
sendiri, kalau yang sekiranya bisa dibagikan ke
orang lain maka cerita. Yang pasti, saya
menyadari bahwa setiap kesulitan bisa jadi
peluang buat tumbuh dan belajar. Jadi dihadapi
saja semampunya, kalau tidak mampu maka
minta tolong atau curhat saja sama teman dan
yang paling utama minta pertolongan sama Allah




terlebih dahulu.

2. Variabel Hedonisme

berapapun yang
dimiliki
(konsumtif)

Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban
1) Bagaimana kegiatan Anda Kegiatannya kalau di kosan kadang masak,
sehari-hari? bersih-bersih, terkadang menulis buku diary
untuk menjelaskan masalah yang sedang saya
hadapi serta melihat bagaimana respons saya
terhadap masalah tersebut, agar dapat menjadi
bahan evaluasi untuk diri saya di kemudian hari.
Tapi paling sering bermain HP, untuk bersosial
Mengejar media, menonton drakor_/anim_e, memb_aca_Qan
modernitas fisik rgbaha_n. Kadang-kadang _Jalan-j_algn_ pagi kellllng
Menghabiskan di sekitar kosan dan akhlr-akhlr_ ini sering pergi
Aktivitas (Activity) banyak uang ke perpustakaan. Hanya seperti itulah kegiatan

saya.

2) Bagaimana kegiatan yang
bisa menghasilkan nilai
kesenangan/ kenikmatan
untuk Anda?

Menonton drakor, menulis, membaca,
kadang-kadang membuat kue, journaling,
menjahit, dan belajar hal-hal yang baru.

3) Apakah kesenangan/
kenikmatan tersebut
memerlukan biaya yang
banyak? Berikan alasannya.

Kegiatan yang saya lakukan untuk
kesenangan tersebut tidak terlalu banyak
memakan biaya, karena saya anak rantau yang
harus pandai mengatur uang saku jadi sebisa
mungkin saya memilih kegiatan yang tidak




membutuhkan banyak dana namun tetap bisa
memberikan kebahagiaan bagi diri saya.

Minat (Interest)

Memenuhi
banyak
keinginan
spontan
Melakukan
pembenaran
dalam
memenuhi
kesenangan
Menginginkan
kehidupan yang
serba enak dan
mudah

1)

Apakah Anda selalu
memenuhi keinginan Anda?
Berikan alasannya.

Tidak, saya selalu memberikan batasan
kepada diri saya untuk tidak terus-menerus
memenuhi keinginan saya dan harus bisa
membedakan mana yang kebutuhan dan mana
yang memang hanya keinginan saja, karena hal
tersebut akan membuat saya melupakan prioritas
saya, mengabaikan yang saya butuhkan dan
membuat saya terlalu terjebak dalam zona
nyaman sehingga malas melakukan hal-hal lain.

2)

Apakah menurut Anda hal
yang Anda suka/minat
memiliki kesenangan/
kenikmatan bagi diri Anda?
Berikan alasannya.

Tentunya iya, hal yang saya lakukan itu
dapat membuat saya merasa bahagia dan mampu
meminimalisir stres yang saya hadapi. Salah satu
contohnya, ketika saya sedang menghadapi
tekanan hidup/masalah pastinya akan merasa
stres. Maka untuk menghilangkan perasaan stres
itu saya melakukan journaling, setelah itu
perasaan saya menjadi lebih baik dan beban yang
saya rasakan tadi bisa lebih ringan.

3)

Apakah Anda selalu
menginginkan hal-hal di
sekitar Anda berjalan
dengan mudah? Berikan
alasannya.

Pastinya iya, setiap orang itu memiliki
keinginan dan harapan masing-masing dengan
kehidupan mereka. Tapi pada kenyataanya, hidup
sering kali tidak selalu berjalan sesuai dengan
keinginan kita. Karena banyak hal yang bisa
mempengaruhi bagaimana kehidupan berjalan
dan tidak bisa dikendalikan oleh diri kita sendiri,




seperti kondisi lingkungan, pendapat orang lain,
dan takdir yang telah ditetapkan oleh Allah.
Maka dari itu pentingnya bagi manusia terutama
saya sendiri untuk memiliki kemampuan yang
baik untuk beradaptasi dalam menghadapi
perubahan yang terjadi dalam kehidupan.

Opini (Opinion)

Memiliki
anggapan
bahwa dunia
adalah
segalanya
Memandang

' hidup sebagai

sesuatu yang
instan

1) Apakah menurut Anda
kesenangan/kenikmatan
adalah segalanya dan harus
dipenuhi? Berikan
alasannya.

Kalau bagi saya kesenangan yang saya
lakukan saat ini bukanlah segalanya dan harus
senantiasa dipenuhi karena masih banyak hal-hal
lain yang lebih penting dan menjadi prioritas
saya dalam hidup yang di mana hal tersebut lebih
memiliki nilai bahagia dalam jangka waktu yang
panjang. Kesenangan yang saya lakukan saat ini
hanya sekedar menjadi kesenangan sementara di
kala hidup saya terasa berat.

2) Apakah Anda selalu
memandang hidup sebagai
sesuatu yang instan?
Berikan alasannya.

Tidak, karena hidup adalah perjalanan yang
sangat panjang, penuh dengan perjuangan dan
pembelajarannya, serta pencapaian. Melalui
pengalaman yang didapatkan selama hidup
bermasyarakat dan berada di berbagai tempat
yang berbeda membuat diri saya berkembang
menjadi pribadi yang lebih baik dan dari setiap
pengalaman yang saya rasakan memberikan
pelajaran berharga. Intinya hidup itu menjadi
kesempatan bagi saya untuk tumbuh dan
berkembang sebaik-baiknya.
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1. Variabel Self Control

Aspek

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

Kontrol Perilaku

(Behavior control) | b. Kemampuan

a. Kemampuan
mengatur
pelaksanaan
(regulated
administration)

memodifikasi
stimulus
(stimulus
modifiability)

1) Bagaimana cara Anda

bersenang-senang?

Sejujurnya yang buat senang pertama kali itu
saya pasti akan bermain game. Tapi saya bermain
dengan sewajarnya, walaupun bermain game bisa
membuat saya senang namun saya tidak keasyikan
bermain game karena itu pasti saya akan
melupakan tugas-tugas yang sudah menanti, jadi
yang terpenting saya akan bermain game sampai
hati menjadi ringan kembali. Selain itu saya akan
mencari kesenangan lain dengan cara mencoba
resep-resep baru karena saya sangat suka sekali
memasak.




2)

Bagaimana cara Anda
mengatur kegiatan Anda
yang berhubungan dengan
kesenangan/kenikmatan?

Saya akan bermain game pada saat benar-
benar senggang. Artinya bermain game dapat
dilakukan jika pada waktu istirahat dan memiliki
waktu bermain atau pada saat pekerjaan dan
kewajiban sudah selesai dilakukan semuanya.

Kalau untuk memasak saya akan melakukan
pada saat bosan dan tidak memiliki pekerjaan atau
kewajiban yang begitu darurat sehingga memiliki
waktu senggang yang cukup untuk memasak.
Biasanya waktu ini datang ketika sedang liburan
dan tidak memiliki kegiatan untuk pergi ke luar
rumah. Waktu ini dapat digunakan untuk memasak
makanan yang saya sukai.

Kontrol Kognitif
(Cognitive
control)

Kemampuan
memperoleh
informasi
(information
gain)
Kemampuan
melakukan
penilaian
(appraisal)

1)

Bagaimana cara Anda
memperoleh informasi
mengenai hal-hal yang
membuat Anda senang?

Saya mulai bermain game awalnya dari teman
yang saya temui tahun 2019, setelah itu saya
mencoba game tersebut karena penasaran dan
ternyata setelah bermain ketagihan akhirnya
mengunduh juga game tersebut dan alhasil menjadi
keterusan sampai sekarang dan sudah menjadi
bagian dari hobi.

2)

Bagaimana penilaian Anda
terhadap dampak
hedonisme bagi kehidupan
Anda?

Tentu berdampak buruk karena hedonisme itu
termasuk konsumtif. Hal ini akan merugikan diri
sendiri karena bisa mengarah pada kebangkrutan,
mengeluarkan uang secara cuma-cuma tanpa
memikirkan kebutuhan diri sendiri. Membeli
barang-barang yang tidak dibutuhkan atau tidak
terlalu mendesak tetap dibeli dan akhirnya nanti




tidak akan terpakai. Membeli barang bukan dilihat
dari kebutuhan, tetapi demi kesenangan semata.

Kontrol Keputusan
(Decesional
control)

Kemampuan
mengontrol
keputusan

1)

Apa yang akan Anda pilih
antara kesenangan/
kenikmatan jangka pendek
dengan kesenangan/
kenikmatan jangka panjang?
Berikan alasannya.

Kalau itu saya akan memilih kesenangan
jangka panjang, karena kesenangan jangka panjang
itu juga termasuk kesenangan dalam hubungan
interpersonal,  merasakan  kepuasan  dalam
mengerjakan sesuatu dan aktivitas yang dilakukan,
memenuhi kebutuhan dasar hidup, memiliki tujuan
hidup yang jelas, dan memiliki koneksi dengan
sesuatu yang lebih besar dari diri sendiri, seperti
kepercayaan atau spiritualitas.

Kesenangan jangka panjang juga melibatkan
keseimbangan antara kepuasan materi dan
spiritual, serta kemampuan untuk mengatasi stres
dan rasa tidak bahagia dengan cara yang sehat dan
positif. Misalnya kesenangan jangka panjang itu
didapat bukan dari uang saja tapi hubungan yang
sehat dan bahagia dengan keluarga, pasangan, atau
teman dekat.

2)

Bagaimana sikap Anda jika
dihadapkan dengan hal-hal
yang membuat Anda
kesulitan?

Misalnya saat saya menghadapi tugas yang
mendesak, biasanya saya pasti akan stres duluan.
Cara menghadapinya, saya akan membuat diri ini
menjadi nyaman dan tenang terlebih dahulu supaya
tidak stres ataupun kepikiran. Dengan cara
membaca novel, bermain game dan mendengarkan
musik dan membuat diri ini nyaman. Lalu
kemudian saya akan membuat langkah kerja biar




tugas lebih cepat selesai, dimulai dengan
mengerjakan tugas yang mudah terlebih dahulu,
lalu kalau pun ada tugas yang sulit biasanya saya
akan mengajak teman untuk berdiskusi supaya
tugasnya lebih ringan.

2. Variabel Hedonisme

berapapun yang
dimiliki
(konsumtif)

Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban
1) Bagaimana kegiatan Anda Keseharian saya seperti belajar, membantu
sehari-hari? orang tua, dan lain-lain. Di pagi hari bangun,
setelah itu sholat, setelah itu biasa membantu
ibuku memasak, kadang juga membantu ibu dan
beres-beres rumah dengan menyapu rumah.
i Setelah menyapu di situ kadang saya merasa
Mengejar bosan, tidak ada lagi pekerjaan yang saya
modernitas fisik lakukan. Hanya menonton drama, buka Youtube,
» . Menghabiskan dan bermain media sosial. Itu biasa saya lakukan
Aktivitas (Activity) banyak uang

sangat lama, dan berulang-ulang, kerena memang
tidak ada lagi yang dilakukan.

2) Bagaimana kegiatan yang
bisa menghasilkan nilai
kesenangan/ kenikmatan
untuk Anda?

Saya sangat suka melakukan hal-hal yang
berhubungan dengan makanan, karena itulah saya
suka memasak karena dengan memasak tentunya
akan melatih fokus aku Kketika perasaan lagi
down. Karena saat memasak dengan penuh
kesadaran dan fokus, maka makanan yang saya
masak akan matang dengan berhasil dan dengan




rasa yang pas. Dan itu membuat saya merasa
senang, dan mood kembali normal dengan
memakan masakan yang saya buat.

3) Apakah kesenangan/ Tidak tentu. Untuk biaya game biasa cuma
kenikmatan tersebut kuota, kuota juga dipakai buat kuliah sama media
memerlukan biaya yang sosial. Terus masak juga buat makan sehari-hari
banyak? Berikan alasannya. |juga jadi tidak tentu. Itu pun masuk ke

pengeluaran harian.

1) Apakah Anda selalu Saya akan menahan diri untuk keinginan
memenuhi keinginan Anda? |tersebut, kalau pun saya menginginkan sesuatu
Berikan alasannya. dan tercapai keinginan tersebut, pasti saya akan

Memenuhi mengalami rasa menyesal setelah keinginan itu

banyak tercapai, lalu akan membuat saya menjadi

keinginan kepikiran terus-menerus dan menyebabkan saya

spontan menjadi stres berat.

Melakukan :

pembenaran 2) Apakah menurut Anda hal Tentu saja. Karena saat memasak dengan
Minat (Interest) dalam yang .An.da suka/minat penuh kesadaran dan fokus, maka makanar} yang

memenuhi memiliki kesenangan/ saya masak akan matang dengan berhasil dan

kesenangan ken!kmatan bagi diri Anda? |dengan rasa yang pas. Dan itu_ membuat saya

Menginginkan Berikan alasannya. merasa senang dan mood kembali normal dengan

kehidupan yang memakan masakan yang saya buat.

serba enak dan | 3) Apakah Anda selalu Siapa di zaman sekarang yang tidak mau

mudah

menginginkan hal-hal di
sekitar Anda berjalan
dengan mudah? Berikan
alasannya.

dengan kemudahan. Zaman di mana semuanya
bisa dibeli dengan mudah di marketplace yang
tersedia di online. Tinggal pesan dan tunggu
barang datang. Tetapi pastinya tidak semua yang




kita inginkan itu selalu mudah. Ada juga hal yang
berharga dan luar biasa yang semuanya harus
diupayakan melalui kerja keras dan pengorbanan.

Opini (Opinion)

Memiliki
anggapan
bahwa dunia
adalah
segalanya
Memandang

' hidup sebagai

sesuatu yang
instan

1) Apakah menurut Anda
kesenangan/kenikmatan
adalah segalanya dan harus
dipenuhi? Berikan
alasannya.

Boleh-boleh saja asalkan uangnya ada.
Namun, alangkah baiknya jika saya selaku kaum
perempuan lebih mengutamakan sesuatu yang
sesuai kebutuhan terlebih dahulu sebelum
memenuhi kesenangan yang tidak dibutuhkan,
sekali pun itu sangat menggiurkan. Karena
dengan hemat dan bijak dalam memenuhi
kebutuhan dapat menenangkan hati dan pikiran
sendiri. Memang kesenangan seperti hang out
dan berbelanja bersama teman di tempat-tempat
yang menyediakan segala kebutuhan sungguh
sangat menyenangkan. Hitung-hitung bisa juga
sembari refreshing untuk cuci mata. Namun, saya
berprinsip untuk berbelanja sesuai kebutuhan saja
bukan karena keinginan semata.

2) Apakah Anda selalu
memandang hidup sebagai
sesuatu yang instan?
Berikan alasannya.

Dalam menjalani kehidupan, Kkita harus
senantiasa bekerja keras untuk meraih apa yang
kita inginkan. Tidak ada sesuatu yang instan,
semua perlu waktu dan usaha untuk meng-
gapainya. Tidak ada yang didapatkan dengan
mudah, apalagi jika itu sesuatu yang berharga.
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1. Variabel Self Control
Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban
a. Kemampuan 1) Bagaimana cara Anda Caranya dengan melakukan hal yang saya
mengatur bersenang-senang? suka. Tidak harus mewah tetapi bisa membuat
pelaksanaan saya merasa sedikit lebih senang.
(regulated 2) Bagaimana cara Anda i
Kontrol Perilaku administration) ) me?l Jatur kegiatan Anda Cara mengaturnya jika ada waktu luang dan

(Behavior control) | b.

Kemampuan
memodifikasi
stimulus
(stimulus
modifiability)

yang berhubungan dengan
kesenangan/kenikmatan?

memang saya lagi butuh refreshing/healing.
Tidak harus setiap hari atau setiap saat untuk
memenuhi keinginannya, tapi lebih ke butuh,
butuh waktu atau jeda untuk melakukan hal yang
membuat saya senang.

Kontrol Kognitif a.

Kemampuan 1)

Bagaimana cara Anda

Saya memperoleh informasi biasanya dari




(Cognitive control)

memperoleh
informasi
(information

gain)

memperoleh informasi
mengenai hal-hal yang
membuat Anda senang?

teman yang memang dekat dengan saya, atau
lihat di media sosial dan ini bagus atau cocok
untuk saya kunjungi. Mencari tempat yang bagus
tapi terjangkau harganya untuk anak kosan.

Kemampuan 2) Bagaimana penilaian Anda Menurut saya dampaknya negatif. Karena
melakukan . . .
penilaian terhad_ap dampgk _ mereka yang melakukar_l h_edonlsme tidak bisa
(appraisal) hedonisme bagi kehidupan |membedakan antara keinginan dan kebutuhan,
Anda? yang mereka lakukan adalah hanya untuk
bersenang-senang sesaat.

1) Apa yang akan Anda pilih Tentu kalau untuk saya, saya memilih
antara kesenangan/ kesenangan/kenikmatan jangka panjang. Karena
kenikmatan jangka pendek |saya merasa hidup itu tidak sesaat dan tidak
dengan kesenangan/ hanya tentang kesenangan sesaat, yang setelah
kenikmatan jangka panjang? | melakukannya akan hilang dan habis begitu saja.
Berikan alasannya. Saya lebih memikirkan jika memang jangka

panjang ini bisa dilakukan dan dampaknya lebih
Kontrol Keputusan Kemampuan positif ke saya maka kenapa tidak saya lakukan.
(Decesional mengontrol 2) Bagaimana sikap Anda jika Saya akan mencari jalan keluarnya. Karena
control) keputusan dihadapkan dengan hal-hal |saya yakin setiap ada kesulitan pasti ada

yang membuat Anda
kesulitan?

kemudahan di dalamnya, jika kita berusaha
mencari jalan keluar maka akan dapat solusi.
Tidak ada yang mudah di dunia ini. Jika memang
hal itu sangatlah sulit untuk saya, biasanya saya
berdoa kepada Allah memohon untuk bisa
diberikan jalan keluar yang baik dan diberikan
kemudahan setelahnya.




2. Variabel Hedonisme

Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban
1) Bagaimana kegiatan Anda Kegiatan saya sehari-hari sebagai anak
sehari-hari? rantau biasanya saya melakukan kegiatan sehari-
hari seperti mencuci, beres-beres, mengerjakan
tugas, dan sebagainya.
2) Bagaimana kegiatan yang Kegiatan yang membuat saya senang itu

Mengejar bisa menghasilkan nilai nonton drakor. Selain itu mendatangi tempat

modernitas fisik kesenangan/ kenikmatan wisata, kuliner, atau fashion sebagai anak

Menghabiskan untuk Anda? perempuan. Tapi saya tidak setiap hari dan setiap

Aktivitas (Activity) banyak uang saat melakukannya. hanya sesekali saja, dan jika
berapapun yang memang itu ada hal yang membuat saya ingin ke
dimiliki sana, lebih ke butuh biasanya.

(konsumtif) 3) Apakah kesenangan/ Tergantung tempatnya. Biasanya saya
kenikmatan tersebut memilih tempat yang memang cocok harganya
memerlukan biaya yang dengan anak kosan yang sedang merantau seperti
banyak? Berikan alasannya. |saya. Saya bukan orang yang harus datang ke

tempat-tempat mahal, tetapi saya datang karena
saya butuh itu agar membuat saya sedikit senang.

Memenuhi 1) Apakah Anda selalu Tidak. Karena seperti yang sudah saya

banyak memenuhi keinginan Anda? |bilang tadi saya lebih ke butuh itu bukan ke

. keinainan Berikan alasannya. keinginan yang setiap saat harus saya lakukan.
Minat (Interest) spon%an Jika itu memang hal yang saya butuhkan, maka
Melakukan saya akan memenuhinya.
pembenaran

2)

Apakah menurut Anda hal

lya, tentu. Karena saya suka maka saya akan




dalam
memenuhi
kesenangan
Menginginkan
kehidupan yang

yang Anda suka/minat
memiliki kesenangan/
kenikmatan bagi diri Anda?
Berikan alasannya.

merasa senang. Dengan senang maka saya akan
bahagia, tidak stres. Karena sesekali saya
membutuhkan hiburan atau hal yang membuat
saya merasa lebih senang.

serba enak dan 3) Apakgh Andaselalu _ lya, tentu. Kar_ena setiap hal yang saya
mudah menginginkan hal-hal di lakukan saya meminta kepada Allah untuk
sekitar Anda berjalan dimudahkan jalannya, dan saya bisa menjalani-
dengan mudah? Berikan nya. Karena terkadang saya merasa kesulitan
alasannya. melakukan sesuatu dan saya merasa tidak ada
yang peduli dengan saya. Jadi saya berdoa untuk

dipermudah agar saya bisa menjalaninya.

1) Apakah menurut Anda Tidak, tidak semua hal harus dipenuhi. Saya
kesenangan/kenikmatan lebih melihat lebih ke butuh atau tidak. Jika saya
adalah segalanya dan harus |butuh maka sesekali saya melakukannya, tidak

Memiliki dipenuhi? Berikan setiap saat. Karena jika kita melakukan
anggapan alasannya. kesenangan setiap saat dan hanya memikirkan
bahwa dunia kesenangan sesaat itu akan berdampak buruk
adalah terhadap diri kita. Bisa jadi Kita bisa menjadi
Opini (Opinion) segalanya orang yang hedonisme.
. Memandang |2y Apakah Anda selalu Tidak. Hidup adalah sebuah proses dan
hidup sebagai memandang hidup sebagai |proses itu melewati hal-hal yang panjang. Hidup

sesuatu yang
instan

sesuatu yang instan?
Berikan alasannya.

bukan semata-mata untuk kesenangan belaka,
tapi bagaimana cara kita hidup dengan berproses.
Berproses menjadi orang yang lebih baik dan
berdampak untuk sekitar. Jadi bukan secara
instan menjalaninya.
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1. Variabel Self Control

Aspek Indikator

Pertanyaan

a. Kemampuan 1)
mengatur
pelaksanaan
(regulated

Bagaimana cara Anda
bersenang-senang?

Jawaban
Cara aku bersenang-senang itu dengan
kumpul sama teman-teman aku. Seringnya

nonton konser sama nongkrong-nongkrong di
kafe atau mall begitu.

Kontrol Perilaku
(Behavior control) | b.

administration)
Kemampuan
memodifikasi
stimulus
(stimulus
modifiability)

2)

Bagaimana cara Anda
mengatur kegiatan Anda
yang berhubungan dengan
kesenangan/kenikmatan?

Tidak ada jadwal khusus, kalau lagi pada
ingin berkumpul maka berangkat. Paling kalau
konser ada waktu-waktunya. Itu tinggal pesan
tiket terus tungg hari H-nya. Aku lumayan sering
melakukan kesenangan.

Kontrol Kognitif a. Kemampuan 1)

Bagaimana cara Anda

Dari teman. Seperti dikasih tahu kalau ada




(Cognitive control)

memperoleh
informasi
(information
gain)
Kemampuan
melakukan
penilaian
(appraisal)

memperoleh informasi
mengenai hal-hal yang
membuat Anda senang?

konser di sini tanggal sekian. Aku juga sering
cari tahu sendiri lewat Instagram tentang konser-
konser atau kafe mana yang kira-kira estetik, hits
sama asyik buat nongkrong.

2)

Bagaimana penilaian Anda
terhadap dampak
hedonisme bagi kehidupan
Anda?

Hedonis memiliki dampak buruk. Uang
transferan aku mudah habis soalnya aku sendiri
suka hedone, habis seru banget nonton konser
sama nongkrong. Hitung-hitung menghilangkan
stres gara-gara kuliah terutama skripsi. Aku
sendiri menganggap hedonis aku itu dengan
senang-senang selagi ada uangnya. Meskipun aku
sering kehabisan uang kalau habis nongkrong
atau nonton konser. Tapi untungnya orang tua
aku tidak mempermasalahkan selagi aku senang.
Apalagi aku anak bungsu.

Kontrol Keputusan
(Decesional
control)

Kemampuan
mengontrol
keputusan

1)

Apa yang akan Anda pilih
antara kesenangan/
kenikmatan jangka pendek
dengan kesenangan/
kenikmatan jangka panjang?
Berikan alasannya.

Dua-duanya. Jangka pendek  seperti
nongkrong dan nonton konser, jadi dilakukan
hanya saat itu. Selagi masih muda, masih segar
dan cantik. Jadi mencari kesenangan yang ada-
ada dulu. YOLO, You Only Live Once. Takutnya
menahan diri saat muda tetapi tidak hidup sampai
tua, jadi sayang. Tapi aku kadang memikirkan
jangka panjang juga. Tapi baru berpikir, belum
ada action-nya.

2)

Bagaimana sikap Anda jika
dihadapkan dengan hal-hal
yang membuat Anda

Jujur kalau aku menghadapi kesulitan aku
langsung stres. Misalnya tugas kuliah, aku kalau
tidak bisa maka menghubungi joki tugas, kasih




kesulitan? uang beres tugasku. Kalau ingin barang atau
makan tapi malas keluar tinggal online. Selagi
ada yang mudah aku menghindari yang susah.
2. Variabel Hedonisme
Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban
1) Bagaimana kegiatan Anda Kegiatan sehari-hari aku sama seperti
sehari-hari? mahasiswa tingkat akhir biasanya. Tapi aku
belum mengerjakan skripsiku. Paling kalau aku
kegiatan wajib dalam seminggu itu nongkrong,
nonton konser atau traveling. Bosan kalau di
kosan terus.
mgggfr{i;s fisik 2) Bagaimana kegiatan yang Itu tadi, pokoknya vyang seru-seru,
Menahabiskan bisa menghasilkan nilai nongkrong, nonton konser, travelling.
. .. g kesenangan/ kenikmatan
Aktivitas (Activity) banyak uang untuk Anda?
berapapun yang :
dimiliki 3) Apakah kesenangan/ Jujur iya aku sangat boros. Kalau

(konsumtif) kenikmatan tersebut nongkrong biasa aku milih kafe yang bagus dan
memerlukan biaya yang terkenal jadi menunya agak mahal. Kalau nonton
banyak? Berikan alasannya. |konser ada tiketnya, kadang mahal kadang

murah. Terus belum lagi kalau konsernya agak
jauh contohnya di Balam, berarti aku butuh biaya
transportasi, makan berat dan makanan ringan,
belum lagi pakaian aku.

Minat (Interest) Memenuhi 1) Apakah Anda selalu Kebanyakan iya, soalnya seperti self




banyak memenuhi keinginan Anda? |reward. Harus menyenangkan diri sendiri
keinginan Berikan alasannya. pokoknya. Apalagi kalau uangnya sudah tersedia.
spontan Jadi kenapa tidak dipenuhi?
Melakukan %) Apakah da hal
pembenaran ) Apakah menurut Anda ha lya. Aku nongkrong, nonton konser, terus
dalam yang Anda suka/minat travelling dengan tujuan agar senang dan
memenuhi mer_n|I|k| kesenqng_a_n/ menghilangkan stres.
kesenangan ken!kmatan bagi diri Anda?
Lo Berikan alasannya.
Menginginkan
kehidupan yang |3) Apakah Anda selalu Seperti yang aku bilang sebelumnya, kalau
serba enak dan menginginkan hal-hal di ada yang mudah mengapa dipersusah? Kalau
mudah sekitar Anda berjalan susah mengerjakan tugas tinggal panggil joki,
dengan mudah? Berikan kalau ingin makan atau barang tapi malas keluar
alasannya. tinggal pesan online.
1) Apakah menurut Anda lya. Kalau tidak dipenuhi nanti stres sendiri.
Memiliki kesenangan/kenikmatan Masa tidak menikmati hidup. Selagi aku punya
anggapan adalah segalanya dan harus |uang aku bakal melakukan semua yang membuat
bahwa dunia dipenuhi? Berikan aku senang.
adalah alasannya.
Opini (Opinion) segalanya 2) Apakah Anda selalu Aku suka yang instan-instan, seperti mie
. Memandang ) memandang hidup sebagai |instan. Tapi aku sadar tidak semua hal bisa
hidup sebagai sesuatu yang instan? dicapai secara instan. Seperti lulus kuliah ini, aku

sesuatu yang
instan

Berikan alasannya.

perlu menyelesakan skripsi dulu. Tetapi tetap
saja aku selalu mengusahakan agar diri aku tidak
mengeluarkan banyak tenaga.




Lampiran 7 Hasil Observasi Penelitian

HASIL OBSERVASI PENELITIAN
“INVESTIGASI TERHADAP SELF CONTROL DAN HEDONISME
MAHASISWA PERANTAU PADA PROGRAM STUDI BPI IAIN METRO LAMPUNG”

Nama Informan : DI

: 7, 8, 10 November 2023

:12.30 - 16.30 WIB

: Kosan DI, Kampus | IAIN Metro

Tanggal Observasi
Waktu Observasi

Tempat Observasi

No Aspek Pengamatan

Keterangan

Ya

Tidak

Hasil Pengamatan

1 | Mengamati gaya hidup hedonis mahasiswa perantau
pada program studi BPI IAIN Metro Lampung

a. Mahasiswa perantau senang menghabiskan
waktu di luar rumah untuk bermain, bersenang-
senang, pergi ke mall atau kafe

b. Mahasiswa perantau senang membeli barang-
barang mahal yang kurang dibutuhkan

c. Mahasiswa perantau senang membeli barang-

DI hanya keluar kosan saat ada keperluan seperti
belanja bahan makanan, barang dan keperluan
kampus.

DI hanya membeli barang ketika membutuhkan
barang tersebut. la bahkan memiliki sepatu yang ia
sol berkali-kali, karena menurutnya sepatu tersebut
masih bagus hanya perlu diperbaiki sedikit. la juga
menggunakan smartphone sampai benar-benar rusak.

DI tidak pernah membeli pakaian bermerek




barang bermerek terkenal

d. Mahasiswa perantau senang menjadi pusat
perhatian

terkenal yang mahal. Satu-satunya barang bermerek
terkenal yang ia miliki adalah smartphone yang ia
beli dengan harga kisaran dua juta rupiah.

DI tidak suka menjadi pusat perhatian, sebisa
mungkin ia ingin dirinya menjadi orang yang tidak
menonjol dan tidak diperhatikan.

e. Mahasiswa perantau senang dengan segala
sesuatu yang praktis dan instan

DI lebih suka memasak makanan sendiri
dibandingkan membeli makanan di luar. Hal ini ia
lakukan karena ia memiliki penyakit yang
membuatnya tidak bisa makan sembarang. Ketika
menginginkan sesuatu, ia akan menunggu dirinya
mencapai  sesuatu yang menurutnya sebuah
pencapaian sehingga ia bisa memenuhinya sebagai
bentuk self reward.

f. Mahasiswa perantau tidak suka sesuatu yang
menyulitkan dan cenderung menghindarinya

DI selalu mengerjakan tugas kuliahnya lebih
awal dari yang lain. Ketika ia menemui hal sulit ia
akan mencari jalan keluar dan tidak menghindarinya.

Mahasiswa perantau memiliki media sosial yang
masih aktif

DI memiliki media sosial yang masih aktif, yaitu
Instagram dan WhatsApp. la jarang mengunggah
postingan di keduanya, tetapi sesekali mengunggah
status berupa kegiatan sehari-hari atau sekedar
tentang hobinya.




HASIL OBSERVASI PENELITIAN
“INVESTIGASI TERHADAP SELF CONTROL DAN HEDONISME
MAHASISWA PERANTAU PADA PROGRAM STUDI BPI IAIN METRO LAMPUNG”

Nama Informan IF

Tanggal Observasi
Waktu Observasi

Tempat Observasi

: 12, 13, 14 November 2023
:12.30 - 16.30 WIB
: Kosan DI, Kampus | IAIN Metro

No

Aspek Pengamatan

Keterangan

Hasil Pengamatan
Ya | Tidak g

Mengamati gaya hidup hedonis mahasiswa perantau
pada program studi BPI IAIN Metro Lampung

a. Mahasiswa perantau senang menghabiskan
waktu di luar rumah untuk bermain, bersenang-
senang, pergi ke mall atau kafe

IF benar-benar sangat malas untuk keluar kosan,
ia hanya keluar saat ada keperluan. la bahkan sering
menggunakan jasa antar untuk memesan barang,
meskipun tokonya dekat.

b. Mahasiswa perantau senang membeli barang-
barang mahal yang kurang dibutuhkan

IF hanya membeli barang-barang yang ia
butuhkan. Di kosan ia hanya memiliki sedikit barang
yang mana barang-barang tersebut adalah yang
benar-benar dibutuhkan.

c. Mahasiswa perantau senang membeli barang-

IF hanya menggunakan pakaian yang ia beli di




barang bermerek terkenal

d. Mahasiswa perantau senang menjadi pusat
perhatian

pasar tradisional dan di marketplace yang bukan
merek terkenal. Satu-satunya barang bermerek
terkenal yang ia miliki adalah smartphone dengan
Kisaran harga dua juta rupiah.

e. Mahasiswa perantau senang dengan segala
sesuatu yang praktis dan instan

IF  Dbenar-benar tidak suka menjadi pusat
perhatian. Bahkan ketika perkuliahan ia jarang sekali
bertanya, meskipun ia adalah orang yang rajin dan
cerdas. Hal ini dikarenakan ia tidak suka dilihat
terlalu lama oleh orang-orang. la lebih suka mencari
nilai keaktifannya melalui tugas tertulis.

f. Mahasiswa perantau tidak suka sesuatu yang
menyulitkan dan cenderung menghindarinya

IF memang suka berbelanja online karena ia
menghindari keramaian. Tetapi ia memiliki hobi
memasak yang membuatnya lebih suka memasak
sendiri. Selain itu ketika ingin membeli sesuatu ia
harus mencapai suatu keberhasilan dulu agar ia bisa
membeli barang tersebut sebagai sebuah bentuk self
reward.

Mahasiswa perantau memiliki media sosial yang
masih aktif

IF selalu mengerjakan tugasnya, meskipun itu
sulit ia tidak pernah menghindarinya. Bahkan ketika
ia dihadapkan masalah-masalah perkuliahan, ia tetap
berusaha menyelesaikannya.

IF memiliki media sosial yang masih aktif
berupa Instagram dan WhatsApp. la jarang
mengunggah postingan di keduanya, tetapi sesekali
mengunggah status berupa kegiatan sehari-hari atau
hal random.




HASIL OBSERVASI PENELITIAN
“INVESTIGASI TERHADAP SELF CONTROL DAN HEDONISME
MAHASISWA PERANTAU PADA PROGRAM STUDI BPI IAIN METRO LAMPUNG”

Nama Informan W
Tanggal Observasi  : 3, 17, 18 November 2023
Waktu Observasi :12.30-16.30 WIB

Tempat Observasi  : Kosan WI, Kampus | IAIN Metro

No

Aspek Pengamatan

Keterangan

Ya

Tidak

Hasil Pengamatan

Mengamati gaya hidup hedonis mahasiswa perantau
pada program studi BPI IAIN Metro Lampung

a.

Mahasiswa perantau senang menghabiskan
waktu di luar rumah untuk bermain, bersenang-
senang, pergi ke mall atau kafe

WI  keluar rumah sesekali untuk membeli
makanan ringan atau ketika ada keperluan. WI lebih
senang menghabiskan waktu luangnya di kosan
untuk mengerjakan tugas dan pekerjaannya.

Mahasiswa perantau senang membeli barang-
barang mahal yang kurang dibutuhkan

WI tidak senang membeli barang-barang mahal,
ia lebih senang membeli barang-barang murah yang
benar-benar ia butuhkan. WI bahkan menunggu
tanggal kembar agar dapat diskon harga dan kupon
gratis ongkir di sebuah marketplace.




c. Mahasiswa perantau senang membeli barang-
barang bermerek terkenal

WI tidak memiliki satu pun pakaian bermerek
terkenal. Satu-satunya barang bermerek yang ia
miliki adalah smartphone yang ia gunakan sejak
kelas 2 SMA dengan harga kisaran dua juta rupiah.

d. Mahasiswa perantau senang menjadi pusat
perhatian

W1 tidak suka menjadi pusat perhatian. Ketika di
kampus ia lebih suka segera menyelesaikan
keperluannya lalu pergi ke tempat yang tidak terlalu
ramai. Bahkan ketika seminar proposal, ia memilih
tidak memberi tahu siapapun agar tidak ada yang
menghadiri seminar proposalnya.

e. Mahasiswa perantau senang dengan segala
sesuatu yang praktis dan instan

W1 lebih sering memasak makanan sendiri
dibandingkan membeli di luar. Hal ini ia lakukan
agar ia bisa berhemat. Selain itu ketika ingin
membeli sesuatu ia harus mengumpulkan uang dari
jualan online dan jasa joki tugas yang ia jalankan.

f. Mahasiswa perantau tidak suka sesuatu yang
menyulitkan dan cenderung menghindarinya

W] tidak pernah menghindari tugas dan kuliah,
ia selalu mengerjakan tugasnya tepat waktu dan tanpa
bantuan orang lain. Bahkan WI membuka jasa joki
tugas di mana selain tugas miliknya, ia juga harus
mengerjakan tugas milik orang lain.

Mahasiswa perantau memiliki media sosial yang
masih aktif

WI memiliki beberapa media sosial yang masih
aktif, di antaranya yaitu Instagram, Facebook dan
WhatsApp. la jarang mengunggah postingan, tetapi ia
sesekali mengunggah di fitur story. Sedangkan di
WhatsApp, WI lebih sering aktif menggunggah status
yang berisikan promosi jualan online yang ia miliki.




Nama Informan
Tanggal Observasi
Waktu Observasi

Tempat Observasi

HASIL OBSERVASI PENELITIAN
“INVESTIGASI TERHADAP SELF CONTROL DAN HEDONISME
MAHASISWA PERANTAU PADA PROGRAM STUDI BPI IAIN METRO LAMPUNG”

- HA

: 20, 21, 22 November 2023
:12.30 - 16.30 WIB

: Kosan HA, Kampus | IAIN Metro

No

Aspek Pengamatan

Keterangan

Ya Tidak

Hasil Pengamatan

Mengamati gaya hidup hedonis mahasiswa perantau
pada program studi BPI IAIN Metro Lampung

a. Mahasiswa perantau senang menghabiskan
waktu di luar rumah untuk bermain, bersenang-
senang, pergi ke mall atau kafe

b. Mahasiswa perantau senang membeli barang-
barang mahal yang kurang dibutuhkan

c. Mahasiswa perantau senang membeli barang-
barang bermerek terkenal

HA senang menghabiskan waktunya di luar
rumah seperti nongkrong di kafe, nonton konser dan
travelling.

HA senang membeli skincare terkenal yang
berharga mahal meskipun skincare sebelumnya
belum ia habiskan.

HA senang mengoleksi pakaian dan sepatu yang
bermerek terkenal. la memiliki dua smartphone, satu
yang bermerek biasa dan satu bermerek terkenal yang




d. Mahasiswa perantau senang menjadi pusat
perhatian

sering ia gunakan untuk berfoto dan bermain media
sosial.

e. Mahasiswa perantau senang dengan segala
sesuatu yang praktis dan instan

HA senang mendapatkan perhatian dari orang-
orang di sekitarnya. Ketika ia sedang nongkrong atau
nonton di konser, ia cenderung akan berpakaian
minim seperti crop top, tidak memakai hijab, serta
memperlihatkan rambutnya yang diwarnai dan di-
styling. la juga sering tampil bernyanyi di kafe.

f. Mahasiswa perantau tidak suka sesuatu yang
menyulitkan dan cenderung menghindarinya

HA sering menggunakan jasa joki untuk
menyelesaikan tugasnya. Ketika mengerjakan tugas
kelompok, ia tidak ikut mengerjakan dan hanya
membayar biaya print dan tenaga teman
kelompoknya.

Mahasiswa perantau memiliki media sosial yang
masih aktif

HA beberapa kali mengulang mata kuliah
dikarenakan ia tidak mengerjakan tugas kuliahnya
dan ketahuan menyontek tugas miliki teman.

HA sangat aktif di media sosialnya, baik di
Instagram, WhatsApp maupun di Tiktok. la sering
mengunggah hal-hal yang menunjukkan kesenangan,
seperti saat ia nongkrong di kafe, nonton konser atau
sekedar video saat dirinya berjoget-joget ria.




18623

(O Dokter Lagi : 296k
O Apotik: 60k

O Jajan: 40k

d444448d48888888

12723
O Pulsa: 100k

17723

O Klengkeng: 18k
0O Pir: 17k

(O sayuran: 19k

A% NNttt

1Ag23
O Rs: 327k
O Minum: 15k

4Ag23
O Service Laptop: 450k
O Makanan: 50k

12Ag 23

O Legging: 50k
(O Suncreen: 28k
O Pulsa: 125k

13Ag 23
[ Pahawang: +-200k

A% NN NN NNt

3 Sep 23
O Martabak: 27k
(O Obat"an: 55K

7 Sep 23

O Ke Bidan: 50k

O camilan: 47k

O Es krim (kenzo, cika): 15k

11 Sep 23
(O Ongkos Mobil 120k

12Sep 23
O Pulsa: 150k
[ Kebutuhan aku: 180k

13 Sep 23

[ Mangga 2kg: 15k
O sfc: 8k

[ Degan: 8k

14 Sep 23

O Pakcoy: 3k

(O Tahu+daun bwng: 5k
O Kunyit+jahe: 5k

16 Sep 23

[ Sayuran: 9k

O Telur 1/2 kg: 13k
O Eskrim: 5k

(O Makanan: 18k

Lampiran 8 Dokumentasi Penelitian

1. Catatan Pengeluaran Informan DI

15Sep 23
O Belanja dkk: 82k

19 Sep 23

(O Bamer/baput: 7k
(O Minyak goreng: 13k
[ sayuran; 10k

O Tempe: 3k

O Gojek: 20k

20 Sep 23
O Sayur: 12k
O Jajan: 15k
O Camilan: 22k

22sep 23

[ Print: 14k
(O Capcin: 6k
[ Sayur: 10k

25Sep 23

(O Gojek makan: 18k
O Print: 13k

O sayuran: 14k

O Galon: 5k

26 Sep 23
O Gojek makan: 19k
(O Sayuran: 7k

O Mangga: 15k

29 Sep 23

O Telur 1/2 kg: 13k
O Tahu +sayuran: 23k
0O Map: 11k

AN NN NN

10kt 23

O Akhiryagfbagpack: 239
[ Kaos kaki: 7k

(O Gojek Nasi: 15k

2 0kt 23
[ Martabak dll: 35k

30kt 23

O soklin: 11k

O Tissu+shampo: 15k
[ sayuran: 20k

(O Kecap asin: 8k

6 Okt 23
(O Buah pir 2kg: 25k
[ sayuran dll: 25k

8 Okt 23

O Kue: 6k

[ Sayur+ tahu: 8k
O Apotik: 28k

9 Okt 23

O Bubur+kue: 8k
(O Bakso sore": 5k
O Belanja TM: 51k

10 Okt 23
O Gojek: 30k

11 0kt 23
O Buku: 150k
(O sayuran dll: 42k

13 Okt 23
[ Pepaya: 8k
O sBfc: 8k
(O Sayuran: 9k

16 Okt 23
O Gojek: 7k
O Jajan+makan: 45k

18 Okt 23

[ Basreng 1kg: 51k
(0 Kacamata: 300k
0 ...+ 40k

26 Okt 23

O Print: 14k

(0 Degan: 16k

(O Sayuran dkk: 15k

AR NN NN NN NN NN

1 Nov 23

(O sayuran dkk: 35k
[ Degan: 16k

0O Jus: 5k

2 Nov 23

(O Seblak: 23k

O Capcin: 6k

O Galon: 5k

O Print: 8k

S48 d844884848

12 Nov 23

O Pulsa: 125k
(O Shopee: 110k
O capein: 12k

15Nov 23

O Print: 15k

(O Makanan: 37k

O Tissu: 8k

O Trevel Mesuji: 150K

18 Nov 23
O camilan: 50k
O Ke Pasar: 125k

19 Nov 23
O Trevel metro: 120k

21 Nov 23
[ Shopee: 97k
O Jus: 5k
O Belanja: 32k

23 Nov 23
O sate: 10k
O Jus: 5k



= h o«

Pengeluaran/November

& & (30) = 800rb

Tgl 1 = 16rb

Sayur+Lauk (10rb); Bumbu (6rb)

Tgl 2 = 25rb

Geprek (10rb); Sayuran (10rb); Galon (5rb)

Tgl 3 = 30rb

Print (15rb); Sayuran+bumbu (15rb)

Tgl 4 = 35rb

Ikan (15rb); Energen (20rb)

Tgl 5= 31rb

Pecel (6rb); Buah (25rb)

Tgl 6 = 20rb

Sempol (10rb); Geprek (10rb)

Tgl 7 = 30rb

Sayuran+bumbu (20rb); Jajan (10rb)

Tgl 8 = 38rb

Pulsa (25rb); Masker (8rb); Ati ampela (5rb)

Tgl 9 = 20rb

Sayuran, dkk (15rb); Galon (5rb)

Tgl 10 = 28rb

2. Catatan Pengeluaran Informan WI

« h ¢

Tgl 11 = 24rb

Sayuran (10rb); Jajan (14rb)

Tgl 12 = 20rb

Sempol (10rb); Naspad (10rb)

Tgl 13 = 35rb

Sayuran+bumbu (15rb); Buah (20rb)

Tgl 14 = 18rb

Telur 1/2 (13rb); Jajan (5rb)

Tgl 15 = 10rb

Sayur (5rb); Galon (5rb)

Tgl 16 = 23tb

Pecel (8rb); Sabun cuci+pewangi (15rb)

Tgl 17 = 20rb

Printcopy (10rb); Sayur+lauk (10rb)

Tgl 18 = 103rb

Deodoran (22rb); Facewash (35rb); Sunscreen

(35rb); Pecel (6rb); Es teh (5rb)

Tgl 19 = 40rb

Pulsa (30rb); Es tebu (5rb)

Tgl 20 = 23rb

Fotokopi, map (13rb); Jus (5rb); Geprek (10rb) Sayur+auk (15rb); Degan (8rb)

« t

Tgl 21 = 25rb

Sayuran+bumbu (10rb); Mangga (15rb)

Tgl 22 = 9rb

Soto (6rb); Es Teh (3rb)

Tgl 23 = 30rb

Pulsa (25rb); Galon (5rb)

Tgl 24 = 19rb

Baterai (4rb); Sayuran+bumbu (15rb)

Tgl 25 = 18rb

Sabun, dkk (10rb); Tisu (8rb)

Tgl 26 = 30rb

Sayur+lauk (15rb); Sabun, dkk (15rb)

Tgl 27 = 20rb

Geprek (10rb); Sayuran (10rb)

Tgl 28 = 25rb

Jajan (15rb); Naspad (10rb)

Tgl 29 = 15rb

Siomay (5rb); Sayur+lauk (10rb)

Tgl 30 = 20rb

Galon (5rb); Sayuran+bumbu (15rb)

: Informan IF dan HA tidak memiliki catatan pengeluaran



3. Media Sosial Informan Penelitian

DI o« <IF :

4 329 323

0 138 123
Postingan Pengikut Mengikuti

Postingan Pengikut Mengikuti

Mengikuti v Kirim Pesan 2
Mengikuti v Kirim Pesan +2
=
@ .
M KKN @
g . ] B

Romanticizing life
Lihat terjemahan
1 349 489
Postingan Pengikut Mengikuti

Mengikuti v Kirim Pesan

)8 2y Jls
(Q.s al-insyirah : 8)

Mengikuti v Kirim Pesan +2

campus reminder

2 )




4. Potret Gaya Hidup Hedonis Informan HA

« 0

Romanticizing life
Lihat terjemahan

@*ibunaooking

Mengikuti v Kirim Pesan

Nama Pemesan

Tanggal Waktu
06 - 21 October 2023 15:00 - 22:00 WIB

Tipe No. Order

Rabu, 11 Oktober NDX
AK.A

Tiket Total Harga
4 Rp 80.000



5. Potret Makanan dan Minuman Informan HA saat Nongkrong di Kafe

Kirim pesan Kirim pesan




6. Potret Informan HA saat Nonton Konser dengan Teman-temannya

Kirim pesan Kirim pesan Kirim pesan

Kirim pesan Kirim pesan




7. Screenshoot Promosi Jualan Online dan Jasa Joki Tugas Informan WI

é_ ‘ 12 menit yang lalu

an Holal >
SR12 Her
Piliha anita
° Bermanfaat untuk ° Bermanfaat untuk
mengatasi keputihan, mengencangkan otot
bau tidak sedap area kewanitaan
,
W Bty
SKI2 1IVVU%
Hoki Ekstrak Buah
.- Manjakani Murni
SKI12 HERBAL Tt
MANJAKANI -—“e

TERBAL
NIAKAN

e - = allo guys!

A PERHATIAN

ada info nii wkwk

yg ada tugas tapi males ngerjain atau sibuk
banget sampe lupa ngerjain tugas, boleh banget
yaa ngubungin aku.

Dilengkapi kandungan murni 100% Ekstrak buah menerima jasa ketik, tulis, makalah, riview dan
Manjakani yang siap membantu kamu meraih resume jurnal, artikel dll.

kesehatan yang optimal, seperti mengatasi

keputihan, bau tidak sedap, mengencangkan otot murah bangett dan 100% costumer puas

area kewanitaan & melancarkan haid. {4+ terimakasih 4

Deodorant spray aja 4 g

Soalnye suamiku perokok berat bau
badanya gak tahan aku

Udh dikasih minyak wangi udh pak
r  masih baee 2007

Gak ilang

gan Ceramide, Centalla Asiatica,
Niacinamide, dan Ekstrak Kamomile didalamnya
mampu memperbaiki skin barrier yang rusak,
merawat kulit sensitif dan meningkatkan masyaAllah, deodorant spray solusi untuk

kelembapan alami kulit wajah % i bau badan dan keringat berlebih 4
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OUTLINE SKRIPSI
INVESTIGASI TERHADAP SELF CONTROL DAN HEDONISME
MAHASISWA PERANTAU PADA PROGRAM STUDI BPI
IAIN METRO LAMPUNG

Halaman Sampul
Halaman Judul
Nota Dinas
Persetujuan
Pengesahan
Abstrak
Orisinalitas Penelitian
Motto
Persembahan
Kata Pengantar
Daftar Isi
Daftar Tabel
Daftar Gambar
Daftar Lampiran
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
B. Pertanyaan Penelitian
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
D. Penelitian Relevan
BAB I LANDASAN TEORI
A. Teori Psikoanalisis
1. Struktur Kepribadian
2. Struktur Kepribadian dalam Perspektif Islam
B. Self Control
1. Pengertian Self Control
2. Jenis dan Aspek Self Control
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self Control



4. Self Control dalam Perspektif Islam
C. Hedonisme

1. Pengertian Hedonisme
Karakteristik dan Jenis Hedonisme
Aspek-aspek Hedonisme

w0

Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Hedonisme
5. Hedonisme dalam Perspektif Islam
D. Mahasiswa Perantau
BAB Il METODE PENELITIAN
Jenis dan Sifat Penelitian
Sumber Data
Teknik Pengumpulan Data
Teknik Penjamin Keabsahan Data
Teknik Analisis Data
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

mooO w2

B. Hasil Penelitian
C. Investigasi Terhadap Self Control dan Hedonisme Mahasiswa
Perantau pada Program Studi BPI IAIN Metro Lampung
BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan
B. Saran
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
RIWAYAT HIDUP

Mengetahui, Metro, 28 Desember 2023
Dosen Pembimbing Peneliti

r J:"/

/4 :
Al Halik, M.Pd Lena Liana

NIP. 199006222019031008 NPM. 1904030005



Lampiran 10 Surat Izin Research

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
al

METRO  Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.fuad.metrouniv.ac.id; e-mail: fuad.iain@metrouniv.ac.id
Nomor :B-1117/In.28/D.1/TL.00/10/2023 Kepada Yth.,
Lampiran : - KETUA PROGRAM STUDI BPI IAIN
Perihal  :1ZIN RESEARCH METRO LAMPUNG

di-
Tempat

Assalamu'‘alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-1116/In.28/D.1/TL.01/10/2023,
tanggal 31 Oktober 2023 atas nama saudara:

Nama : LENA LIANA
NPM : 1904030005
Semester : 9 (Sembilan)
Jurusan : Bimbingan Penyuluhan Islam

Maka dengan ini kami sampaikan kepada KETUA PROGRAM STUDI BPI IAIN
METRO LAMPUNG bahwa Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan
research/survey di PROGRAM STUDI BPI IAIN METRO LAMPUNG, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
“INVESTIGASI TERHADAP SELF CONTROL DAN HEDONISME MAHASISWA
PERANTAU PADA PROGRAM STUDI BPI IAIN METRO LAMPUNG".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

Metro, 31 Oktober 2023
Wakil Dekan Akademik dan
Kelembagaan,

& HIE
2

NIP 19730321 200312 1 002



Lampiran 11 Surat Tugas

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
u INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

R ° Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296; Website: www.fuad.melrouniv.ac.id, e-mail. fuad.izin@metrouniv ac.id

SURAT TUGAS
Nomor: B-1116/In.28/D.1/TL.01/10/2023

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Ushuluddin, Adab dan Dakwabh Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama : LENALIANA
NPM 1904030005
Semester 9 (Sembilan)
Jurusan :  Bimbingan Penyuluhan Islam

Jntuk: 1. Mengadakan observasi/survey di PROGRAM STUDI BPI IAIN METRO LAMPUNG,
guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “INVESTIGASI
TERHADAP SELF CONTROL DAN HEDONISME MAHASISWA PERANTAU PADA
PROGRAM STUDI BPI IAIN METRO LAMPUNG".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat

mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 31 Oktober 2023

/m@iahuu Wakil Dekan Akademik dan

Pe‘abat*‘Setempat Kelembagaan
12

- ==

Dr H. Khoirurrijal S.Ag, MA
NIP 19730321 200312 1 002
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
u INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
IAl

PROGRAM STUDI BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM
Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111, Telepon (0725)

METRO 41507, Faksimili (0725) 47296, Website www.fuad metrouniv.ac id, e-mail fuadiainmetro@gmail com
Nomor :B-1161/In.28.4/J/PP.00.9/11/2023 Metro, 8 November 2023
Lamp. -

Prihal : Balasan Izin Research
Kepada Yth.

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Metro
di-

Metro.

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuhu.
Sehubungan dengan surat Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Fakultas

Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Metro Nomor: B-1117/In.28/D.1/TL.00/10/2023
Perihal Izin Research di Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Metro dengan

mahasiswa :

Nama : Lena Liana

NPM : 1904030005

Semester : 9 (sembilan)

Program Studi :  Bimbingan Penyuluhan Islam

Judul Penelitan  : Investigasi Terhadap Self Control dan Hedonisme
Mahasiswa Perantau Pada Program Studi BPI IAIN Metro
Lampung

Dengan ini kami mengizinkan mahasiswa tersebut melakukan Research di
Program Studi Bimbingan Penyuluhan Istam, Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah
IAIN Metro.

Demikian surat ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan
terimakasih.

Wassalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuhu.

Ketua Program Studi
Bimbingan Penyuluhan Islam,

Aisyah Khlimairo, M.Pd.| 4§
NIP. 199009032019032009



Lampiran 13 Surat Keterangan Bebas Pustaka

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

UNIT PERPUSTAKAAN

l n NPP: 1807062F0000001
ETRO Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN'BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-1414/In.28/S/U.1/0T.01/12/2023

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : LENA LIANA
NPM : 1904030005
Fakultas / Jurusan :  Ushuluddin, Adab dan Dakwah / Bimbingan

Penyuluhan Islam

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2023/2024 dengan nomor anggota 1904030005

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro, 11 Desember 2023
Kepala Perpustakaan

Dr. As'ad, S. Ag., S. Hum., M.H., C.Me.
NIP.19750505 200112 1 002 ’f



Lampiran 14 Surat Keterangan Turnitin

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
Al PROGRAM STUDI BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM
M

Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmutyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
ETRO Telepon (0725) 41507, Faksimill (0725) 47206, Wabsife www fuad metrouniv ac i, o-mall fuadiainmetro@gmall com

SURAT KETERANGAN
Nomor: B-1420/1n.28 4/1/PP.00.9/12/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Aisyah Khumairo, M.Pd.L.
NIP : 199009032019032009
Jabatan : Ketua Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam

menerangkan bahwa:

Nama : Lena Liana

NPM ;1904030005

Program Studi :  Bimbingan Penyuluhan Islam

Judul . Investigasi Terhadap Self Contiol dan Hedonisme
Mahasiswa Perantau Pada Program Studi BPI IAIN Metro
Lampung

mahasiswa tersebut telah melaksanakan uji plagiasi Skripsi melalui program Tumitin
dengan tingkat kemiripan 24 %.

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

JICKE mairo, M.Pd.L. g}
95009032019032009
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gt

IAIN  INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO

METRO

KEMENTERIAN AGAMA RI

Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
E-mail: jainmetro @'metrouniv.ac.id  Website: www.metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Lena Liana

Fakultas/Jurusan : FUAD/BPI

NPM : 1904030005 Semester/TA  : VII1/2023
; . o Tanda Tangan
; 1 / {
No. | Hari/Tangga Hal yang Dibicarakan Dosen
/. Rah:,l}-f—z_g-%r&/b-ﬁ-aaj; titas frerter .
menyebun  Sumberdhda_
B F‘W hhba M—cﬁ'}zan@a{ﬂ‘\
L Sumber Sta A;aeo'u-—f
(b Cp—Epe
2 W’a—e, - M Z.E g - 6 Cofr *
9 -5 -123 ‘ d .
ﬂ’m R o
- O peBmac beeitbmt’
la)
2 [o,uvv‘, P M A“W y e
29 -f-193
<
Dosen Pembimbing, Mahasiswa ybs,
Al Hplik, M.Pd Lena Liana

NIP. 199006222019031008

NPM. 1904030005
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u KEMENTERIAN AGAMA RI
!E![! INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO

Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Tringmulyo Kota Mctro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
E-mail:_ininmetro@metrouniv.ac.id Website: www.metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Lena Liana Fakultas/Jurusan : FUAD/BPI
NPM : 1904030005 Semester/TA : 1X/2023
X i s Tanda Tangan
No. | Hari/Tanggal Hal yang Dibicarakan Dokt
1_ 18/10-23 '?enljwka.eu« deleon Wm—b\ Y4 =
L ?MW VW M L
- Rt ot

2‘ 2;;/(0’23 —’A’CC ?&Aﬂ—/&»«/—w WL,.“/
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B\ RO U o BARS RV} DN v
Dosen Pembimbing Mahasiswa ybs,
C
Al Halik, M.Pd Lena Liana

NIP. 199006222019031008 NPM. 1904030005
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m KEMENTERIAN AGAMA RI
IHINT  INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO
Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
E-mail;_jainmetro@metrounivooe.id  Website: www.metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Lena Liana Fakultas/Jurusan ;: FUAD/BPI
NPM :1904030005 Semester/TA 1 IX/2023

Tanda Tangan
Dosen

Wy /e /2097 et umdba ds dovy i W
(0ag Linr \6\.0‘/‘ MM&OSAL\

No. | Hari/Tanggal Hal yang Dibicarakan

Dosen Pembimbing, Mahasiswa ybs,
‘Af*ﬂ .
Al Halik, M.Pd Lena Liana

NIP. 199006222019031008 NPM. 1904030005



RIWAYAT HIDUP

Nama Lena Liana, lahir di Gondangrejo pada tanggal 7
Juli 2001. Ayah peneliti bernama Sartimin dan ibu bernama
Ratna Wati. Peneliti merupakan anak tunggal. Saat ini peneliti
tinggal di Desa Gondangrejo, Kecamatan Pekalongan,
Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung.

Peneliti lahir dan dibesarkan di Lampung, kemudian
pada tahun 2007-2013 penulis menempuh pendidikan di SD Negeri Pinangsia Pg
Jakarta hingga kelas 3 SD, kemudian pindah ke SD Negeri 2 Gondangrejo hingga
lulus. Selanjutnya peneliti melanjutkan ke sekolah menengah pertama di SMP
Negeri 2 Pekalongan pada tahun 2013-2016, kemudian melanjutkan sekolah
menengah atas di SMKN 1 Metro Jurusan Administrasi Perkantoran pada tahun
2016-2019. Setelah menyelesaikan pendidikan wajib, kemudian peneliti
melanjutkan pendidikan Strata Satu (S-1) di Institut Agama Islam Negeri Metro
(IAIN) Metro. Peneliti mengambil Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah
(FUAD) tepatnya pada Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI).
Selama menempuh pendidikan di IAIN Metro, peneliti pernah menjadi
Pengurus Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS) sebagai Sekretaris Divisi
Komunikasi dan Informasi (KOMINFO). Peneliti memiliki harapan agar ilmu
yang didapatkan semasa di bangku kuliah dapat diterapkan dan dimanfaatkan di
kehidupan sehari-hari, baik untuk diri sendiri maupun orang lain. Ketika sudah
terjun di dunia pekerjaan, peneliti berharap mendapatkan perkerjaan yang layak

serta menjadi wiraswasta agar bisa membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain.
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